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PRAKATA 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

علم الإنسان ما لم يعلم, والصلاة والسلام على خير الأنام,   الحمدلله الذي علم بالقلم, 

 وعلى آله وأصحابه الكرام. 

  

Kalimat syukur penulis haturkan kepada Allah SWT. Tuhan 

senantiasa mengajarkan ilmu pengetahuan kepada manusia. Dengan 

petunjuk dan pertolongan-Nya lah penulis mampu menyelesaikan 

karya ini. Buku ini berisi tentang kaidah-kaidah I’lāl, selain itu buku ini 

merupakan cerminan dari keilmuan yang dimiliki oleh penulis. Apalah 

gunanya kita memiliki ilmu pengetahuan jika tidak bisa memberikan 

manfaat bagi orang lain. Oleh karena itu penulis berharap semoga 

buku ini bermanfaat bagi saya secara khusus dan orang lain secara 

umum. 

 Dalam buku ini penulis menjelaskan tentang tatacara 

mengembangkan buku “Qawā’idul I’lāl” dengan pendekatan induktif. 

Produk pengembangan ini berupa buku yang memadukan materi dan 

metode dalam mengajarkan I’lāl dengan metode induktif. Buku ini 

bertujuan untuk memudahkan pembelajaran I’lāl bagi santri madrasah 

diniyah, dengan metode ini diharapkan santri dapat lebih aktif dan 

mahir, karena dengan metode induktif ini para santri diberi stimulus 

dengan contoh-contoh yang diberikan terlebih dahulu kepada mereka 

kemudian diberi kaidah-kaidah I’lāl sesuai dengan bab yang mereka 

pelajari.  

 Penulis paham bahwa buku ini masihlah jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 

kritik yang membangun, yang selanjutnya dapat memperbaiki 
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keilmuan penulis. Akhirnya penulis berharap semoga buku ini 

bermanfaat bagi pembaca yang budiman dan khususnya bagi penulis. 

Dan semoga pula buku ini menjadi cerminan keilmuan yang 

bermanfaat serta menjadi wasilah untuk menggapai riḍa ilāhi rabbi di 

dunia dan akhirat. āmiin.  

 

Malang, 30 November 2024 

 

 

Penulis 
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TRANSLITERASI 

 

Huruf Konsonan 

 

Tabel 1: Tabel Transliterasi Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Vokal Tunggal 

 

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 

 

Vokal Panjang 

 

Tabel 3: Tabel Transliterasi vokal Panjang 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan و.ُ.. 

wau 
ū u dan garis di atas 
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BAB 1 

Pendahuluan 
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BAB 1 

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan 

pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 

agama Islam. Sebuah pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah 

asrama pendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal 

bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang atau lebih dari 

seorang guru yang dikenal dengan sebutan seorang Kyai. Asrama 

untuk para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren 

dimana Kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah 

masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang lain. Komplek pesantren biasanya dikelilingi oleh 

tembok untuk menjaga keluar dan masuknya para santri dan tamu-

tamu (orang tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu 

masyarakat luas) dengan peraturan yang berlaku (Zamakhsyari:2011). 

Pondok pesantren berbasis salaf memiliki ciri khas  yaitu 

penggunaan kitab  kuning sebagai bahan ajar utama. Selain 

penggunaan kitab kuning, ciri khas lain dari pondok pesantren atau 

madrasah berbasis salaf adalah penggunaan kurikulum  yang 

berfokus pada agama Islam dan kitab kuning atau kitab klasik yang 

mengandung ortodoksi Islam digunakan sebagai bahan ajar dan 

rujukan utama dalam pembelajaran. Kitab–kitab kuning yang 

digunakan dalam pembelajaran membahas tentang fikih, akhlāk, 

tasāwuf, tauhid dan lain sebagainya (Adib, 2012; Akbar & Ismail, 2018). 

Kitab kuning sebagai bahan ajar di pesantren salaf ditulis menggunakan 

bahasa Arab, maka dari itu bahasa Arab merupakan cabang ilmu yang paling 

utama untuk dipelajari. Pada lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab 

merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari (Al Irsyadi et al., 

2020; Muslimah, 2021).   Mata   pelajaran bahasa Arab mulai diajarkan pada 

kelas satu sampai kelas enam madrasah diniyah.        Bahasa Arab adalah bahasa 

kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Bahasa Arab digunakan 
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sebagai bahasa peribadatan umat muslim diseluruh dunia (Putri, 2017; 

Wekke, 2014).  

Tujuan pembelajaran bahasaaarab adalah : (1) untuk mendalami 

hukum Islam, (2) untuk memahami kitab klasik berbahasa Arab yang 

berhubungan dengan kebudayaan dan sejarah, (3) untuk 

berkomunikasi dan mengarang dengan menggunakan bahasa Arab, (4) 

untuk memahami bahasa peribadatan, (5) untuk mendalami ilmu 

bahasa arab dan keterampilan berbahasa Arab, (6) untuk jual beli dan 

urusan perekonomian, dan (7) untuk urusan ketatanegaraan (Iswanto, 

.2017; Mustari, .2014; Mustofa, .Bisri & Hamid, .2012; Ridwan.& 

.Awaluddin, .2019).  

Bahasa Arab terbagi menjadi beberapa cabang ilmu, di antaranya 

ada Naḥwu, Şaraf, Aşwat, ilmu Bayān, ilmu Badĩ’, ilmu Ma’āni dan lain 

sebagainya. Kata Şaraf secara leksikal memiliki makna perubahan. 

Ilmu Şaraf merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipelajari 

dalam bahasa Arab. Dengan menguasai ilmu Şaraf, seseorang dapat 

mengetahui asal kalimat dan struktur kata secara lafaż atau makna, 

memahami bentuk kata dan makna kata (Rambe et al., 2015; Shobirin, 

2020). Ilmu Şaraf merupakan unsur penting sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di pesantren ataupun 

madrasah. Ilmu Şaraf membahas tentang i’lāl, iżgām, dan ibdāl.  

I’lāl  merupakan ilmu yang mempelajari perubahan huruf ‘illah 

baik mengganti, mensukunkan atau membuang huruf ‘illah.   Tujuan 

dari i’lāl adalah meringankan bacaan. I’lāl merupakan salah satu 

kaidah dasar dalam bahasa Arab, dengan mempelajarinya siswa akan 

mudah mengetahui asal kalimat dari segi wazannya. Dengan 

mempelajari i’lāl siswa dapat mengetahui asal kalimat dari segi 

wazannya. 

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran i’lāl di pondok 

pesantren adalah kitab Qawā’idul  I’lāl. Kitab Qawāidul I’lāl yang 
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merupakan karangan Munżir Nażir termasuk kitab dasar yang 

digunakan dalam pembelajaran i’lāl. Kitab ini merupakan kitab yang 

mashur dipakai di kalangan pesantren untuk pembelajaran i’lāl. 

Kitab Qawā’idul  I’lāl berisikan kaidah-kaidah i’lāl sederhana dan 

tidak ada penjelasan, mencantumkan sedikit contoh, dan tidak bahan 

untuk latihan. Sehingga untuk mempermudah pemahaman materi 

selanjutnya, siswi di pondok pesantren dituntut untuk menguasai 

setiap kaidah serta menghapalnya di luar kepala. Namun pada 

kenyataannya siswi pondok pesantren hanya bisa menghapal kaidah-

kaidahnya saja tanpa memahami dengan sempurna, hanya sebagian 

kecil yang mampu menghapal sekaligus memahami materi yang 

terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis ingin memberikan 

kontribusi untuk memudahkan para santri dalam mempelajari 

pelajaran i’lāl dan belatih materi i’lāl yang menggunakan kitab 

Qawā’idul  I’lāl. Peneliti memilih bentuk induktif karena beberapa 

alasan di antaranya : (1) metode induktif, metode ini dianggap hal yang 

baik sebab mendorong peserta didik untuk ikut terlibat dan 

berpartisipasi aktifaselama proses pembelajaran berlangsung, 

terutama berlatih untuk berpikir logis, (2) metode induktif 

merupakan metode pembelajaran yang dapat diaplikasikan dengan 

mudah, dan (3) Majma’ al-lugah Al- Arabiyah Mesir menyarankan 

untuk menyusun materi ajar qawā’id berdasarkan metode induktif, 

agar materi pembelajaran qawā’id bisa ditampilkan secara sederhana 

dan diajarkan lebih praktis, dan (4) metode induktif, metode 

pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

penyimpulan kaidah atau istilahnya istinbaţ al-Qā’idah, sehingga 

melatih siswa untuk berpikir  lebih logis dan kritis (Ma’sum, 2010). 

Y “Bahri dkk., (2017) menjelaskan bahwa metode induktif lebih efektif 

dari metode deduktif.  Hal ini berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif, 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan metode deduktif 
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adalah 74,91 dan metode induktif adalah 88,95, nilai rata-rata motivasi 

belajar matematika siswa menggunakan metode deduktif adalah 65,73 dan 

metode induktif adalah 68,23. Berdasarkan analisis inferensial, diperoleh F0 

> F tabel (3,911 > 3,24) dan nilai Sig. < ?? = 0,021 < 0,05, maka Ho ditolak, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara metode deduktif dengan 

metode induktif terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi 

belajar siswa kelas XII IPS MAN Wajo.”. 

 Terdapat kitab yang ditulis dengan pendekatan induktif, yaitu 

kitab Mulakhas     Qawā’idul Lugah Al- Arabiyah yang membahas  naḥwu 

dan Şaraf yang bersifat global. Akan tetapi, hingga kini belum ada 

pengembangan yang fokus dalam mengembangkan bahan ajar 

dengan pendekatan induktif dalam ranah ilmu Şaraf  kajian i’lāl. 

Peneliti ingin membuktikan kelayakan pengembangan kitab atau 

bahan ajar dengan pendekatan induktif dalam bidang ilmu yang 

berbeda, yaitu pada bidang ilmu Şaraf  kajian i’lāl.  

Proses pengembangan bahan ajar ini bertujuan untuk 

memfasilitasi siswa pondok pesantren dalam belajar kitab Qawā’idul I’lāl 

dengan pendekatan induktif. Diharapkan produk pengembangan nini 

dapat memberikan bermanfaat bagi beberapa pihakkyang berkaitan, 

yakni : 

1. Siswa  

Manfaat yang diperoleh dari produk pengembangan ini yakni 

tersedianya bahan ajar I’lāl yang mudah untuk dipelajari siswa, 

sehingga para siswa bisa membaca dan belajar kapanpun yang mereka 

inginkan tanpa harus menunggu waktu sekolah. Selain itu Manfaat 

yang diperoleh siswa dari produk pengembangan ini adalah 

Memudahkan siswa dalam mempelajari kitab “Qawā’idul I’lāl dan 

Memudahkan siswa dalam berlatih tentang materi I’lāl yang sudah 

dipelajari. 
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2. Bagi Guru  

Manfaat yang diperoleh guru  dari produk pengembangan ini 

yakni tersedianya bahan ajar kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk 

induktif yang lebih mudah untuk dicerna para siswa, Memudahkan 

guru dalam mengajar  naḥwu menggunakan kitab Qawā’idul I’lāl, 

Meningkatkan pembelajaran yang efesien dan efektif serta menambah 

strategi atau metode guru dalam mengajar I’lāl. 

3 Bagi Penulis Buku Ajar 

Manfaat bagi penulis adalah untuk memperbaiki strategi 

belajarnya sendiri serta sebagai persiapan baginya selaku calon guru 

bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan, meningkatkan 

produktifitas serta kreatifitas untuk membuat media pembelajaran, 

khususnya dalam pengembangan kitab.  
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BAB 2 

Bahan Ajar  Qawā’idul I’lāl Karya Syaikh 

Munżir Nażir  
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A. Pengertian Bahan Ajar dan Fungsinya 

Bahan ajar ialah segala macam bentuk bahan yang akan 

digunakan untuk membantu pendidik atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Belawati, 2003; Fauzan, 

2019;   Mudlofar,   2012).   Bahan ajar dapat diartikan juga sebagai 

suatu bentuk bahan yang digunakan oleh pendidik / instruktur 

dalam pembelajaran di kelas. Bentuk bahan ajar bisa berupa bahan 

cetak, contohnya buku ajar, modul, hand out, audio visual, lembar 

kerja atau buku teks dan lain sebagainya. Adapaun bahan ajar 

berbentuk audio visual bisa berupa film, video dan VCD. 

Sedangkan bahan ajar berbentuk audio contohnya radio, kaset, CD. 

Adapun bahan ajar bentuk audio visual contohnya foto, gaambar, 

maket. Adapun contoh dari bahan Ajar multimedia adalah CD 

interaktif,   beraneka   jenis   program   software   pembelajaran,   

internet dan yang sejenisnya, (Ainin, 2013). 

Adapun fungsi bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam, yakni fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta didik. 

Fungsi bahan ajar bagi pendidik sendiri, antara lain: (1) menghemat 

waktu peserta didik dalam kegiatan mengajar, (2) mengubah peran 

pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, (3) 

meningkatkan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan 

interaktif, dan (4) sebagai alat untuk mengevaluasi penguasaan atau 

pencapaian hasil belajar mengajar (Prastowo, 2014). 

Sedangkan Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: (1) 

peserta didik dapat belajar mandiri tanpa harus didampingi oleh 

pendidik atau teman peserta didik yang lain, (2) peserta didik dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun yang ia kehendaki, (3) membantu 

potensi dimana saja untuk menjadi pembelajar yang mandiri, dan (4) 

sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan segala 

kegiatannya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dikuasai dan dipelajarinya, serta 
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sebagai sumber belajar tambahan untuk peserta didik (Prastowo, 

2014). 

Menurut (Aisyah et al., 2020) “Bahan ajar memiliki fungsi yang 

penting karena bahan ajar merupakan sumber materi penting bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar, 

tampaknya guru akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada prinsipnya, guru harus selalu menyiapkan bahan 

ajar dalam pelaksanaan proses pembelajaran”. 

Senada dengan pendapat sebelumya Kholisin dan Tohe 

mengungkapkan “ ada 5 fungsi bahan ajar. Adapun 5 fungsi tersebut 

yaitu (1) sebagai sumber pokok bahasan guru, (2) sebagai dasar 

memberikan pekerjaan rumah dan tugas-tugas lain siswa, (3) sebagai 

pegangan siswa dalam beraktifitas, (4) sebagai dasar membuat 

petanyaan-pertanyaan ujian, Dan (5) sebagai sumber pengembangan 

ketrampilan belajar. Pertama, bahan ajar sebagai sumber pokok 

bahasan guru karena guru akan mengajar sebagaimana yang termuat 

dalam bahan ajar yang telah ditentukan. Bahan ajar ini menjadi 

landasan guru tentang apa yang harus dibahas dan metode apa yang 

harus digunakan. Kedua, bahan ajar sebagai dasar memberikan 

pekerjaan rumah dan tugas-tugas kepada siswa. Selain berisi 

materi, bahan ajar juga berupa latihan yang harus dikerjakan. 

Latihan tersebut befungsi untuk memperdalam pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Latihan tersebut bisa 

dikerjakan di rumah dan menjadi pekerjaan rumah siswa dan juga 

dijadikan dasar untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Ketiga, bahan ajar sebagai pegangan siswa dalam beraktifitas. 

Aktifitas siswa ketika tanpa bahan ajar pegangan tentu tidak akan 

fokus dan melebar kemana-mana. Bisa jadi hal tersebut bukan malah 

menambah wawasan bagi siswa tapi malah sebaliknya malah akan 

membuat siswa bingung. Bahan ajar akan memfokuskan perhatian 

siswa dalam melakukan apa yang ada di dalamnya baik di dalam 
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kelas maupun di luar kelas. Keempat, sebagai dasar membuat 

petanyaan-pertanyaan ujian. Soal ujian yang baik adalah soal yang 

didasarkan pada materi yang telah dibahas oleh guru dan murid. Soal 

yang sesuai akan mengukur sejauh mana tingkat pemahaman 

terhadap materi yang telah disampaikan. Ketika siswa berhasil 

mengerjakan soal-soal ujian berarti dia sudah faham dan materi 

pelajaran bisa dilanjutkan. Namun jikalau siswa gagal dalam 

mengerjakan soal, maka harusnya hal tersebut menjadi renungan 

guru dan materi pelajaran hendaknya diulang. Kelima, sebagai 

sumber pengembangan ketrampilan belajar. dalam satu kelas tentu 

karakter siswa beragam, meski para siswa seumuran. Bahan ajar yang 

baik haruslah bisa memacu siswa untuk berkembang. Perkembangan 

siswa tentu tegantung tingkat kemampuan siswa yang beragam” 

(Achmad, 2003). 

B. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat 

macam, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang 

dengar, dan bahan  ajar interaktif (Prastowo, 2014). 

a). Bahan ajar cetak adalah seluruh bahan ajar yang berbentuk kertas 

yang digunakan untuk keperluan belajar mengajar atau untuk 

menyampaikan sebuah informasi. Contohnya buku, modul, hand 

out, lembar kerja peserta didik, brosur, foto, gambar, dan lain 

sebagainya. 

b). Bahan ajar dengar atau yang biasa disebut dengan program audio 

adalah sistem pembelajaran yang mempergunakan sinyal radio 

secara langsung, yang dapat didengar atau dimainkan oleh 

perorangan ataupun kelompok. Contohnya compact disk audio, 

kaset, radio,dan lain sebagainya. 

c). Bahan ajar pandang dengar atau yang biasa disebut dengan 

audiovisual adalah kombinasi dari sinyal audio dan gambar yang 
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bergerak secara sekuensial. Contohnya film dan video compact 

disk. 

d). Adapun bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari dua media 

ataupun lebih bisa berupa audio, teks, grafik, gambar, animasi 

ataupun video yang kemudian diberi perlakuan khusus atau 

dimanipulasi oleh penggunanya untuk menyesuaikan dengan 

suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. 

Contohnya yaitu compact disk interactive. 

Sedangkan berdasarkan sifatnya bahan ajar dapat dibagi empat 

macam, yaitu : (1) bahan ajar yang berbasis cetak misalnya buku kerja 

peserta didik, panduan belajar peserta didik, bahan tutorial, charts, 

pamflet,peta, foto bahan dari majalah, koran, dan lainnya, (2) bahan ajar 

yang berbasis teknologi contohnya audio slide, kaset, siaran radio, film, 

siaran televisi, video interaktif, computer based tutorial, dan 

multimedia, (3) bahan ajar praktik atau proyek contohnya lembar 

observasi, lembar wawancara, kit sains dan lainnya, dan (4) bahan ajar 

interaktif terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh contohnya 

HP, telepon, video conferencing, dan lainnya. (Prastowo, 2014). 

C. Kitab Qawā’idul I’lāl karangan Syaikh Munżir Nażir 

Kitab yang bernama asli “Qawā’idul I’lāl” ini merupakan kitab 

yang membahas ilmu I’lāl. Pengarang kitab “Qawā’idul I’lāl” ini adalah 

Syaikh Munżir Nażir. Dikalangan santri, kitab ini menjadi salah satu 

kitab wajib untuk mempelajari I’lāl. Kitab ini masih membicarakan 

ilmu sharf atau evolusi kata bahasa arab. 

Biografi Syaikh Munżir Nażir jarang dijelaskan dalam beberapa 

referensi. Melihat dalam sejumlah kitabnya beliau memakai nama 

Mundzir Nadzir, maka memutuskan bahwa nama itu sebagai 

panggilan atau nama pena. Nama asli beliau adalah Kiyai Munhamir. 

Asal beliau adalah kampung Sekaran, Keludan, Kertosono, Kediri. 

Selain buku berbahasa Arab Kiyai Mundzir Nadzir atau Munhamir 
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pun mempunyai ilmu yang lumayan familiar di masyarakat Jawa. 

Tidak dipakai sebagai pelajaran tetapi sering menjadi acuan 

mendengarkan pertanda zaman. Fafiru Ilallah, nama buku berbahasa 

Jawa itu. Pembahasan dalam buku ini seputar tanda akhir zaman dan 

segala peristiwa sebelum kematian menurut hadis dan keterangan 

ulama. 

Kitab Qawā’idul I’lāl memuat 19 kaidah. Kaidah-kaidah dalam 

buku ini ditulis dalam bahasa Arab, lalu diterangkan menggunakan 

bahasa Jawa. Kemudian masing-masing kaidah diperjelas dengan 

misal pembahasan kata memakai bahasa Arab. Kitab ini dimulai 

dengan keterangan singkat dan padat tentang bina'. Binā' adalah istilah 

guna berbagai format kata menurut letak huruf illahnya dan pola huruf 

ṣahih. Huruf ilat adalah Alif, Wāwu dan Yā’, yang dalam ilmu tajwid 

disebut pun sebagai huruf mad dan huruf layin. Berikut adalah isi ke-

19 kaidah dalam kitab Qawā’idul I’lāl. 

لِمَتَيْهِمَا (1
َ
ةٍ فِيْ ك

َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
يَاءُ بَعْدَ ف

ْ
وَاوُ وَال

ْ
تِ ال

َ
ك حَرَّ

َ
ا ت

َ
هُ   إذ

ُ
صْل

َ
لُ صَانَ أ

ْ
تَا آلِفًا مِث

َ
بْدِل

ُ
أ

هُ بَيَعَ 
ُ
صْل

َ
 صَوَنَ وَبَاعَ أ

ا (2
َ
عَتِ   إِذ

َ
وَاوُ   وَق

ْ
يَاءُ   ال

ْ
   عَيْنًا  وَال

ً
ة
َ
ِك
جْوَفٍ   مِنْ   مُتَحَر 

َ
انَ   أ

َ
هُمَا  مَا  وَك

َ
بْل
َ
  صَحِيْحًا  سَاكِنًا  ق

تْ 
َ
تُهُمَا نُقِل

َ
هَا, مَا إلىَ  حَرْك

َ
بْل
َ
حْوُ  ق

َ
هُ  يَقُوْمُ  ن

ُ
صْل

َ
هُ  يَبِيْعُ  يَقْوُمُ, أ

ُ
صْل

َ
 .يَبْيِعُ  أ

ا عَيْنًا فِيْ اسْمِ  (3
َ
وْن

ُ
ك
َ
نْ ت

َ
رْطِ أ

َ
 بِش

ً
تَا هَمْزَة

َ
بْدِل

ُ
يَاءُ بَعْدَ آلِفٍ زَائِدَةٍ أ

ْ
وَاوُ وَال

ْ
عَتِ ال

َ
ا وَق

َ
إِذ

هُ سَ 
ُ
صْل

َ
هُ صَاوِنٌ, سَائِرٌ أ

ُ
صْل

َ
حْوُ صَائِنٌ أ

َ
ا فِيْ مَصْدَرٍ, ن

ً
رَف

َ
فَاعِلِ وَط

ْ
هُ  ال

ُ
صْل

َ
ايِرٌ, لِقَاءٌ أ

ايٌ 
َ
 .لِق

ا (4
َ
وَاوُ   اجْتَمَعَتِ   إِذ

ْ
يَاءُ   ال

ْ
لِمَةٍ   فِيْ   وَال

َ
وْنِ   اِحْدَاهُمَا   وَسَبَقَتْ   وَاحِدَةٍ   ك

ُ
ك تِ   بِالسُّ

َ
بْدِل

ُ
وَاوُ   ا

ْ
 ال

دْغِمَتِ  يَاءً 
ُ
يَاءُ  وَا

ْ
ى ال

َ
وْل
ُ
لأ
ْ
ةِ  فِي ا انِيَّ

َّ
حْوُ  الث

َ
تٌ  ن ِ

هُ  مَي 
ُ
صْل

َ
هُ  وَمَرْمِي   مَيْوِتٌ  أ

ُ
صْل

َ
 .مَرْمُوْيٌ  أ

وَيَرْمِيْ  (5 زُوُ 
ْ
يَغ هُ 

ُ
صْل

َ
أ زُوْا 

ْ
يَغ حْوُ 

َ
ن سْكِنَتَا 

ُ
ا  
ً
مَضْمُوْمَة تَا 

َ
ان
َ
وَك يَاءُ 

ْ
وَال وَاوُ 

ْ
ال تِ 

َ
ف رَّ

َ
ط

َ
ت ا 

َ
إِذ

هُ يَرْمِيُ 
ُ
صْل

َ
 أ
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هَا مَضْمُوْمً  (6
َ
بْل
َ
نْ مَا ق

ُ
مْ يَك

َ
رْفِ وَل

َّ
صَاعِدًا فِى الط

َ
 ف
ً
وَاوُ رَابِعَة

ْ
عَتِ ال

َ
ا وَق

َ
تْ يَاءً، اِذ

َ
بْدِل

ُ
ا، ا

هُمَا يَرْضَوُ وَيَقْوَوُ 
ُ
صْل

َ
ى وَيَقْوٰى ا حْوُ يَرْض ٰ

َ
 ن

7)  ،
ُ
ف

َ
ضَارَعَةِ، تُحْذ

ُ ْ
 الْ

ُ
هَا حَرْف

َ
بْل
َ
قَةِ وَق حَقَّ

ُ ْ
سْرَةِ الْ

َ
ك
ْ
فَتْحَةِ وَال

ْ
وَاوُ بَيْنَ ال

ْ
عَتِ ال

َ
ا وَق

َ
اِذ

هُ يَوْعِدُ 
ُ
صْل

َ
حْوُ يَعِدُ ا

َ
 ن

وَاوُ بَعْدَ  (8
ْ
عَتِ ال

َ
ا وَق

َ
هُمَا اِذ

ُ
صْل

َ
ازٍ ا

َ
يَ وَغ حْوُ رَض ِ

َ
تْ يَاءً، ن

َ
بْدِل

ُ
وْ فِعْلٍ، ا

َ
سْرَةٍ فِيْ اِسْمٍ ا

َ
 ك

ازِوٌ 
َ
 رَضِوَ وَغ

وَسِرْ   (9 صُنْ  حْوُ 
َ
ن تَا، 

َ
حَدِف رَ، 

َ
خ
ٰ
ا سَاكِنٍ  بِحَرْفٍ  اكِنَتَانِ  السَّ يَاءُ 

ْ
وَال وَاوُ 

ْ
ال قِيَتِ 

َ
ل ا 

َ
اِذ

صْوُنْ وَاِسْيِرْ 
ُ
هُمَا ا

ُ
صْل

َ
 ا

ا اجْتَمَ  (10
َ
لُ فِى  اِذ وَّ

َ ْ
مُ الْ

َ
رجَِ، يُدْغ

ْ
خ
َ ْ
وْ مُتَقَارِبَانِ فِى الْ

َ
سٍ وَاحِدٍ ا

ْ
انِ مِنْ جِن

َ
لِمَةٍ حَرْف

َ
عَ فِيْ ك

هَ 
ُ
صْل

َ
صَلَ ا حْوُ مَدَّ وَمُدَّ وَاِتَّ

َ
رِ، ن رَّ

َ
ك
ُ ْ
انِيْ لِثِقَلِ الْ

َّ
لَ الث

ْ
تَقَارِبَيْنِ مِث

ُ ْ
انِيْ بَعْدَ جَعْلِ الْ

َّ
ا  الث

مْدُدْ وَ 
ُ
صَلَ مَدَدَ وَا

َ
 اِوْت

بِحَرْفٍ   (11 انِيَةِ 
 
الث اِبْدَالُ  وَجَبَ   

ٌ
سَاكِنَة انِيَتُهُمَا 

َ
ث وَاحِدَةٍ  لِمَةٍ 

َ
ك فِيْ  تَقَتَا 

ْ
ال ا 

َ
اِذ انِ 

َ
هَمْزَت

ْ
ل
َ
أ

دِمْ.
ْ
مُلْ وَ إِئ

ْ
ؤ
ُ
مَنَ وَ أ

ْ
أ
َ
وْمُلْ وَ اِيْدِمْ أصْلهَا أ

ُ
حْوُ آمَنَ وَ أ

َ
ىْ ن

َ
وْل
ُ
لأ
ْ
ةِ ا

َ
ى حَرْك

َ
اسَبَ اِل

َ
 ن

وَ  (12
ْ
تْ  إِنَّ ال

َ
نْ نُقِل

َ
ٍ بِأ

صْلِي 
َ
يْرَ أ

َ
وْنُهُمَا غ

ُ
انَ سُك

َ
ا ك

َ
 إِذ

َّ
نِ آلِفًا إِلْ

َ
 تُبْدَلْ

َ
اكِنَتَيْنِ لْ يَاءَ السَّ

ْ
اوَ وَال

بْيَنَ.
َ
جْوَبَ وَ أ

َ
 أ
ُ
هُمَا

ُ
صْل

َ
بَانَ أ

َ
جَابَ وَ أ

َ
حْوُ أ

َ
هُمَا ن

َ
بْل
َ
ى مَا ق

َ
تُهُمُا اِل

َ
 حَرْك

بَعْدَ  (13 ا 
ً
رَف

َ
ط وَاوُ 

ْ
ال عَتِ 

َ
وَق ا 

َ
قُلِبَتِ   اِذ

َ
ف يَاءً  تْ 

َ
بْدِل

ُ
ا صْلِ، 

َ ْ
الْ فِى  نٍ  ِ

 
مُتَمَك اِسْمٍ  فِيْ   ٍ

ضَم 

وًا عَدُّ
َ
وًا وَت

ُ
عَاط

َ
هُمَا ت

ُ
صْل

َ
يًا ا ِ

عَد 
َ
عَاطِيًا وَت

َ
حْوُ ت

َ
وَاوِ يَاءً، ن

ْ
بْدِيْلِ ال

َ
 بَعْدَ ت

ً
سْرَة

َ
 ك

ُ
ة مَّ  الضَّ

انَ مَا  (14
َ
 وَك

ً
يَاءُ سَاكِنَة

ْ
تِ ال

َ
ان
َ
ا ك

َ
هُ يُيْسِرُ  إِذ

ُ
صْل

َ
حْوُ يُوْسِرُ أ

َ
تْ وَاوًا ن

َ
بْدِل

ُ
هَا مَضْمُوْمًا أ

َ
بْل
َ
ق

هُ مُيْسِرٌ 
ُ
صْل

َ
 وَ مُوْسِرٌ أ

عِنْدَ   (15 مِنْهُ  فْعُوْلِ 
َ ْ
الْ وَاوٍ   

ُ
ف

ْ
حَذ وَجَبَ  عَيْنِ 

ْ
ال  ِ

مُعْتَل  مِنْ  انَ 
َ
ك ا 

َ
إذ فْعُوْلِ 

َ ْ
الْ اسْمَ  إِنَّ 

حْوُ مَصُوْنٌ وَ مَسِيْرٌ 
َ
هُمَا مَصْوُوْنٌ وَ مَسْيُوْرٌ سِيْبَوَيْهِ  ن

ُ
صْل

َ
 أ
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قِ  (16
ْ
ط رِ النَّ اءً لِتَعَسُّ

َ
هُ ط

ُ
اؤ

َ
لِبَتْ ت

ُ
اءً ق

َ
وْ ظ

َ
اءً أ

َ
وْ ط

َ
وْ ضَادًا أ

َ
تَعَلَ صَادًا أ

ْ
فَاءُ اِف

ْ
انَ ال

َ
ا ك

َ
ذ

حْوُ  
َ
ن رَجًا 

ْ
مَخ لِقُرْبِهِمَا  اءِ 

َّ
بِالط اءُ  التَّ بُ 

َ
تُقْل مَا  وَإِنَّ حُرُوْفِ 

ْ
ال هَذِهِ  بَعْدَ  وَ  بِهَا  حَ 

َ
ل
َ
اِصْط

رَدَ وَ اِظتَهَرَ 
َ
ت
ْ
رَبَ وَ اِط

َ
حَ وَ اِضْت

َ
هَرَ أصْلهَا اِصْتَل

َّ
رَدَ وَ  اِظ

َّ
رَبَ وَ إِط

َ
 اِضْط

هَذِهِ   (17 بَعْدَ  بِهَا  قِ 
ْ
ط  لِعُسْرِالنُّ

ً
هُ دَالْ

ُ
اؤ

َ
لِبَتْ ت

ُ
أوْ زَايًا ق  

ً
الْ

َ
أوْ ذ  

ً
تَعَلَ دَالْ

ْ
اِف اءُ 

َ
انَ ف

َ
ا ك

َ
إِذ

مَا تُ  حُرُوْفِ وَإنَّ
ْ
رَ وَ اِزْدَجَرَ أصْلهَا  ال

َ
ك
َّ
 وَ اِذ

َ
رَأ حْوُ اِدَّ

َ
رَجًا ن

ْ
الِ لِقُرْبِهِمَا مَخ اءُ بِالدَّ بُ التَّ

َ
قْل

جَرَ. 
َ
رَ وَ اِزْت

َ
ك
َ
ت
ْ
 وَ اِذ

َ
رَأ
َ
 اِدْت

يْ  (18
َّ
الل بِحَرْفِ  قِ 

ْ
ط لِعُسْرِالنُّ اءً 

َ
ت هُ 

ُ
اؤ

َ
ف لِبَتْ 

ُ
ق اءً 

َ
ث أوْ  يَاءً  أوْ  وَاوًا  تَعَلَ 

ْ
اِف اءُ 

َ
ف انَ 

َ
ك ا 

َ
نِ  إِذ

 
ٌ
مَجْهُوْرَة يْنِ 

َّ
الل  

َ
حَرْف نَّ 

َ
وَصْفِ ِلأ

ْ
ال اةِ 

َ
وَمُنَاف رجَِ 

ْ
خ
َ ْ
الْ مُقَارَبَةِ  مِنْ  بَيْنَهُمَا  ا 

َ
لِْ اكِنِِ  السَّ

رَ 
َ
تَغ

َ
سَرَ وَ اِث

َ
صَلَ وَ اِيْت

َ
رَ أصْلهَا اِوْت

َ
غ
َ
سَرَ وَ اِث

َّ
صَلَ وَ اِت حْوُ اِتَّ

َ
  ن

ٌ
اءُ مَهْمُوْسَة  وَالتَّ

19)  
َ
اءُ ت

َ
انَ ف

َ
ا ك

َ
وْ اِذ

َ
وْ صَادًا ا

َ
وْ شِيْنًا ا

َ
وْ سِيْنًا ا

َ
وْ زَايًا ا

َ
 ا

ً
الْ

َ
وْ ذ

َ
 ا

ً
وْ دَالْ

َ
وْ ا

َ
اءً ا

َ
وْ ث

َ
اءً ا

َ
لَ ت فَعَّ

لِ  وَّ
َ
ا جَعْلِ  بَعْدَ  رجَِ 

ْ
خ
َ ْ
الْ فِيْ  يُقَارِبُهُ  بِمَا  ائِهِمَا 

َ
ت بُ 

ْ
ل
َ
ق يَجُوْزُ  اءً، 

َ
ظ وْ 

َ
ا اءً 

َ
ط وْ 

َ
ا ضَادًا 

ا
َّ
الث لَ 

ْ
مِث تَقَارِبَيْنِ 

ُ ْ
بْتِدَاءُ الْ ِ

ْ
الْ لِيُمْكِنَ  وَصْلِ 

ْ
ال هَمْزَةِ  بِ 

َ
اجْتِلا مَعَ  سَةِ 

َ
مُجَان

ْ
لِل نِيْ 

قَ وَ  دَّ قَ وَاِصَّ قَّ عَ وَاِشَّ مَّ رَ وَاِسَّ جَّ رَ وَاِزَّ
َّ
ك
َّ
رَ وَاِذ

َّ
ث لَ وَاِدَّ

َ
اق

َّ
سَ وَاِث رَّ حْوُ اِتَّ

َ
اكِنِ، ن رَّعَ بِالسَّ اِضَّ

 
َ
هَا ت

َ
صْل

َ
اهَرَ، ا

َّ
رَ وَاِط هَّ

َّ
قَ وَاِظ صَدَّ

َ
قَ وَت قَّ

َ
ش

َ
عَ وَت سَمَّ

َ
رَ وَت زَجَّ

َ
رَ وَت

َّ
ك
َ
ذ
َ
رَ وَت

َّ
دَث

َ
لَ وَت

َ
اق

َ
ث
َ
سَ وَت رَّ

َ
ت

اهَرَ 
َ
ط

َ
رَ وَت هَّ

َ
ظ

َ
ضَرَّعَ وَت

َ
 وَت
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BAB 3 

Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 
   



 

16 

a. RND 

Model pengembangan R&D menurut Borg & Gall yang 

mempunyai beberapa tahap berikut : (1) Analisis kebutuhan, (2) 

kajian pustaka, (3) observasi dan wawancara, (4) pemilihan 

materi, (5) pengembangan produk, (6) uji ahli, (7) revisi hasil uji 

coba, (8) uji coba produk, (9) menyempurnakan produk akhir” 

(Borg, & Gall, 2003). Berikut  bagan model pengembangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. model pengembangan 

Analisis Kebutuhan 

Kajian Pustaka Studi Lapangan 

Memilih Materi 

Pengembangan Produk 

Uji Ahli (Ahli Media & Ahli Materi ) 

Merevisi Produk 1 

Menguji Coba Produk 

Penyempurnaan produk  
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b. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar 

1. Analisis. Kebutuhan. 

Analisis kebutuhan terdiri dari dua tahap yaitu studi lapangan yang 

terdiri dari proses wawancara guru mata pelajaran i’lāl, pembagian 

angket pada siswa, dan pengamatan atau observasi terhadap proses 

pembelajaran i’lāl, dan tahap kedua yaitu proses kajian pustaka. 

Wawancara dilakukan pada hari selasa, 11 Januari 2022, wawancara 

dilakukan dengan guru I’lāl yaitu Ustadzah A. K. di Pondok Pesantren 

Bahrul Ulum Kabupaten Malang. Hasil wawancara menyatakan bahwa 

proses pembelajaran i’lāl di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum 

menggunakan metode deduktif, dimana metode ini terdiri dari 

ceramah dan hafalan. Berikut pernyataan yang dikemukakan oleh 

Ustadzah A. K. “cara mengajar I’lāl, di MDBU masih menggunakan 

metode deduktif, terjemah dan hafalan yaitu mengartikan bahasa 

kitab kemudian menjelaskan maksud dari bahasa kitab tersebut dan 

kemudian hafalan”.  

Proses belajar mengajar I’lāl di MDBU masih menggunakan 

metode terjemah, deduktif dan hafalan, santri sering lupa dalam 

mejawab pertanyaan guru, ada santri yang pasif saat mengikuti 

kegiatan belajar, santri hanya dapat menghafal kaidah, dan sedikit dari 

mereka yang mengetahui makna yang terkandung dalam kaidah I’lāl 

yang dipelajari. Sehri mengungkapkan tentang kelemahan metode 

deduktif yaitu “ (1) metode deduktif lebih menekankan pada poses 

hafalan, bukan pemahaman materi, hal ini tidak cocok untuk 

pembelajaran kaidah bahasa (2) banyak pelajar yang pasif terhadap 

keterangan guru (3) mendahulukan kaidah daripada contoh membuat 

siswa keslitan mengikuti pembelajaran materi (4) Pelajar sering lupa 

terhadap materi karena tidak memhami materi dan sekedar menghafal 

kaidah (Sehri, 2014). 
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Pembelajaran I’lāl dengan kitab Qawā’idul I’lāl memiliki 

kekurangan yaitu kitab Qawā’idul I’lāl yang hanya berisi kaidah-kaidah 

i’lāl dan tidak ada penjelasan, sedikit contoh, dan tidak ada latihannya, 

sehingga dalam setiap pembelajaran siswa megalami kesulitan. Berikut 

pernyataan yang dikemukakan oleh Ustadzah A. K. , “Kitab Qawā’idul 

I’lāl yang dipelajari di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum hanya berisi 

kaidah-kaidah i’lāl dan tidak ada penjelasan, sedikit contoh, dan tidak 

ada latihannya, sehingga dalam setiap pembelajaran, siswa MDBU 

dituntut paham dan mampu menghapal tiap kaidah-kaidahnya, agar 

memudahkan pemahaman materi selanjutnya. Pada kenyataannya 

siswa MDBU hanya bisa menghafal kaidah-kaidahnya saja, dan sedikit 

dari mereka yang memahami materi yang terkandung dalam bahasa 

kitab tersebut”.  

Kitab Qawā’idul I’lāl yang dipelajari di MDBU memiliki beberapa 

kekurangan di antaranya adalah: (1) tidak terdapat latihan soal pada 

setiap bab, (2) tidak ada penilaian, dan (3) terbatasnya contoh soal yang 

ada pada kitab. Penilaian atau evaluasi menjadi hal yang sangat 

penting dalam sebuah pembelajaran. Fungsi dari penilaian atau 

evaluasi adalah : (1) mengetahui efesiensi dan efektifitas suatu sistem 

pembelajaran, mengetahui hasil belajar peserta didik, apakah 

memahami materi yang dipelajari atau tidak, (2) mengetahui 

kekurangan dari pembelajaran, sehingga dapat mengatasi kekurangan 

tersebut, dan (3) mengetahui terlaksananya pembelajaran sesuai tujuan 

pembelajaran  (Fitri, Desiy ; Faiqatul, Friske, 2018 ; Idrus, 2019 ; Jannah, 

2021 ; Kholisoh, 2018 ; Magdalena et al., 2020 ; Sudjana, 2010 ; 

Syihabuddin, 2019 ; Taufik, 2016 ; Widoyoko, 2009). 

Hasil observasi dapat diketahui bahwa beberapa siswa tidak aktif 

mengikuti pelajaran, beberapa siswa tidak faham dengan materi akan 

tetapi hafal dengan kaidah. Selain itu, peneliti membagikan angket 

kepada siswa kelas 1 MDBU. Hasil dari angket menunjukkan bahwa 

82% siswa kelas tiga mengalami kesulitan dalam mempelajari kitab 
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Qawā’idul I’lāl dan 94% siswa kelas tiga membutuhkan buku ajar yang 

memiliki latihan-latihan soal (tadrîbāt) untuk memudahkan 

pembelajaran dan mengingat materi yang diajarkan. 

 

2. Memilih Materi 

Pada kitab Qawā’idul I’lāl, terdapat 19 bab materi, akan tetapi 

peneliti mengambil 9 bab untuk dikembangkan sebagai sebuah bahan 

ajar. Berikut adalah materi yang dipilih: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Materi bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan 

induktif 

 

Materi 

Buku 

Bab 1 Penggantian Huruf Wawu dan Ya’ dengan 

Alif 
Bab 2 Perpindahan Harakat huruf Wawu / Ya’ 

Bina’ Ajwaf pada huruf sebelumnya 

Bab 3 Pergantian Wawu atau ya’ dengan 

hamzah 

Bab 4 Pergantian wawu dengan Ya’ 

Bab 5 Pergantian dhammah wawu/ ya’ di akhir 

kata 

dengan sukun 

Bab 6 Pergantian wawu dengan Ya’ 

Bab 7 Pembuangan huruf wawu setelah huruf 

Mudhara’ah 

Bab 8 Pergantian wawu setelah harakah kasrah 

menjadi ya 

Bab 9 Pembuangan huruf illat wawu/ ya 
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Buku ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan bab yang 

diajarkan pada kelas I. Produk yang dihasilkan berbentuk buku ajar. Isi 

dari buku ini menggunakan Bahasa Indonesia untuk memudahkan 

pembelajaran bagi pemula. Ukuran buku ajar ini adalah B5. Buku ini 

berisi materi yang terbagi menjadi 9 bab, latihan-latihan, penilaian 

pada setiap akhir semester dan Penutup. Desain tampilan luar buku 

ajar bagian depan ada ada bunga untuk menarik peminat pembaca, 

kemudian dibawahnya tertulis judul buku الإعلال على الضوع   كتاب قواعد

 kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawā’idul I’lāl , الإستقرائي

Dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar bahan 

ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan pendekatan induktif. Pada setiap bab berisi tentang materi 

I’lāl yang terbagi dalam beberapa sub bab untuk memudahkan 

pembelajaran. Setiap sub bab akan dipaparkan contoh-contoh kalimat, 

ulasan contoh / pembahasan dan kesimpulan kaidah yang disertai 

bahasa kitab Qawā’idul I’lāl . Pada setiap akhir bab akan dipaparkan 

kesimpulan dari semua materi dan latihan soal. Kesimpulan diakhir 

bab bertujuan untuk penguatan pemahaman materi. Latihan soal 

terdiri dari dua romawi, romawi satu terdiri dari soal objektif, pilihan 

(benar-salah) dan romawi dua terdiri dari soal esai jenis tes uraian 

dengan pertanyaan terstruktur . Materi yang dicantumkan dalam buku 

ini sepenuhnya dari bahasa kitab Qawā’idul I’lāl. Penilaian merupakan 

bagian dari evaluasi pembelajaran. Berikut gambar tampilan materi 

kitab Qawā’idul I’lāl sebelum dan sesudah pengembangan. 
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Gambar 1 Isi Materi Qawā’idul I’lāl Asli 

 
Gambar 2 Isi Materi Yang Dimodifikasi 
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3. Mengembangkan Bahan Ajar “Qawā’idul I’lāl” dengan 

pendekatan Induktif  

Berikut adalah rancangan komponen bahan ajar buku 

Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif 

a. Cover Depan 

Desain tampilan luar buku ajar bagian depan ada bunga 

untuk menarik peminat pembaca, kemudian dibawahnya 

tertulis judul buku   الإستقرائي  الضوع على  الإعلال  قواعد   ,كتاب 

kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawā’idul I’lāl 

dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar 

bahan ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif. 

b. Cover Dalam 

Desain cover dalam buku ajar bagian depan ada bunga 

untuk menarik peminat pembaca, kemudian dibawahnya 

tertulis judul buku   الإستقرائي الضوع  على  الإعلال  قواعد   ,كتاب 

kemudian di bawah tulisan Arab tertulis Kitab Qawā’idul I’lāl 

dengan Pendekatan Induktif. Sedangkan desain tampilan luar 

bahan ajar bagian belakang yaitu gambaran umum tentang kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif. 

c. Prakata 

Prakata berisi tentang keterangan umum tentang buku 

. “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan 

Induktif” serta ucapan terimakasih penulis.  

d. Pedoman. Transliterasi.. 

Pedoman transliterasi berisikan. tentang pedoman cara 

membaca. tulisan. pada buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif”, dimana bacaan tersebut 

mengalami alih bahasa. 
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e. Daftar Isi 

Daftar isi merupakan hal penting dalam format penulisan 

sebuah modul. Daftar isi terdiri dari 9 bab materi yang ada pada 

buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan 

Induktif”. Kesembilan bab tersebut adalah: 1) Penggantian 

huruf wāwu dan yā’  dengan alif, 2) Perpindahan harakat huruf 

wāwu / yā’  binā’ ajwaf pada huruf sebelumnya, 2 Pergantian 

wāwu atau yā’  dengan hamzah, 3) Pergantian wāwu dengan yā’ , 

5) Pergantian ḍammah wāwu/ yā’  di akhir kata dengan sukun, 6) 

Pergantian wāwu dengan ya’, 7) Pembuangan huruf wāwu 

setelah huruf muḍara’ah, 8) Pergantian wāwu setelah harakah 

kasrah menjadi ya’, dan 9) Pembuangan huruf illah wāwu/ ya’. 

f. Isi atau materi 

Pada kitab Qawā’idul I’lāl , terdapat 9 bab. Kesembilan 

bab tersebut adalah: 1) Penggantian huruf wāwu dan yā’  dengan 

alif, 2) Perpindahan harakat huruf wāwu / yā’  binā’ ajwaf pada 

huruf sebelumnya, 2 Pergantian wāwu atau yā’  dengan hamzah, 

3) Pergantian wāwu dengan yā’ , 5) Pergantian ḍammah wāwu/ yā’  

di akhir kata dengan sukun, 6) Pergantian wāwu dengan ya’, 7) 

Pembuangan huruf wāwu setelah huruf muḍara’ah, 8) Pergantian 

wāwu setelah harakah kasrah menjadi  ya’, dan 9) Pembuangan 

huruf illah wāwu/ yā’ . 

g. Penilaian 

Penilaian berisi latihan soal. Latihan soal berada pada 

akhir setiap bab dan akhir semester. 

h. Daftar Rujukan 

Daftar rujukan berisi tentang jurnal, buku atau kitab yang 

dirujuk oleh buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan 

Pendekatan Induktif”.  
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i. Biodata Penulis 

Biodata penulis berisi tentang riwayat hidup dan riwayat 

pendidikan penulis secara singkat. 

j. Sampul Belakang 

Sampul belakang pada buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl 

dengan Pendekatan Induktif” berisi tentang gambaran singkat isi buku 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif agar 

dapat menaril perhatian para pembaca. 

4. Proses Validasi 

Langkah setelah mengembangkang produk adalah melakukan 

uji validasi. Uji validasi terdiri dari uji validasi ahli materi dan uji 

validasi ahli media. Pada tahap uji ahli materi 1 yang di uji oleh ustadz 

Dr. Irhamni M.Pd, produk bahan ajar Qawā’idul I’lāl mendapatkan hasil 

Persentase sebesar 91%. Persentase 91% memberikan penjelasan bahwa 

bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan 

Induktif” dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria 

kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena 

Persentase berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan 

tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari 

penguji ahli materi. 

Dalam proses uji validasi materi II oleh ustadz Prof. Dr. Yusuf 

Hanafi, M.Fil.l, diperoleh Persentase sebesar 92%. Persentase 92% 

memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid 

atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan 

layak dari segi kemediaan karena Persentase berada pada rentang 81% 

- 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi 

produk agar memenuhi saran dari penguji ahli materi. 
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Hasil validasi uji ahli media I oleh ustadz Dr. Moch 

Ahsanuddin, M.Pd adalah 85%. Persentase 85% memberikan 

penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl 

dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid atau layak. 

Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak dari segi 

kematerian karena persentase berada pada rentang 81% - 100% 

(Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk 

agar memenuhi saran dari penguji ahli materi. 

Hasil validasi uji ahli media II oleh ustadz wahib dariyadi, M.Pd 

adalah 90. Persentase 90% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase 

berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti 

masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli 

materi. 

5. Tahap revisi 

Dari hasil uji validasi ahli materi dan media, diberikan beberapa 

kritik dan saran untuk penyempunaan produk. Kritik dan saran 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Perbaikan Cover 

Perbaikan cover yang dilakukan berdasarkan saran para ahli  

yaitu Perubahan harakat pada kata qawāidu yang menggunakan 

harakat dammah menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar 

majrur, pemindahan letak judul yang semula ada dibawah, dipindah 

ke bagian atas dan perubahan ukuan desain gambar agar lebih 

menarik. 
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b. Perbaikan Sampul Dalam 

Perbaikan sampul dalam yang dilakukan berdasarkan saran 

para ahli  yaitu Perubahan harakat pada kata qawā’idu yang 

menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena 

mengikuti susunan jar majrūr, pemindahan letak judul yang semula 

ada dibawah, dipindah ke bagian atas dan perubahan ukuan desain 

gambar agar lebih menarik. 

 

Gambar 3 cover bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl depan sebelum 
direvisi 

 

Gambar 4 cover bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl depan setelah 
direvisi 
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c. Penggantian Judul Kata Pengantar 

Berdasarkan saran dari ahli media, makan judul dari kata 

pengantar diubah menjadi prakata. 

       

 

 

Gambar 5 sampul dalam bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl depan sebelum 
direvisi 

 

Gambar 6 sampul dalam bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl depan setelah 
direvisi 

 

Gambar 8 prakata bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl depan setelah 
direvisi 

 

Gambar 7 kata pengantar bahan 
ajar Qawā’idul I’lāl depan 
sebelum direvisi 
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d. Penambahan kolom pada transliteasi 

Berdasarkan saran dari ahli media, perlu penambahan 

kolom pada trasnliterasi. 

  

 

 

e. Penambahan kotak pada setiap judul bab 

   

 

  

Gambar 10 transliterasi bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl setelah direvisi 

 

Gambar 9 transliterasi bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl sebelum direvisi 

 

Gambar 11 judul bab bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl sebelum direvisi 

 

Gambar 12 judul bab bahan ajar 
Qawā’idul I’lāl setelah direvisi 
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2. Kelayakan Bahan Ajar 

Kelayakan produk pengembangan bahan ajar Qawā’idul I’lāl 

dengan pendekatan induktif dapat diketahui melalui proses uji ahli 

materi, uji ahli media, dan uji lapangan. Adapun hasil penilaian uji ahli 

dihitung dan diukur berdasarkan penghitungan milik Arikunto, 

2010:571 dan berdasarkan penghitungan skala likert Arikunto, 2010 

penyajian hasil uji ahli adalah sebagai berikut. 

a. Hasil Uji Validasi Materi 

Uji validasi produk pengembangan bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif dari bidang kematerian dilakukan Ustadz. Dr. 

Irhamni, M.Pd dan Ustadz Prof. Dr. Yusuf Hanafi, M.Fil.l. Kedua ahli 

uji materi ini merupakan dosen pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab 

di Universitas Negeri Malang. Proses pengumpulan data dilaksanakan 

dengan menggunakan angket. Penilaian pada angket menggunakan 

skala 1 atau 2 atau 3 atau 4.  

Skala penilaian 1 menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan 

tidak menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian 2 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan kurang menarik / 

kurang bagus / kurang sesuai. Skala penilaian 3 menunjukkan bahwa 

materi yang dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala 

penilaian 4 menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sangat 

menarik/ sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil 

validasi uji materi. 

Tabel 4 Hasil Uji Validasi Materi 1 Ustadz. Dr. Irhamni, M.Pd 

No Bagian yang dinilai X. Xi. P. Keterangan 

1 

Kemenarikan isi materi 

pembelajaran 4 4 100% 

Materi 

Pembelajaran yang 

disajikan dalam 

bahan ajar buku 
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Qawā’idul I’lāl 

Sangat Menarik 

2 

Ketepatan atau kesesuaian 

latihan soal dan materi 

dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah 3 4 

75% 

 

Materi dan soal 

latihan yang 

disajikan dalam 

bahan ajar buku 

Qawā’idul I’lāl 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

berlaku  

3 Kejelasan isi materi 4 4 100% 

 Isi materi yang 

disajikan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat jelas 

4 

Ketepatan urutan materi 

pembelajaran 4 4 100% 

Ketepatan urutan 

materi 

pembelajaran 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat tepat dan 

sesuai 

5 

Ketepatan susunan soal 

latihan dalam Qawā’idul I’lāl 

dengan menggunakan 

pendekatan induktif untuk 

pembelajaran I’lāl 
3 4 75% 

Susunan soal 

latihan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

induktif untuk 

pembelajaran I’lāl 

sesuai 
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6 

Bahasa yang digunakan 

tepat, sederhana dan mudah 

dipahami 4 4 100% 

Bahasa yang 

digunakan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat tepat, 

sederhana dan 

mudah dipahami 

7. Ketepatan stuktur Kalimat 4 4 100% 

Stuktur Kalimat 

yang digunakan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat tepat 

8 

Kejelasan soal latihan dalam 

bentuk istaqra’i (induktif) 3 4 75% 

Soal latihan yang 

disajikan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sesuai bentuk 

istaqra’i (induktif)  

9 

Tingkat kecukupan jumlah 

soal yang disajikan 3 4 75% 

Tingkat 

kecukupan jumlah 

soal yang disajikan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sesuai dengan 

kebutuhan 

10 

Kesesuaian tingkat kesulitan 

soal 4 4 100% 

tingkat kesulitan 

soal dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai 

11 

Kesesuaian daftar pustaka 

dengan aturan baku 3 4 75% 

Daftar pustaka 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 
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sesuai dengan 

aturan baku 

12 Materi mudah dipahami 4 4 100% 

Materi yang 

disajikan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat mudah 

dipahami 

13 

Kesesuaian materi dengan 

kaidah I’lāl 4 4 100% 

Materi yang 

disajikan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai 

dengan kaidah I’lāl 

14 

Kesesuaian materi dengan 

kaidah bahasa arab 4 4 100% 

Materi yang 

disajikan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai 

dengan kaidah 

bahasa arab 

Jumlah 51 56 91%  

 

Rumus Analisis Data 

P = 51 x 100% 

    56 

= 91% 

Pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk 

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang 

masuk pada kategori valid atau layak adalah 5. Dan pernyataan yang 
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masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 9. Setelah 

dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli materi 1 

adalah 91%. Dari segi kematerian buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk 

digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar 

memenuhi saran dari penguji ahli materi.  

Persentase 91% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase 

berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti 

masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli 

mater 

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu 

kritik, komentar dan saran antara lain, (1) perubahan harakat pada 

cover yaitu kata qowaidu yang menggunakan harakat dhammah 

menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar majrur, (2) 

Perubahan harakat pada sampul dalam yaitu kata qowaidu yang 

menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena 

mengikuti susunan jar majrur, (3) desain halaman perlu di ubah 

dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di halaman, dan (4) 

pengeditan tulisan. Secara keseluruhan “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” ini sangat bagus dan 

inovatif. 
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Tabel 5 Hasil Uji Validasi Materi 2 Ustadz. Prof. Dr. Yusuf 

Hanafi, M.Fil.l 

No Bagian yang dinilai X. Xi. P. Keterangan 

1 

Kemenarikan isi materi 

pembelajaran 4 4 100% 

Materi Pembelajaran 

yang disajikan dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl Menarik 

2 

Ketepatan atau kesesuaian 

latihan soal dan materi 

dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah 3 4 

75% 

 

Materi dan soal 

latihan yang disajikan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl sangat 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

berlaku  

3 Kejelasan isi materi 4 4 100% 

 Isi materi yang 

disajikan dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sangat jelas 

4 

Ketepatan urutan materi 

pembelajaran 4 4 100% 

Urutan materi 

pembelajaran dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl sangat sesuai 

5 

Ketepatan susunan soal 

latihan dalam Qawā’idul I’lāl 

dengan menggunakan 

pendekatan induktif untuk 

pembelajaran I’lāl 
4 4 100% 

Susunan soal latihan 

yang disajikan dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl dalam Qawā’idul 

I’lāl dengan 

menggunakan 

pendekatan induktif 

untuk pembelajaran 

I’lāl sangat sesuai 
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6 

Bahasa yang digunakan 

tepat, sederhana dan mudah 

dipahami 4 4 100% 

Bahasa yang 

digunakan dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl tepat, sederhana 

dan mudah dipahami 

7. Ketepatan stuktur Kalimat 4 4 100% 

Stuktur Kalimat yang 

digunakan dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl sangat tepat 

8 

Kejelasan soal latihan dalam 

bentuk istaqra’i (induktif) 4 4 100% 

Soal latihan yang 

disajikan dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai bentuk 

istaqra’i (induktif)  

9 

Tingkat kecukupan jumlah 

soal yang disajikan 4 4 100% 

Tingkat kecukupan 

jumlah soal yang 

disajikan dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai dengan 

kebutuhan 

10 

Kesesuaian tingkat kesulitan 

soal 3 4 75% 

tingkat kesulitan soal 

yang disajikan dalam 

bahan ajar Qawā’idul 

I’lāl sesuai 

11 

Kesesuaian daftar pustaka 

dengan aturan baku 4 4 

100% 

 

Daftar pustaka yang 

disajikan dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai dengan 

aturan baku 

12 Materi mudah dipahami 3 4 75% 
Materi yang disajikan 

dalam bahan ajar 
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Qawā’idul I’lāl sangat 

mudah dipahami 

13 

Kesesuaian materi dengan 

kaidah I’lāl 4 4 100% 

Materi yang disajikan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl sangat 

sesuai dengan kaidah 

I’lāl 

14 

Kesesuaian materi dengan 

kaidah bahasa arab 4 4 100% 

Materi yang disajikan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl sangat 

sesuai dengan kaidah 

bahasa arab 

Jumlah 52 56 92%  

 

Rumus Analisis data 

P = 52 x 100% 

    56 

= 92% 

Pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk 

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang 

masuk pada kategori valid atau layak adalah 3. Dan pernyataan yang 

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 10. Setelah 

dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli materi 2 

adalah 92%. Dari segi kematerian buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk 

digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar 

memenuhi saran dari penguji ahli materi.  
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Persentase 92% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kematerian karena Persentase 

berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti 

masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli 

mater 

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu 

kritik, komentar dan saran antara lain, (1) perubahan harakat pada 

cover yaitu kata qowaidu yang menggunakan harakat dhammah 

menjadi harakat kasrah karena mengikuti susunan jar majrur, (2) 

Perubahan harakat pada sampul dalam yaitu kata qowaidu yang 

menggunakan harakat dhammah menjadi harakat kasrah karena 

mengikuti susunan jar majrur, (3) desain halaman perlu di ubah 

dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di halaman, dan (4) 

pengeditan tulisan. Secara keseluruhan “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” ini sangat bagus dan 

inovatif. 

b. Hasil Uji Validasi Media 

Uji validasi produk pengembangan bahan ajar Qawā’idul I’lāl 

dengan pendekatan induktif dari bidang kemediaan dilakukan Ustadz. 

Dr. Moch Ahsanuddin, M.Pd dan Ustadz Moch. Wahib Dariyadi M.Pd. 

Kedua ahli uji materi ini merupakan dosen pascasarjana Pendidikan 

Bahasa Arab di Universitas Negeri Malang. Proses pengumpulan data 

dilaksanakan dengan menggunakan angket. Penilaian pada angket 

menggunakan skala 1 atau 2 atau 3 atau 4.  

Skala penilaian 1 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

tidak menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian 2 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan kurang menarik / 
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kurang bagus / kurang sesuai. Skala penilaian 3 menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala 

penilaian 4 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat 

menarik/ sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil 

validasi uji materi. Berikut disajikan table validasi media. 

Tabel 6 Hasil validasi Media 1 Dr. Moch. Ahsanuddin, M.Pd 

NO  Bagian yang dinilai X. Xi. P. Keterangan 

1 Model tampilan buku 

3 

4 75% 

Tampilan buku 

yang disajikan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

menarik 

2 

Komposisi warna dalam 

buku 

3 

4 75% 

Komposisi warna 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

bagus dan sesuai 

2 

Ketepatan ilustrasi yang 

digunakan 

4 

4 100% 

ilustrasi yang 

digunakan dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat tepat 

3 

Kejelasan tabel dan 

gambar 

4 

4 100% 

Gambar atau tabel 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat jelas 

5 

Kejelasan ukuran font, 

warna font dan jenis 

font. 

3 

4 75% 

Ukuran font, 

warna font dan 

jenis font dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl jelas 



 

39 

6 

Pengorganisasian 

urutan materi, sajian 

contoh dan tabel 

3 

4 75% 

Pengorganisasian 

urutan materi, 

sajian contoh dan 

tabel dalam bahan 

ajar Qawā’idul I’lāl 

sesuai 

7 

Kualitas kertas yang 

digunakan 

4 

4 100% 

Kualitas kertas 

yang digunakan 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat baik 

8 

Kejelasan gambar dalam 

buku 

4 

4 100% 

Gambar dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat jelas 

9 

Tata letak/layout pada 

buku 

3 

4 75% 

Tata letak/layout 

dalam bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

bagus 

10 Keserasian ukuran buku 

4 

4 100% 

Keserasian ukuran 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat bagus 

11 

 Keserasian cover buku 

(komposisi warna, 

gambar, dan tulisan) 

3 

4 75% 

cover buku 

(komposisi warna, 

gambar, dan 

tulisan) dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

serasi 

12 

Keefektifan media yang 

dikembangkan 

3 

4 75% 

media yang 

dikembangkan 

dalam bahan ajar 
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Qawā’idul I’lāl 

efektif 

12 Kemenarikan media 

3 

4 75% 

Media dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

menarik 

13 

Kemudahan dalam 

penggunaan media 

4 

4 100% 

Penggunaan 

media dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat mudah 

15 

Kebermanfaatan media 

bahan ajar 

3 

4 75% 

Media bahan ajar 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

bermanfaat 

 TOTAL 51 60 85%  

 

Rumus Analisis Data 

P = 51 x 100 

    60 

= 85% 

Pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk 

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang 

masuk pada kategori valid atau layak adalah 9. Dan pernyataan yang 

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 6. Setelah 

dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli media 1 

adalah 85%. Dari segi kemediaan buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk 
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digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar 

memenuhi saran dari penguji ahli media.  

Persentase 85% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kemediaan karena Persentase 

berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti 

masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli 

media. 

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu kritik, 

komentar dan saran antara lain, (1) Pemindahan letak judul, yang 

semula ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (2) Perubahan desain 

gambar agar lebih menarik, (3) Pemindahan letak judul, yang semula 

ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (4) Perubahan Desain gambar 

agar lebih menarik, (5) Perubahan judul dari kata pengantar menjadi 

prakata, (6) Perlu penambahan kolom pada trasnliterasi, (7) Perlu 

tambahan kotak agar tulisan tidak menggantung, (8) Desain halaman 

perlu di ubah dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di 

halaman, dan (9) spasi tidak konsistensi, dan lebih baik menggunakan 

spasi 1.15. 

Tabel 7 Hasil Validasi Media 1 Dr. Moch. Wahib Dariyadi, M.Pd 

NO. Bagian yang dinilai X. Xi. P. Keterangan 

1 Model tampilan buku 

3 

4 100% 

Tampilan 

buku dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat 

menarik 
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2 

Komposisi warna dalam 

buku 

3 

4 75% 

Komposisi 

warna dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

bagus dan 

sesuai 

2 

Ketepatan ilustrasi yang 

digunakan 

3 

4 75% 

ilustrasi yang 

digunakan 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl tepat 

3 Kejelasan tabel atau gambar 

4 

4 100% 

Gambar atau 

tabel dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat jelas 

5 

Kejelasan ukuran font, 

warna font, dan jenis font 

4 

4 100% 

ukuran font, 

warna font, 

dan jenis font 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl sangat 

jelas 

6 

Pengorganisasian urutan 

materi, sajian contoh dan 

tabel 

4 

4 100% 

Pengorganisa

sian urutan 

materi, sajian 

contoh dan 

tabel dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat sesuai 

7 

Kualitas kertas yang 

digunakan 

3 

4 75% 

Kualitas 

kertas yang 
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digunakan 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl baik 

8 

Kejelasan gambar dalam 

buku 

3 

4 75% 

Gambar 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl jelas 

9 Tata letak/layout pada buku 

3 

4 75% 

Tata 

letak/layout 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl bagus 

10 Keserasian ukuran buku 

3 

4 100% 

Keserasian 

ukuran bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl sangat 

bagus 

11 

 Keserasian cover buku 

(komposisi warna, gambar, 

dan tulisan) 

3 

4 75% 

cover buku 

(komposisi 

warna, 

gambar, dan 

tulisan) 

dalam bahan 

ajar Qawā’idul 

I’lāl serasi 

12 

Keefektifan media yang 

dikembangkan 

4 

4 100% 

media yang 

dikembangka

n dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat efektif 
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12 Kemenarikan media 

4 

4 100% 

Media dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat 

menarik 

13 

Kemudahan dalam 

penggunaan media 

4 

4 100% 

Penggunaan 

media dalam 

bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl 

sangat 

mudah 

15 Kebermanfaatan bahan ajar 

4 

4 100% 

Media bahan 

ajar dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

sangat 

bermanfaat 

 TOTAL 53 60 90%  

 

Rumus Analisis Data  

P = 53 x 100 

    60 

= 90% 

Pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk 

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang 

masuk pada kategori valid atau layak adalah 6. Dan pernyataan yang 

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 9. Setelah 

dilakukan analisis data, maka hasil Persentase uji validasi ahli media 1 

adalah 90%. Dari segi kemediaan buku “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 
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I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dinyatakan valid atau layak untuk 

digunakan. Akan tetapi peneliti masih perlu merevisi produk agar 

memenuhi saran dari penguji ahli media.  

Persentase 90% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak dari segi kemediaan karena Persentase 

berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). Akan tetapi peneliti 

masih perlu merevisi produk agar memenuhi saran dari penguji ahli 

media. 

Dalam tahap uji validasi, diperoleh juga data kualitatif yaitu kritik, 

komentar dan saran antara lain, (1) Pemindahan letak judul, yang 

semula ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (2) Perubahan Desain 

gambar agar lebih menarik, (3) Pemindahan letak judul, yang semula 

ada dibawah, dipindah ke bagian atas, (4) Perubahan Desain gambar 

agar lebih menarik, (5) Perubahan judul dari kata pengantar menjadi 

prakata, (6) Perlu penambahan kolom pada trasnliterasi, (7) Perlu 

tambahan kotak agar tulisan tidak menggantung, (8) Desain halaman 

perlu di ubah dengan desain yang tidak menghabiskan ruang di 

halaman, dan (9) spasi tidak konsistensi, dan lebih baik menggunakan 

spasi 1.15. 

3. Hasil Uji Lapangan 

Uji lapangan dilakukan di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum. Dari 

Uji lapangan ini didapatkan hasil tentang penilaian produk 

pengembangan dari Guru I’lāl dan siswa Madrasah Diniyah Bahrul 

Ulum.  

a. Pengajar atau guru I’lāl 

Uji lapangan dilakukan pada guru dengan memberikan angket. 

Penilaian pada angket menggunakan skala a atau b atau c atau d. Skala 
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penilaian d menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan tidak 

menarik / tidak bagus / tidak sesuai. Skala penilaian c menunjukkan 

bahwa materi yang dikembangkan kurang menarik / kurang bagus / 

kurang sesuai. Skala penilaian b menunjukkan bahwa materi yang 

dikembangkan menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala penilaian a 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sangat menarik/ 

sangat bagus/ sangat sesuai. Berikut tabel analisis data hasil guru I’lāl. 

 Tabel 8 Penilaian oleh Guru I’lāl 

NO. Bagian yang dinilai X. Xi. P. Keterangan. 

1 

Ketepatan materi yang 

ada dalam produk 

dengan kurikulum yang 

berlaku 4 4 100 

materi yang ada 

dalam produk 

tepat dan sesuai 

dengan 

kurikulum yang 

berlaku 

                                             

2 

Penjelasan dan 

penjabaran materi dapat 

dipahami dengan jelas 4 4 100 

Penjelasan dan 

penjabaran 

materi dapat 

dipahami 

dengan sangat 

jelas 

3 

Kesesuaian kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk induktif dengan 

tingkatan pendidikan di 

Madrasah Diniyah 4 4 100 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk induktif 

sangat sesuai 

dengan 

tingkatan 

pendidikan di 

Madrasah 

Diniyah 
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4 

Pemahaman para siswa 

tentang I’lāl setelah 

menggunakan kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk Induktif  4 4 100 

Setelah 

menggunakan 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk Induktif, 

siswa sangat 

paham dengan 

materi 

5 

Kesesuaian kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk induktif dengan 

pelaksanaan 

pembelajaran 4 4 100 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk induktif 

sangat sesuai 

dengan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

6 

Ketertarikan siswa untuk 

mempelajari kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk induktif 3 4 75% 

Siswa tertaril 

untuk 

mempelajari 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk induktif 

7 

Rasa semangat siswa 

untuk mempelajari kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk induktif 4 4 100 

siswa sangat 

semangat untuk 

mempelajari 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk induktif 

8 

Kemudahan 

penggunaan kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam 

bentuk Induktif 3 4 75% 

kitab Qawā’idul 

I’lāl dalam 

bentuk Induktif 

mudah untuk 

digunakan  



 

48 

 Jumlah 30 32 

93,75

% 

 

 

Rumus Analisis Data  

P = 30 x 100 

    32 

= 93.75% 

Pada tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pernyataan yang masuk 

pada kategori tidak valid atau tidak layak adalah 0. Pernyataan yang 

masuk pada kategori valid atau layak adalah 2. Dan pernyataan yang 

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak adalah 6. Setelah 

dilakukan analisis data, maka hasil dari guru I’lāl adalah 93,75%. 

Persentase 93.75% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” 

dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 

81% - 100% (Arikunto, 2010).  

b. Siswa 

Uji lapangan dilakukan pada 60 siswa Madrasah Diniyah Bahrul 

Ulum dengan memberikan angket. Penilaian pada angket 

menggunakan skala a atau b atau c atau d. Skala penilaian d 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan tidak menarik / tidak 

bagus / tidak sesuai. Skala penilaian c menunjukkan bahwa materi 

yang dikembangkan kurang menarik / kurang bagus / kurang sesuai. 

Skala penilaian b menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan 

menarik/ bagus/ sesuai. Dan skala penilaian a menunjukkan bahwa 

materi yang dikembangkan sangat menarik/ sangat bagus/ sangat 

sesuai. Berikut tabel analisis data hasil validasi uji materi.  
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Berikut hasil analisis angket siswa : 

1. Kemudahan kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif.  

P = 238 x 100 

   300 

= 79% 

Kemudahan kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif 

tersebut untuk dipahami. Persentase 93.75% memberikan 

penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid atau 

layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan 

layak karena Persentase berada pada rentang 81% - 100% 

(Arikunto, 2010).  

2. Penyajian kaidah I’lāl dalam kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk 

induktif tersebut mudah untuk diterapkan.  

P = 248 x 100 

   300 

= 82% 

Penyajian kaidah I’lāl dalam kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk 

induktif tersebut mudah untuk diterapkan. Persentase 93.75% 

memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan 

valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini 

dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% - 

100% (Arikunto, 2010).  

3. Kesesuaian materi yang digunakan dalam kitab 

Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif dengan materi 

pembelajaran di kelas. 



 

50 

P = 252 x 100 

   300 

= 84% 

Kesesuaian materi yang digunakan dalam kitab Qawā’idul I’lāl 

dalam bentuk induktif dengan materi pembelajaran di kelas. 

Persentase 93.75% memberikan penjelasan bahwa bahan ajar 

“Pembelajaran Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan 

Induktif” dapat dikatakan valid atau layak. Berdasarkan 

Kriteria kelayakan bahan ajar ini dikatakan layak karena 

Persentase berada pada rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010).  

4. Kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif memudahkan 

siswa dalam belajar bahasa Arab. 

P = 253 x 100 

   300 

= 85% 

Kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif memudahkan 

siswa dalam belajar bahasa Arab. Persentase 93.75% 

memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan 

valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini 

dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% - 

100% (Arikunto, 2010).  

5. Ketertarikan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan 

adanya kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif. 

P = 251 x 100 

   300 

= 83% 
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Ketertarikan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan adanya 

kitab Qawā’idul I’lāl dalam bentuk induktif. Persentase 93.75% 

memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran 

Kitab Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat 

dikatakan valid atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan 

bahan ajar ini dikatakan layak karena Persentase berada pada 

rentang 81% - 100% (Arikunto, 2010). 

Rata- rata Persentase penilaian yang dilakukan oleh siswa 

Madrasah Diniyah Bahrul Ulum adalah 82,6%. Persentase 93.75% 

memberikan penjelasan bahwa bahan ajar “Pembelajaran Kitab 

Qawā’idul I’lāl dengan Pendekatan Induktif” dapat dikatakan valid 

atau layak. Berdasarkan Kriteria kelayakan bahan ajar ini 

dikatakan layak karena Persentase berada pada rentang 81% - 

100% (Arikunto, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3 Persentase Penilaian Produk Pengembangan 

Prosentase Hasil 

validasi materi 
Prosentase 

Hasil validasi 

media 

 

Prosentase 

nilai guru 

Prosentase 

nilai siswa 

 

Rata-rata 

91,5% 87,5% 
93,75% 

82,6% 
89,71% 
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Dari diagram 3.3 dapat diketahui bahwa rata- rata Persentase 

yang diberikan oleh ahli materi yaitu 91.5%. Uji validasi ahli materi 

I oleh ustadz Dr. Irhamni M.Pd . diperoleh Persentase sebesar 91%. 

Dalam proses uji validasi materi II oleh ustadz Prof. Dr. Yusuf 

Hanafi, M.Fil.l, diperoleh Persentase sebesar 92%. Rata- rata 

Persentase yang diberikan oleh ahli media yaitu 87.5%. Uji validasi 

ahli media I oleh ustadz Dr. Moch Ahsanuddin, M.Pd diperoleh 

Persentase sebesar 85 % dalam proses uji validasi media. Uji 

validasi ahli media II oleh ustadz wahib dariyadi, M.Pd diperoleh 

Persentase sebesar 90 % dalam proses uji validasi media. Hasil 

Persentase Uji lapangan dari guru diperoleh 93,75%. Hasil 

Persentase Uji lapangan dari siswa diperoleh 82,6%. Sehingga dari 

keseluruhan nilai diperoleh rata- rata 89,71%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa produk bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif dinyatakan layak untuk digunakan. 

 

4. Keterbacaan Bahan Ajar 

a. Keterbacaan Produk Pengembangan Bahan Ajar Qawā’idul 

I’lāl dengan Pendekatan Induktif berdasarkan Rumus Uji 

Rumpang 

Untuk mengetahui keterbacaan produk bahan ajar Qawā’idul I’lāl 

dengan pendekatan induktif, maka perlu dilakukan tes uji rumpang. 

Langkah-langkah pelaksanaan tes uji rumpang menurut Hittleman 

yaitu (1) memilih materi yang terdiri dari 300-350 kata, peneliti 

memilih materi bab 1 pada bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif yang berjudul Penggantian Huruf Wāwu dan Yā’  

dengan Alif, (2) Melakukan penghilangan kata setiap kata kelima, 

sehingga jumlah kata yang dihilangkan berjumlah 100 kata, (3) Tidak 

menghilangkan kalimat pertama dan terakhir, (4) mengganti kata yang 

dihilangkan dengan titik-titik, (5) memberikan materi yang telah 

dirumpangkan kepada peserta didik, (6) meminta peserta didik untuk 

mengisi semua kata yang dirumpangkan, (7) menyediakan waktu pada 
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siswa untuk mengisi jawaban dengan jawaban yang sesuai, dan (8) 

meminta peserta didik untuk mengumpulkan jawaban setelah selesai 

mengerjakan tes uji rumpang, dan (9) melakukan penilaian terhadap 

hasil tes keterbacaan (Haryadi, 2014).  

Berikut adalah langkah- langkah pelaksanaan uji rumpang yang 

dilaksanakan di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum : langkah pertama 

adalah peniliti menyiapkan bacaan yang telah dirumpangkan yaitu 

materi bab 1 bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktih. 

Guru memrinrahkan siswa untuk membaca dan menelaah materi bab 

1 bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif. Siswa 

membaca materi tersebut di dalam hati agar lebih fokus dan mudah 

dicerrna. Guru memberikan waktu 20 menit untuk membaca. Setelah 

membaca siswa diperintahkan untuk mengisi teks yang rumpang. 

Langkah kedua adalah guru memerintahkan 3 atau 4 orang untuk 

membaca hasil lesapan yang telah diisi secara sempurna. Setelah siswa 

membaca hasil jawaban yang telah diisi secara sempurna, kemudian 

guru menjelaskan secara singkat. Langkah ketiga adalah guru 

membaca materi. Guru berhenti pada setiang bagian yang rumpang. 

Salah satu siswa diperintahkan untuk menjawab bagian yang rumpang 

dan menuliskan jawaban di papan tulis. Guru memerintahkan para 

siswa bersama- sama mendiskusikan setiap alternatif jawaban beserta 

alasannya. Kemudian ditentukan jawaban yang benar. 

Langkah keempat adalah setelah proses koreksi selesai, guru 

memperlihatkan teks asli sebagai perbandingan, kemudian guru 

memerintahkan siswa untuk menjumlah salah dan benar. Analisis data 

hasil tes uji rumpang siswa dapat diuraikan menurut aspeknya sebagai 

berikut. 

1. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 

100 dan salah 0 ada tiga orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 
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      Jumlah soal 

Nilai = 100 x 100% 

      100 

= 100% 

Persentase hasil tes uji rumpang tiga orang siswa adalah 

100%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

2. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 99 

dan salah 1 ada delapan orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

            Jumlah soal 
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Nilai = 99 x 100% 

           100 

= 99% 

Persentase hasil tes uji rumpang delapan orang siswa 

adalah 99%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

3. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 98 

dan salah 2 ada sembilan orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

      Jumlah soal 

Nilai = 98 x 100% 

      100 
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= 98% 

Persentase hasil tes uji rumpang sembilan orang siswa 

adalah 98%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

4. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 97 

dan salah 3 ada enam orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 97 x 100% 

      100 

= 97% 
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Persentase hasil tes uji rumpang enam orang siswa 

adalah 97%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

5. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 96 

dan salah 4 ada 5 orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 96 x 100% 

       100 

= 96% 

Persentase hasil tes uji rumpang lima orang siswa 

adalah 96%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 



 

58 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

6. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 95 

dan salah 5 ada 6 orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 95 x 100% 

       100 

= 95% 

Persentase hasil tes uji rumpang enam orang siswa 

adalah 95%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 
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“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

7. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 94 

dan salah 6 ada lima orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 94 x 100% 

       100 

= 94% 

Persentase hasil tes uji rumpang lima orang siswa 

adalah 94%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 
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berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

8. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 93 

dan salah 7 ada dua orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

      Jumlah soal 

Nilai = 93 x 100% 

       100 

= 93% 

Persentase hasil tes uji rumpang dua orang siswa adalah 

93%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca independen 

atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana 

teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan “ apabila 

hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk pada 

kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 
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40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

9. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 92 

dan salah 8 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 92 x 100% 

       100 

= 92% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 92%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  
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Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

10. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 90 

dan salah 10 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 90 x 100% 

      100 

= 90% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 90%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 
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karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

11. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 84 

dan salah 16 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 84 x 100% 

      100 

= 84% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 84%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 
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diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

12. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 82 

dan salah 18 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 82 x 100% 

       100 

= 82% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 82%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).   

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 
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hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

13. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 81 

dan salah 19 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 81 x 100% 

       100 

= 81% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 81%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 
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sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

14. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 80 

dan salah 20 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 80 x 100% 

       100 

= 80% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 80%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  
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15. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 79 

dan salah 21 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 79 x 100% 

       100 

= 79% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 79%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

16. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 77 

dan salah 23 ada satu orang.  
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Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 73 x 100% 

       100 

= 73% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 77%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

17. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 76 

dan salah 24 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 
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Nilai = 76 x 100% 

       100 

= 76% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 76%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

18. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 73 

dan salah 27 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 73 x 100% 

       100 
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= 73% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 73%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

19. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 70 

dan salah 30 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

      Jumlah soal 

Nilai = 70 x 100% 

       100 

= 70% 
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Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 70%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

20. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 69 

dan salah 31 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 69 x 100% 

       100 

= 69% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 69%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 



 

72 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

21. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 66 

dan salah 34 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 66 x 100% 

       100 

= 66% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 66%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 
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“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

22. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 63 

dan salah 37 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 63 x 100% 

       100 

= 63% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 63%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 
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berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

23. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 61 

dan salah 39 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 61 x 100% 

       100 

= 61% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 61%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 
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40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, 

karena hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin 

dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 

40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan 

hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang 

sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada 

bacaan yang mudah.  

24. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 60 

dan salah 40 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

      Jumlah soal 

Nilai = 60 x 100% 

       100 

= 60% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa adalah 60%. 

Persentase ini masuk pada kategori pembaca independen atau bebas 

karena Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana teori dari Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ apabila hasil Persentase lebih dari 60% 

maka pembaca masuk pada kategori independen atau bebas, apabila 

hasil Persentase berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca 

masuk pada kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase 

kurang dari 40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau 

frustasi (Rankin & Culhane, 1969).  
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25. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 54 

dan salah 46 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 54 x 100% 

      100 

= 54% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 54%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969). 

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang, 

karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana 

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan 

dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang 

dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, 

perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada 

bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang sedang.  

26. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 53 

dan salah 47 ada satu orang.  
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Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 53 x 100% 

      100 

= 53% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 53%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969). 

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang, 

karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana 

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan 

dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang 

dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, 

perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada 

bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang sedang.  

27. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 52 

dan salah 48 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 
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Nilai = 52 x 100% 

     100 

= 52% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 51%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969). 

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang, 

karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana 

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan 

dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang 

dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, 

perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada 

bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang sedang.  

28. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 50 

dan salah 50 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 50 x 100% 

       100 
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= 50% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 50%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969). 

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang, 

karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana 

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan 

dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang 

dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, 

perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada 

bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang sedang.  

29. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 49 

dan salah 51 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 49 x 100% 

       100 

= 49% 
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Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 49%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

intruksional karena Persentase berada diantara 40% - 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969). 

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi sedang, 

karena hasil Persentase berada diantara 40% - 60%.. Sebagimana 

teori Rankin dan Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan 

dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang 

dari 40% digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, 

perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan pada 

bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang sedang.  

30. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 48 

dan salah 52 ada orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 48 x 100% 

       100 

= 48% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 48%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 
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independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 

hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

31. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 47 

dan salah 53 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 47 x 100% 

       100 

= 47% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 47%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 
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“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 

hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

32. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 46 

dan salah 54 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 46 x 100% 

       100 

= 46% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 46%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 
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berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 

hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

33. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 45 

dan salah 55 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

      Jumlah soal 

Nilai = 45 x 100% 

       100 

= 45% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 45%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 
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40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 

hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

34. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 44 

dan salah 56 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 44 x 100% 

       100 

= 44% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 44%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  
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Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 

hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

35. Siswa yang mengerjakan soal tes uji rumpang dengan benar 43 

dan salah 57 ada satu orang.  

Nilai = Skor yang diperoleh x 100% 

       Jumlah soal 

Nilai = 43 x 100% 

       100 

= 43% 

Persentase hasil tes uji rumpang satu orang siswa 

adalah 43%. Persentase ini masuk pada kategori pembaca 

independen atau bebas karena Persentase lebih dari 60%. 

Sebagaimana teori dari Rankin dan Culhane yang mengatakan 

“ apabila hasil Persentase lebih dari 60% maka pembaca masuk 

pada kategori independen atau bebas, apabila hasil Persentase 

berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca masuk pada 

kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase kurang dari 

40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau frustasi 

(Rankin & Culhane, 1969).  

Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena 
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hasil Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi 

menjadi tiga yaitu, perolehan hasil tes kurang dari 40% 

digolongkan pada bacaan yang sulit atau sukar, perolehan hasil tes 

pada skala 40% - 60% digolongkan pada bacaan yang sedang, dan 

perolehan hasil tes lebih dari 60% digolongkan pada bacaan yang 

mudah.  

Berdasarkan uraian analisis penilaian diatas, kemudian 

dilakukan perhitungan jumlah rata- rata Persentase dengan rumus 

berikut: 

Rata-rata Persentase = Jumlah Persentase  

           Jumlah klafikasi 

Rata-rata Persentase = 

= (3 x 100%) + (5 x 99%) + (8 x 98%) + (6 x 97%) + (5 x 96%) + (6 x 95%) + 

(5 x 94%) + (2 x 93%) + 92% + 90% + 84% + 82% + 81% + 80% + 79% + 77% 

+ 76% + 73% + 70% + 69% + 66% + 63% + 61% + 54% + 53% + 52% + 50% 

+ 49% + 48% + 47% + 46% + 45% + 44% + 43% + 42% 

      60 

  = 72,11% 

Rata- rata Persentase hasil tes uji rumpang adalah 86,1. Persentase 

ini masuk pada kategori pembaca independen atau bebas karena 

Persentase lebih dari 60%. Sebagaimana teori dari Rankin dan 

Culhane yang mengatakan “ apabila hasil Persentase lebih dari 60% 

maka pembaca masuk pada kategori independen atau bebas, apabila 

hasil Persentase berada pada Persentase 40% - 60% maka pembaca 

masuk pada kategori intruksional, dan apabila hasil Persentase 

kurang dari 40% maka pembaca masuk pada kategori gagal atau 

frustasi (Rankin & Culhane, 1969).  
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Dari segi keterbacaan, bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif termasuk kedalam klasifikasi mudah, karena hasil 

Persentase lebih dari 60%. Sebagimana teori Rankin dan Culhane yang 

mengatakan “ Bahan bacaan dapat diklasifikasi menjadi tiga yaitu, 

perolehan hasil tes kurang dari 40% digolongkan pada bacaan yang 

sulit atau sukar, perolehan hasil tes pada skala 40% - 60% digolongkan 

pada bacaan yang sedang, dan perolehan hasil tes lebih dari 60% 

digolongkan pada bacaan yang mudah.  

b. Keterbacaan Produk Pengembangan Bahan Ajar Qawā’idul 

I’lāl Dengan Pendekatan Induktif berdasarkan Rumus Fog 

Index 

Untuk mengetahui keterbacaan produk bahan ajar Qawā’idul I’lāl 

dengan pendekatan induktif, maka perlu dilakukan perhitungan Fox 

Index. Langkah-langkah pelaksanaan menurut Sitepu (2012:121) adalah 

“ (1). Memilih bacaan sepanjang 100 kata sebagai sampel dengan 

ketentuan : (a) kata berulang dihitung dua kata, (b) kata yang dipakai 

lebih dari satu kali dihitung satu kata dan (c) kata singkatan atau angka 

dihitung satu kata (2) Menghitung rerata panjang kalimat dengan cara: 

(a) menghitung jumlah kalimat yang lengkap dalam 100-200 kata yang 

dijadikan sampel, (b) menghitung rerata panjang kalimat dengan 

membagi jumlah kata kalimat lengkap dengan jumlah kalimat dan (c) 

menghitung jumlah suku kata yang terdiri dari tiga suku kata atau 

lebih tidak termasuk nama diri, tempat ataupun sejenisnya, (4) 

Membagi jumlah kata-kata sulit dengan keseluruhan jumlah kata yang 

membangun wacana sampel, (5) Tambahkan hasil langkah dua dengan 

langkah empat dan (6) Kalikan hasil langkah lima dengan 0,4”. 

Menurut Sitepu (2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas > 

8-12, maka bacaan tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12 

bacaan tersebut sangat sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan 

tersebut mudah dan apabila < 3 maka bacaan tersebut sangat mudah. 
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 Peneliti mengukur keterbacaaan buku Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif. Peneliti mengambil tiga buah sampel wacana 

atau bacaan yang diambil dari bagian awal, tengah dan akhir buku. 

Berikut adalah hasil analisis keterbacaan  menggunakan rumus fog 

index:  

1. Tingkat Keterbacaan Wacana Pertama (wacana di awal buku). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata  َصَان   berasal dari kata  َصَوَن. Pada kata 

 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu    صَوَنَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti 

dengan alif  menjadi  َصَان. 

Pada contoh nomer dua, , kata  َقاَل   berasal dari kata  َقوََل. Pada kata 

 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu    قوََلَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti 

dengan alif  menjadi  َقاَل. 

Pada contoh nomer tiga, kata  َكَان   berasal dari kata  َكَوَن. Pada kata 

 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu    كَوَنَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti 

dengan alif  menjadi  َكَان. 

 Pada contoh nomer empat kata غَزَى   berasal dari kata  َغَزَو. Pada kata 

 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu    غَزَوَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti 

dengan alif  menjadi غَزَى. 

Pada keempat contoh di atas  dapat diketahui bahwa 

“Apabila ada wāwu yang berharakah, jatuh sesudah harakah 

fatḥah dalam satu kata, maka wāwu tersebut harus diganti dengan 

alif ”.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi alif  

yaitu:  

a. Huruf wāwu harus berharakah (bukan sukun). 

b. Huruf wāwu jatuh setelah fatḥah dalam satu kata. 

 

Pada contoh nomer satu, kata  َصَان   berasal dari kata  َصَوَن. Pada kata 

 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu    صَوَنَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti 

dengan alif  menjadi  َصَان. 
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1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Pertama 

 Wacana sampel pertama terdiri dari 16 kalimat dan  201 kata, 

kemudian 201 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index 

sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah 

63 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 63 : 16 = 3,9375 

2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua 

 Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang 

terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel  atau lebih, terkecuali nama 

orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari 

Bahasa Arab.  Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud 

pertuturan yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang 

ada dalam runtunan bunyi itu”. 

 Dalam wacana pertama terdapat 25 kata yang sulit. Hasil 

perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh 

yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 25 : 63 = 0,3968 

Katay “Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka 

setelah diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 3,9375 dan 

persentase kata sulit sebanyak 0,3968 maka yang terakhir adalah 

mengkalikan hasil penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4. 

Dengan demikian diperoleh hasil 0,4 (3,9375+0,3968) = 1,73372. Dalam 

kriteria Fog Index, skor tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan 

wacana pada level sangat mudah, sebagaimana pendapat Sitepu 

(2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan 

tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat 

sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila 

< 3 maka bacaan tersebut sangat mudah. 
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a. Tingkat Keterbacaan Wacana Kedua (wacana di tengah buku). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer dua,  terdapat kata و  kata tersebut   berasal dari  ي سْر 

kata    و  terdapat  huruf wāwu  yang berharakah ḍammah ي سْر  و    Pada kata .ي سْر 

berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan maka harakah 

ḍammah pada huruf wāwu tersebut diganti dengan sukun  menjadi  ْو  .ي سْر 

Pada contoh nomer tiga,   terdapat kata    غ از  kata tersebut    berasal 

dari kata    و و     Pada kata .غ از   terdapat   huruf wāwu yang berada di akhir غ از 

kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wāwu 

tersebut harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi  lafaż    ي  .غ از 

Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf yā’ 

selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wāwu selalu 

identik dengan ḍammah. Pada  lafaż    ي  terdapat huruf yā’ yang  ,غ از 

berharakah ḍammah dan berada diakhir kata, maka harakah ḍammah 

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi  lafaż   ْي   .غ از 

Kata   ْي  adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan  غ از 

lisan,  lafaż  itu harus diubah menjadi  lafaż   ْي يْ    Pada  lafaż .غ از   غ از 

terdapat tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam 

istilah arab, ini disebut   ن يْن السَّاك   maka ,(bertemunya 2 huruf mati)   ا لْت ق اء  

huruf yā’ harus dibuang karena alasan   ن يْن السَّاك   bertemunya 2 huruf) ا لْت ق اء  

mati) sehingga menjadi  lafaż    غ از. 

Pada ketiga contoh di atas  dapat diketahui bahwa “ Apabila ada 

wāwu yang berada di akhir kata, dan wāwu tersebut berharakah ḍammah, 

maka harakah wāwu tersebut diganti dengan sukun.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi hamzah 

yaitu :  

1)  terdapat huruf wāwu yang berposisi di akhir sebuah kata 

2) huruf wāwu tersebut harus berharakah ḍammah 

 



 

91 

 

 

1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Kedua 

 Wacana sampel pertama terdiri dari 14 kalimat dan  241 kata, 

kemudian 241 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index 

sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah 

86 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 86 : 14 = 6,142 

2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua 

 Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang 

terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel  atau lebih, terkecuali nama 

orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari 

Bahasa Arab.   

Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud pertuturan 

yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang ada dalam 

runtunan bunyi itu”. 

 Dalam wacana pertama terdapat 39 kata yang sulit. Hasil 

perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh 

yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 39 : 86 = 0,453 

Katay “Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka 

setelah diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 6,142 dan 

persentase kata sulit sebanyak 0,453 maka yang terakhir adalah 

mengkalikan hasil penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4. 

Dengan demikian diperoleh hasil 0,4 (6,142 + 0,453) = 2,638. Dalam 

kriteria Fog Index, skor tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan 

wacana pada level sangat mudah., sebagaimana pendapat Sitepu 

(2012:121) Apabila hasil dari perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan 

tersebut dianggap sukar kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat 

sukar, apabila hasilnya < 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila 

< 3 maka bacaan tersebut sangat mudah. 
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c). Tingkat Keterbacaan Wacana ketiga (wacana di akhir buku). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer dua   terdapat kata  ْك ن  kata tersebut    

berasal dari kata   ْن نْ  Pada kata  .ا كْو   terdapat   huruf wāwu yang  ,ا كْو 

berharakah, sedangkan sebelumnya  terdapat huruf şaḥīḥ yang 

mati/ disukun, maka untuk memudahkan bacaan, harakah huruf 

wāwu tersebut harus ditukar dengan harakah huruf şaḥīḥ 

sebelumnya menjadi    ْا ك وْن, maka bertemulah dua sukun yaitu 

wāwu dan nun, maka wāwu tersebut harus dibuang, sehingga 

menjadi lafaż  ْا ك ن. Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak 

dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْك ن  .  

Pada contoh nomer tiga   terdapat kata  ْق ل  kata tersebut    

berasal dari kata   ْل لْ  Pada kata  .ا قْو   terdapat   huruf wāwu yang  ,ا قْو 

berharakah, sedangkan sebelumnya  terdapat huruf şaḥīḥ yang 

mati/ disukun, maka untuk memudahkan bacaan, harakah huruf 

wāwu tersebut harus ditukar dengan harakah huruf şaḥīḥ 

sebelumnya menjadi    ْا ق وْل, maka bertemulah dua sukun yaitu 

wāwu dan lam, maka wāwu tersebut harus dibuang, sehingga 

menjadi lafaż  ْا ق ل.  Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak 

dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْق ل .  

Pada ketiga contoh di atas  dapat diketahui bahwa “ 

apabila ada huruf wāwu mati (disukun) bertemu dengan huruf 

mati lainnya, maka wāwu tersebut harus dibuang. 

Ada 1 syarat dalam pembuangan wāwu yaitu: wāwu mati 

(disukun) harus bertemu dengan huruf mati lainnya.  

 

 Pada contoh nomer dua   terdapat kata  ْك ن  kata tersebut    

berasal dari kata   ْن نْ  Pada kata  .ا كْو   terdapat   huruf wāwu yang  ,ا كْو 

berharakah, sedangkan sebelumnya  terdapat huruf şaḥīḥ yang 

mati/ disukun, maka untuk memudahkan bacaan, harakah huruf 

wāwu tersebut harus ditukar dengan harakah huruf şaḥīḥ 



 

93 

1). Rata-rata Panjang Kalimat Wacana Kedua 

 Wacana sampel pertama terdiri dari 8 kalimat dan  233 kata, 

kemudian 233 kata tersebut diplotkan dengan ketentuan dari Fog Index 

sehingga jumlah kata yang sesuai dengan ketentuan Fog Index adalah 

64 kata. Kemudian dihitung rata-rata panjang kalimat 64 : 8 = 8 

2) Persentase kata-kata sulit wacana kedua 

 Kata-kata sulit dalam wacana yang dimaksud adalah kata yang 

terdiri lebih dari tiga suku kata/ silabel  atau lebih, terkecuali nama 

orang, nama tempat atau selebihnya dan juga kata yang berasal dari 

Bahasa Arab.  Menurut Chaer (2007:123) “silabel adalah wujud 

pertuturan yang dapat dibagi berdasarkan jeda-jeda dan tekanan yang 

ada dalam runtunan bunyi itu”. 

 Dalam wacana pertama terdapat 29 kata yang sulit. Hasil 

perhitungan kata yang sulit kemudian dibagi dengan jumlah kata utuh 

yang ada pada wacana. Hasil persentasi kata sulit yaitu 29 : 64 = 0,453 

Dalam menyelesaikan pengukuran keterbacaan ini, maka setelah 

diperoleh angka rerata panjang kalimat sebanyak 8 dan persentase kata 

sulit sebanyak 0,453 maka yang terakhir adalah mengkalikan hasil 

penjumlahan kedua bilangan di atas dengan 0,4. Dengan demikian 

diperoleh hasil 0,4 (8 + 0,453) = 3, 3812. Dalam kriteria Fog Index, skor 

tersebut menunjukkan tingkat keterbacaan wacana pada level mudah, 

sebagaimana pendapat Sitepu (2012:121) Apabila hasil dari 

perhitungan di atas > 8-12, maka bacaan tersebut dianggap sukar 

kemudian apabila > 12 bacaan tersebut sangat sukar, apabila hasilnya 

< 7-3 maka bacaan tersebut mudah dan apabila < 3 maka bacaan 

tersebut sangat mudah. 

Melihat deskripsi hasil penelitian keterbacaan berdasarkan rumus 

di atas, maka hasilnya menunjukkan bahwa buku teks tersebut berada 

pada level bacaan antara sangat mudah hingga mudah bagi 
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pembacanya. Masing-masing skor untuk wacana pertama adalah 

1.733772 kemudian wacana kedua 2,638 sedangkan wacana ketiga 

3.3812. Nilai skor wacana pertama dan kedua menunjukkan bahwa 

keduanya merupakan wacana yang dirasa sangat mudah untuk dibaca 

sedangkan skor wacana ketiga menunjukkan kalau wacana tersebut 

berada pada level mudah untuk dibaca. Berdasarkan indikator 

keterbacaan dengan menganalisis rerata panjang kalimatnya, maka 

wacana pertama dan kedua tersusun dari sekitar tiga sampai enam kata 

sedangkan wacana yang ketiga tersusun antara delapan hingga 

sembilan kata pada tiap wacana nya. Dapat dilihat dari hasil tersebut 

bahwa wacana pertama dan kedua tersusun dengan kalimat yang 

sederhana dikarenakan komponen kata yang menyusun tiap 

kalimatnya sangat sedikit sehingga dapat disimpulkan bahwa bacaan 

tersebut akan sangat mudah untuk dibaca. 

Kata “Adapun mengenai wacana ketiga, komponen kalimat sudah 

mulai tersusun menggunakan kata yang sudah terbilang banyak. 

Melihat kondisi pada wacana sebelumya, maka dapat disimpulkan 

bahwa bacaan tersebut meningkat pada kategori mudah untuk dibaca. 

Hal ini mengindikasikan bahwa suatu kalimat yang tersusun dari 

sedikit kosakata akan lebih mudah dibaca dibandingkan dengan 

kalimat yang tersusun dari kosakata yang lebih banyak. Hal ini persis 

adanya dengan ungkapan yang dikatakan oleh Abidin (2012:52) bahwa 

umumnya semakin panjang kalimat dan semakin panjang kata, maka 

semakin sulit bahan bacaan yang meliputinya. Sebaliknya jika kalimat-

kalimat dan kata-kata sebuah pwacana pendek-pendek, maka wacana 

tersebut merupakan bacaan yang mudah.”.  

Y “Adapun jika dihitung rerata dari skor ketiganya maka diperoleh 

nilai keterbacaan buku secara keseluruhan, yaitu 1,7332 + 2,638 + 3,3812 

= 2,543. Nilai ini menunjukkan bahwa buku pengembangan Qawā’idul 

I’lāl pada umumnya sangat mudah untuk dibaca.”. 
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BAB 4 

Sekilas Pembelajaran Bahasa Arab 
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A. Pembelajaran Bahasa Arab 

  Pembelajaran adalah usaha untuk belajar. Pembelajaran juga 

merupakan proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Interaksi 

yang dimaksud adalah interaksi antara guru dengan siswa serta siswa 

dengan siswa.”.  

Katay”Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidikan 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan baik.”. 

Pembelajaran adalah usaha untuk belajar. Pembelajaran adalah 

suatuukegiatan atauuusaha yang dilakukannsecara sengaja dan 

pelaksanaannya terkendali (Rosyidi, 2009), (Siregar, Eveline & Nara, 

2010). 

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Degeng dalam 

Fathurrohman dkk, yang mengemukakan bahwa “pembelajaran 

adalahhsuatu usahaauntuk membuatapelajar, siswa dan peserta didik, 

belajar,sedangkan guru hanya menjadi fasilitator” (Arifin, 2003), 

(Fathurrohman, 2012). edangkan Nata berpendapat “ pembelajaran 

adalah upaya dalam memberikan bimbingan pada peserta didik serta 

upaya dalam menciptakan lingkungan belajar (Nata, 2014). 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Rosyidi bependapat 

bahwa “Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan pemolesan aktifitas 

pelajar, pemberian dan peningkatan motivasi, serta pembangkitan 

minat pelajar” (Rosyidi, 2009). Pernyataan tersebut senada dengan 

Smith dan Ragan yang berpendapat bahwa “ pembelajaran adalah 

kegiatan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran 
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seorang pendidik bisa memberikannbimbingan serta arahannkepada 

pesertaadidik, agar pesertaadidik mendapatakan pengalaman dalam 

belajar (Rusmono, 2012). 

Pembelajaran juga termasuk proses interaksi antara pesertaadidik 

dengan lingkungan sekitarnya sehingga terjadilah perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik. Interaksi yang dimaksud adalahhinteraksi 

antara pendidik dengan pesertaadidik serta peserta didik satu dengan 

pesertaadidik lainnya.  

Menurut Mashudi, dkk, (2007 : 3) “Pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang komplek. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya 

sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktifitas 

profesional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan 

dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien”.  

Oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan 

suasana yang kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi 

kreativitas pengajar, pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi 

motivasi tinggi ditunjang dengan mengajar yang mampu 

mempasilitasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian 

target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan 

kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang 

baik, ditunjang fasilitas yang menandai, ditambah dengan kreatifitas 

guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target 

belajar. 

Y “Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk menciptakannkondisi 

bagi terciptanyaakegiatan belajar yanggmemungkinkan pesertaadidik 

memperoleh pengalaman belajar yang memadai dan pembelajaran 

adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi 

berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu 

tercapainya tujuan kurikulum.”. 
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B. Pembelajaran Bahasa Arab 

BahasaaArab adalah kalimat-kalimat yang diungkapkan oleh 

penduduk arab dengan tujuan menyampaikan maksud, tujuanndan 

perasaan (Al-Gulayaini, 2015). Bahasa Arab terdiri dari huruf- huruf 

hijaiyyah yang digunakan sebagai bahasa komunikasi baik secara lisan 

atau tulisan. Berbeda dengan Shobirin (2020), Shobirin lebih 

menjelaskan pengertian bahasa Arab dengan lebih mendetail “ bahasa 

Arab termasuk salah satu bahasa dari rumpun smith yang cukup padat 

dalam kompleksitasnya, baik dari segi leksikal, semantik, gramatikal, 

dan lain sebagainya. Bahasa Arab terdiri dari tiga kelas kata yakni isim 

(nominal), fi’il (verbal), dan harf (partikel) (Shobirin, 2020). 

Pada lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab merupakan mata 

pelajaran yang penting untuk dipelajari (Akmalia, 2020), (Al Irsyadi et 

al., 2020), (Muslimah, 2021) khususnya di Madrasah Diniyah Bahrul 

Ulum. Di Madrasah Diniyah Bahrul Ulum, bahasa Arab diajarkan 

mulai dari kelas 1 ula sampai kelas 3 wustha. Bahasaaarab merupakan 

bahasaaal-qur’an al kaariim dan hadits, serta bahasaaperibadatan yang 

digunakan olehhumat muslim di seluruh penjuruudunia (Putri, 2017), 

(Wekke, 2014).  

Mata pelajaran bahasaaarab mulai diajarkan pada kelas satu 

sampai kelas enam madrasah diniyah. Bahasa Arab adalah bahasa 

kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Bahasa Arab 

digunakan sebagai bahasa peribadatan umat muslim diseluruh dunia 

(Putri, .2017; Wekke, .2014). Bahasa.Arab terbagi menjadi beberapa 

cabang ilmu, di antaranya ada  Naḥwu, Şaraf, Aşwat, ilmu Bayān, ilmu 

Badî’ ilmu Ma’āni dan lain sebagainya.  

Pembelajaran bahasaaArab merupakan suatu kegiatan atau proses 

menggunakan bahasaaarab kepada peserta didik baik di kehidupan 

sehari- hari baik dibidang keagamaan, sosial atau politik 

(Gazali,Erfan ;Saefulloh,2019;Iswanto,2017). Ruang lingkup 
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pembelajaran bahasaaarab di antaranya terdiri dari kosakata, kaidah 

bahasa (qawā’id al lugah), dan suara bahasa (aşwat al arabiyah), 

keterampilannberbahasa sertaaAspek Budaya (Putri, 2017), (Sa’adah & 

Aedi, 2018). Bahasaaarab terdiri dari beberapa cabang ilmu, di 

antaranya ada Naḥwu, Şaraf, Aşwat, ilmu Bayān, ilmu Badî’ ilmu Ma’āni 

dan lain sebagainya.  

Tujuan pembelajaran bahasaaarab adalah : (1) untuk mendalami 

hukum Islam, (2) untuk memahami kitab klasik berbahasa Arab yang 

berhubungan dengan kebudayaan dan sejarah, (3) untuk 

berkomunikasi dan mengarang dengan menggunakan bahasa Arab, (4) 

untuk memahami bahasa peribadatan, (5) untuk mendalami ilmu 

bahasa arab dan keterampilan berbahasa Arab, (6) untuk jual beli dan 

urusan perekonomian, dan (7) untuk urusan ketatanegaraan (Iswanto, 

.2017; Mustari, .2014; Mustofa, .Bisri & Hamid, .2012; Ridwan.& 

.Awaluddin, .2019).  

Senada dengan pendapat tersebut Musthofa (2012 : 5-6) 

berpendapat “ tujuan pembelajaran bahasa Arab dari sudut pandang 

pendidik adalah pelajar mudah menguasai bahasa Arab (Mustofa, Bisri 

& Hamid, 2012).  

Sedangkan menurut Helmanto (2020) pembelajaran bahasa Arab 

memiliki tujuan yang mengarah kepada : (1) penguasaan dan 

pemahaman ungkapan, struktur bahasa, kosakata dan aspek bunyi, (2) 

keefektifan komunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, dan (3) 

pemahaman etika, pemikiran, seni, nilai- nilai, adat dalam budaya 

Arab (Helmanto, 2020). 

Tujuan pembelajaran bahasaaarab bagi masyarakat selain arab (non 

Arab) adalah (1) para pelajar dapat melakukan komunikasi dengan 

bahasa Arab baik secara produktif maupun reseptif (Rohman, 2014) , 

(2) para pelajar dapat memahami bahasa Arab dengan benar dan 
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dengan sadar dapat menyimak kondisi kehidupan, (3) para pelajar 

dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat berbicara dan 

komunikasi, (4) para pelajar dapat membaca tulisan Arab dengan 

mudah, dan (4) para pelajar dapat menulis dengan bahasa Arab secara 

mudah (Al-Fauzan, 2004), (Thu’aimah & al-Naqah, 2006). Pembelajaran 

bahasa Arab memiliki tujuan khusus yaitu sebagai bahasa yang 

digunakan di bidang politik, ekonomi, kedokteran, militer, wisata, dan 

peribadatan (Halim, 2020).  

Y “ Bahasa Arab adalah bahasa yang terdiri dari huruf hijaiyah 

yang digunakan oleh orang arab sebagai bahasa pendidikan, politik, 

jual beli, dan kegiatan lainnya. Pembelajaran bahasa Arab adalah 

kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan 

bahasa Arab kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa asing.  Bahasa 

Arab sangat penting dipelajari karena memiliki beberapa tujuan 

diantaranya (1) Memahami bahasa ibadah umat islam yang dilakukan 

sehari-hari, (2) Memahami bahasa hukum islam yaitu al-Qur'an dan 

hadits, dan (3) Menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

untuk kegiatan perekonomian, politik dan keamanan negara. 
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BAB 5 

Metode Deduktif dan Induktif dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 
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 Model pembelajaran qawā’id yang dikenal di Indonesia ada 2 yaitu 

model pembelajaran induktif (istiqrā’i) dan model pembelajaran 

deduktif (qiyāsiy). Menurut (Effendy, 2009) kaidah dapat dikenalkan 

kepada siswa dengan cara induktif dan deduktif. Berkaitan dengan 

pengenalan kaidah–kaidah bahasa, adaadua halnyang 

perlundiperhatikan. Pertamai: kemampuan dan memfungsikan kaidah 

menjadi hal yang paling penting daripada kemampuan menghafal 

kaidah di luar kepala. Kedua : tidak semua topik dari kaidah harus 

diajarkan kepada siswa. 

A. Model Deduktif 

Modelndeduktif atau biasa disebut dengan qiyāsiymadalah model 

pembelajaranm I’lāl yang menampilkan kaidah– kaidah bahasa terlebih 

dahulu kemudian baru menjabarkan contoh–contoh. MenurutnSehri 

(2014:51) metode deduktif adalah metode tertua yang sampai saat ini 

masih sering dipakai di kalangan pesantren, dan lembaga pendidikan 

baik di Arab, Indonesia dan negara lainnya. Pembelajaran dengan 

metode deduktif menyajikan materi dari yang umum ke yang materi 

khusus. Pembelajaran dimulai dari penyajian kaidah, hafalan kaidah, 

dan kemudian pemberian contoh (Sehri 2014). 

Senada dengan pendapat sebelumnya, Sari (2016) menyatakan 

“pengertian deduktif adalah pengambilan kesimpulan untuk suatu 

atau beberapa kasus khusus yang didasarkan kepada suatu fakta 

umum. Metode ini diawali dari pebentukan teori, hipotesis, definisi 

operasional, instrumen dan operasionalisasi. Dengan kata lain, untuk 

memahami suatu gejala terlebih dahulu harus memiliki konsep dan 

teori tentang gejala tersebut dan selanjutnya dilakukan penelitian di 

lapangan. Dengan demikian konteks penalaran deduktif tersebut, 

konsep dan teori merupakan kata kunci untuk memahami suatu 

gejala”. 
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Strategi pembelajaran deduktif : (1) guru menjelaskan materi 

umum atau generalisasi, (2) guru menjelaskan rancangan – rancangan 

materi, dan (3) pencarian keterangan oleh siswa (Majid 2013). Secara 

lebih rinci Djamarah (2010: 85) dalam buku karangannya “Strategi 

Belajar Mengajar” menjelaskan tahap–tahap dalamnstrategi 

deduktifnsebagainberikut : 

a. Pendidik memilihnpengetahuan yang akanndiajarkan. 

b. Pendidik memberinpengetahuan kepada pesertandidik. Kemudian 

pendidik memulaindengan rumusan–rumusan (conceptnrule) 

ataunpernyataan yang bisandibuktikan dalamnpembelajaran 

c. Pendidik memberikan contoh–contoh dan menunjukkan buktinya 

kepada pesertandidik. Misalnya, pendidik mengambil contoh 

pembelajaran tentang kalimatbtunggal, maka pendidik 

memulaindengan mendefinisikan kalimat tunggal, lalu menjabarkan 

contoh–contohnya, dan dilanjutkanndengan penjelasan. 

d. Peserta didik memberikannbeberapa kategorindari contohnyang 

diberikan oleh pendidik. 

 

Keunggulan metode deduktif yaitu dapat secara langsung dan 

cepat memberikan materi atau pengetahuan kepada siswa, menghemat 

waktu meskipun dilaksanakan diruangan kelas yang besar dan jumlah 

siswa yang banyak. Menurut Sehri (2014:51), Banyaknorang 

yangnmenentang metode ini dengan alasannbahwa: 

1. Tujuanmutama darimmetode inimadalah menghafalkan 

kaidahmtanpa memperhatikan pengembanganmkemampuan 

dalammpenerapannya, mungkin metode cocokmbagi 

sekelompok orangnyang khususnmengkaji bahasaaarab tetapi 

kurangmcocok bagi peserta didik yang bertujuan mempelajari 

ilmu qowaid untukndipraktekkan bukannuntuk dihafalkan. 
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2. Metodenini seringnkali membuat pesertadidik tidak 

memedulikan pelajaranmmaupun pendidiknkarena sikap 

peserta didik yangnpasif, kalaupun ada peserta didik yang 

berpartisipasibsecara aktif, jumlahnya pun tidaknterlalu 

banyak. 

3. Metode ini tidak selaras dengan prinsip – prinsip 

pengajaranmyang menghendakindimulai darintahap 

yangnmudah, menujuntahap yang lebih susah, darinyang 

konkret padanyangbabstrak, mendahulukannpengajaran 

kaidahndari contohndianggap akanimenciptakan kesukaran 

dan kesusahan. 

4. Peserta didik bisa saja lupanterhadap kaidahmyang telah 

dihafalkanikarena peserta didik hanya sekedarnmenghafalnya, 

tanpanmemahaminya dengan benar.  

Adapun diantara buku – buku yang masih menggunakan 

metode deduktif di antaranya adalah kitab kitab Jâmi’ ad - Durûs al-

‘Arabiyyah karangan Al-Gulayaini, kitab an -Nahw al-wâff karangan 

Abbâs Hasan, kitab Qawâ’id al-Lughah al-‘Arabiyyah yang disusun oleh 

Hafni Beik Nasib, dkk., kitab qawā’id al -  I’lāl karangan Munżir Nażir, 

kitab Al- Ajrûmiyyah, sertanmasih banyaknkitab lain yang senada 

dengan kitab – kitab tersebut.  

Menurut pendapat Majid (2013:196), metode ceramah 

adalahnmetode pembelajaran yangmsering digunakanmuntuk 

pembelajaranmdeduktif, sebab pembelajaran deduktif menjadikan 

pendidik sebagai pusat pembelajaran. Begitu pula dengan metode 

ceramah yang sangat identik dengan pendidik sebagai pusat selama 

prosesnberlangsungnyanpembelajaran. Sehingga menimbulkan 

persepsi bahwa pendidik belum akan merasanpuas jikanselama 

prosesnpembelajaran tidak melakukannmetode ceramah. 

Demikiannpula dengan peserta didik, mereka hanya akan mau 

belajarnjika adanpendidik yang menyampaikan materiipelajaran 
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dengan metode ceramah. Metodenceramah ini juga masih sering 

digunakan pada mata pelajarannyang bersifatnpenjelasan konsep. 

Menurut (Majid. A, 2007) terdapat tahap – tahan untuk menggunakan 

metode ceramah yakni pertama tahap persiapan dan kedua tahap 

pelaksanaan yang meliputi pembukaan, penyajian serta langkah 

mengakhiri atau menutup ceramah. 

Menurut Brown (2008) pembelajaran di dalam kelas lebih 

cenderung berfokus pada penalaran deduktif. Nampak dari metode-

metode tradisional yang digunakan terutama metode penerjemahan 

tata bahasa yang terlalu menekankan penggunaan penalaran deduktif 

dalam pengajaran bahasa Arab. Mungkin metode ini sesekali cocok 

untuk menyampaikan sebuah kaidah yang kemudian disusul dengan 

contoh-contohnya, akan tetapi bukti pembelajaran bahasa kedua 

komunikatif lebih menunjukkan keunggulan pendekatan induktif.  

2. Model Induktif 

Pendekatanminduktif dalammpembelajaran tata bahasamArab 

ialah pendekatanmyang menjabarkan contoh–contoh terlebihmdahulu 

sebelum menyajikanbkaidah bahasaaArab. Dalam kaitannya 

dengannpengajaran selama di dalam kelas, pendekatanminduktif 

menggunakan lima tahapan, yakni muqaddimahn(pendahuluan), ‘arḍ 

(menyajikan materi), rabţ (mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengannmateri sebelumnya), istinbaţnal-qāi’dah (menyimpulkan 

kaidah), dan taţbiq (menerapkan kaidah). Tahap - tahap tersebutndapat 

digunakan oleh pendidik dengan menyesuaikan kebutuhan selama 

pembelajaran berlangsung. Adapun berkaitan dengan penyusunan 

modul pembelajaran, masalah – masalah yangnbersifat khususnseperti 

contoh kaidah, latihan soal, skema, gambar, dan semacamnya disajikan 

diawal pembelajaran, kemudian dilengkapi dengan masalah – masalah 

yang bersifat umum seperti kaidah, teks, dan sejenisnya (Setyawan, 

2015).  
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Pendekatanninduktif ialah pendekatannyang menganutnasas 

darinkhusus kenumum, berdasarkan padanasumsi bahwa melalui 

pemaparan contoh yang menghadirkan model – model tertentu, 

pengetahuan tentang gramatika akan lebih mudah diperoleh. Maka 

peserta didik akan memperolehnkaidah bahasa melalui masukan 

yangndiberikan dengannmengenali pola – pola pada contoh.  

Dari segi penyajian kaidah pendekatan induktif ini bersifat implisit 

ataundapat jugandikatakan bahwanpendekatan induktiffdalam 

pembelajaranigramatika arab bertumpu pada penjabaran contoh–

contoh. Berdasarkan kaitannya dengan pembelajaranndi kelas, 

pendekatanninduktif sesuaindengan model pembelajaran all-in-one 

system atau naẓariyah al- Waḥdah yakni pembelajaranngramatika 

yangmberlangsung dalammbentuk tadrîbātnatau latihan di dalam 

kelas, dan tamrinat atau latihanndi rumahi(Setyawan, 2015). 

Kemudian, menurut  Effendy (2009) kelebihan pendekatan induktif 

ialah peserta didik ikut berperannaktif serta berpartisipasindalam 

kegiatanmpembelajaran, yaknimdalam menyimpulkanmkaidah dan 

menerapkannyamdalam kalimat – kalimat baru yang akan 

merekamsusun. Kegiatan penyimpulan ini dapat dilakukan setelah 

peserta didik mendapat cukup latihan, maka pengetahuan tentang 

kaidah yang dipelajari tersebut dapat berfungsi maksimal sebagai 

penunjang dalam keterampilan berbahasa arab. 

Menurut Syahatah dalam Ma’sum (2010) Frederich Herbart, yang 

merupakan seorang pakar pendidikan yang berasal Jerman inilah yang 

mempengaruhi munculnya metode induktif. Adapun 

modelmpembelajaran  naḥwundan sharafndengan menggunakan 

metodeninduktif ada lima tahapan, yakni : 

muqaddimahn(pendahuluan), ‘arḍ (menyajikan materi), rabţ 

(mengaitkan materi yang akan dipelajari dengannmateri sebelumnya), 

istinbaţnal-qāi’dah (menyimpulkan kaidah), dan taţbiq (menerapkan 

kaidah). Menurut Ma’sum (2010), pola berpikirmyang 
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dikembangkanmdalam model pembelajaranmini adalahnpola 

berpikirninduktif, yang mana dari penyajian materi khusus, kasus– 

kasus , contoh-contoh yang berkaitan lalu menuju ke kesimpulan secara 

umum. 

Mertasih (2020) berpendapat “Dalam pembelajaran induktif 

penyajiannya terbagi atas lima tahap, yaitu: (1) fase pengenalan 

pelajaran, (2) fase terbuka, (3) fase konvergen, (4) fase penutup, dan (5) 

fase aplikasi. . Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

setiap fase pembelajaran model induktif adalah sebagai berikut. 1) Fase 

pengenalan pelajaran yang terdiri atas; memotivasi peserta didik, 

menghubungkan pengetahuan awal pesertadidik dengan pokok 

bahasan, memberitahukan tujuan tujuan pembelajaran, 

menginformasikan secara garis besar kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran. 2) Fase terbuka yang 

terdiri atas; memberi contoh yang sesuai dengan pokok bahasan dan 

tujuan pembelajaran, membimbing peserta didik melakukan observasi 

dengan pertanyaan terbuka. 3) Fase konvergen yang terdiri atas; 

membimbing peserta didik dalam menyajikan pengamatan, 

membimbing diskusi. 4) Fase penutup yang terdiri atas; membimbing 

peserta didik dalam merumuskan simpulan. 5) Fase aplikasi yang 

terdiri atas; membimbing peserta didik agar dapat memberi contoh 

aplikasi dari konsep”. 

Menurut  Ma’sum (2010), Metodeninduktif dianggapmbaik sebab 

mendorong peserta didik untuk aktif terlibatndan 

berpartisipasinselama proses pembelajaranmberlangsung, 

terutamandalam berlatihnuntuk berpikirnlogis. Metodenini 

jugandirasa lebih alami dan mudah diaplikasikan, bahkan Majma’nal-

lugahmAl-arabiyah Mesir pun merekomendasikanmmuntuk 

menyusunnmateri ajarrkaidah bahasa arab berdasarkan metode 
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induktif, agar materi ajar kaidah bahasa arab ini dapat diajarkan secara 

praktis dan bisa disederhanakan.  

Keunggulanmdan kelemahanmpendekatan induktifnsecara 

integral dan komprehensifftidak mudah untuk disebutkan. Namun 

menilik uraian tentang pendekatan yang telah dijabarkan di atas, 

dapatfdiketahui bahwafkeunggulan pendekatanminduktif 

antaramlain yakni mendorongmsiswa untuk aktif 

berpartisipasimdalam Istinbaţl Qā’idahi(penyimpulan kaidah), hal ini 

dapat melatihmpeserta didimuntuk berpikirmlebih kritis dan logis. 

Sedangkan kelemahan metode induktif di antaranya menuntut peserta 

didik untuk selektif dalam memilih contoh-contoh yang sesuai dan 

dapatnmembantu pesertandidik untuk menyimpulkam 

secarammandiri (Setyawan, 2015).  

Senada dengan pendapat sebelumya Aviv, dkk (2018) berpendapat 

“ Di antara kelemahan metode ini adalah, bahwa jika seorang guru 

hanya mempunyai waktu yang sangat singkat, maka metode yang 

seperti ini tidak tepat untuk dipergunakan di dalam sebuah 

pembelajaran. Kemudian, disamping itu, jika sarana yang dimiliki oleh 

sebuah lembaga pendidikan tidak memadai, maka metode ini juga 

kurang tepat untuk dipergunakan. Karena metode ini merupakan 

sebuah pengembanagana dari sistem cara berajar aktif, maka metode 

ini sangat memerlukan sarana yang memadai agar para siswa mampu 

belajar mandiri dan berlatih sendiri segala keterampilan yang diberikan 

oleh seorang guru. Kemudian, metode ini mengharuskan guru 

memiliki kesiapan yang baik. 

Para ahli yang mendukung metode ini berpandangan bahwa 

metode pembelajaran yang serupa dengan metode inimadalah 

metodemyang alamimsebab melalui penjabaran contoh– contoh 

peserta didik dapattmencapai suatunilmu, menyingkapntabir 

ketidaktahuan, mendapatkan pencerahan dari hal – hal yang kurang 
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jelasndengan caranpengenalan unsur – unsurnya, pengumpulan 

kosakata dan penggabungan sesuatundengan sejenisnya, semua proses 

inindilakukan secara bertahapnsampai padansuatu aturan yang 

komprehensif atau rumusan kaidah yang bersifat umum (Sehri  

2014:51). 

Para pakar ahli yang mendukung metodenini juga 

berpendapatnbahwa dengan metodenini peserta didik akannbersikap 

lebih aktif, sedangkannfungsi pendidik disini hanyansebagai 

pengarahndan pemandu bukan menjadi pusat pelajaran. Jadi, para 

peserta didik yang lebih aktif mencari rumusannkaidah yangntepat 

setelah mendiskusikan, menghubungkanndan membandingkan dari 

contoh – contohiyang disajikan, peserta didik juga ditugaskan untuk 

memecahkan masalah. Singkatnya, peserta didik tidak diberi 

kesempatan untuk diam dan mengabaikan pelajaran akn tetaapi 

disibukkan dengan kegiatan diskusi (Sehri  2014:51). 
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BAB 6 

Morfologi Bahasa Arab dan Konsep I’lāl 
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A. Morfologi Bahasa Arab  

Morfologi menurut Ramlan (2005:21) ialah bagian dari ilmu bahasa 

yang membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata 

serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan 

dan arti kata. Tarigan (1995 : 4 ) membagi morfologi menjadi dua tipe 

analisis yaitu (1) morfologi sinkronik, (2) morfologi diakronik. 

Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalam satu cakupan 

waktu tertentu, baik waktu lalu maupun waktu kini. Morfologi 

diakronik menelaah sejarah atau asal-usul kata, dan 

mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian kata kini berbeda 

dengan pemakaian kata pada masa lalu. Adapun proses morfologis, 

pengertian yang diberikan oleh Ramlan ialah proses pembentukan 

kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Dalam 

bahasa Arab. 

Morfologi bahasa Arab disebut juga dengan Şaraf. Kata Şaraf secara 

leksikal memiliki makna perubahan. Al-Ghalayaini (1978 : 8) 

memaparkan definisi ilmu Şaraf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata 

untuk mengetahui bentuk-bentuk kata Arab dengan segala hal-

ihwalnya di luar i’rab dan bina.  

Ilmu Şaraf merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipelajari 

dalam bahasa Arab. Dengan menguasai ilmu Şaraf, seseorang dapat 

mengetahui asal kalimat dan struktur kata secara lafaż atau makna, 

memahami bentuk kata dan makna kata (Rambe et al., 2015; Shobirin, 

2020). Ilmu Şaraf merupakan unsur penting sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di pesantren ataupun 

madrasah. Ilmu Şaraf membahas tentang i’lāl, iżgām, dan ibdāl. 
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1. Istilah Dasar Ilmu Şaraf 

Ada beberapa istilah dalam ilmu Şaraf diantaranya adalah: 

a. Wazan 

Wazan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. 

Wazan adalah suatu rumus baku, di mana setiap kata kerja 

nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang ada. Perlu 

diketahui bahwa dalam Ilmu Şaraf ada 35 bab, di mana setiap bab 

memiliki wazan yang spesifik.  

b. Mauzun 

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata 

yang dibandingkan dan disandingkan dengan wazan.   

c. Taŝrif 

Taŝrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) 

menjadi bentuk-bentuk yang lain. Ilmu Şaraf juga sering disebut 

dengan Ilmu Taŝrif, karena inti Ilmu Şaraf adalah mempelajari 

Şaraf.  Di dalam Ilmu Şaraf, Taŝrif ada dua jenis yaitu Taŝrif  Lugawi 

dan Taŝrif Iŝťilaĥi. Taŝrif  Lugawi adalah perubahan kata yang 

didasarkan pada perubahan jumlah dan jenis pelakunya, 

sedangkan Taŝrif Iŝťilaĥi adalah perubahan kata yang didasarkan 

pada perbedaan bentuk katanya. 

d. Binā’  

Binā’ dalam ilmu Şaraf merupakan kerangka (Frame) suatu 

kalimat. kerangka asal lafaż. Dengan mempelajari binā' dalam 

şaraf, maka usul lafaż dapat diketahui sehingga mudah mencari 

suatu makna dalam kamus-kamus Arab. Binā’ terbagi menjadi 7 

macam yaitu:  
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1). Binā’ Ṣaḥīḥ  

Binā’ Ṣaḥīḥ ialah kalimat fi’il yang huruf asalnya fā’, ain dan lāem 

fi’ilnya selamat dari huruf ‘‘illah, hamzah dan taḍ’if (dua huruf 

yang sama). Contoh:  َصَر
َ
تَحَ  –ضَرَبَ  –ن

َ
ف  

2). Binā’ Muḍā’af  

Binā’ Muḍā’af ialah kalimat yang a’in fi’il dan lam fi’ilnya terdiri 

dari huruf kembar. Contoh:  َّرَّ   –مَد
َ
دَلَّ  –ق  

Adapun Muḍā’af untuk fi’il rubā’iy adalah kalimat yang fa’ fi’il 

dan lam fi’il pertama terdiri dari huruf kembar dan ain fi’il dan 

lam fi’il kedua juga terdiri dari huruf sama kembar. contoh:   َقَل
ْ
ل
َ
ق

  –وَسْوَسَ  – 
َ
أ
َ
ط
ْ
أ
َ
ط  

3). Binā’ Mahmūz  

Binā’ Mahmūz ialah kalimat yang asal yang hurufnya 

menggunakan huruf hamzah. Pembagiannya sebagai berikut: 

• Apabila posisi huruf hamzah menempati fa’ fi’il, maka 

dinamakan Binā’ Mahmūz Fa’. Contoh:  َمَل
َ
 أ

• Apabila huruf hamzah berada pada ‘ain fi’il, dinamakan Binā’ 

Mahmūz ‘Ain. Contoh :  َل
َ
 سَأ

• Apabila huruf hamzah menempat posisi lam fi’il, maka 

disebut Binā’ Mahmūz Lam. Contoh :  
َ
رَأ
َ
 ق

4). Binā’ Miŝāl  

Binā’ Miŝal ialah kalimat yang fa’ fiilnya berupa huruf ‘‘illah. 

• Apabila Huruf ‘‘illahnya berupa huruf wāwu (و) maka 

dinamakan: Binā’ Miŝāl Wāwi. contoh:  َوَجِلَ  –وَضَعَ  –وَعَد  
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• Apabila fa’ fi’ilnya berupa huruf ‘illah yā’ (ي), maka 

dinamakan: Binā’ Miŝāl Yā’i. contoh:  َيَفَعَ  –يَبِسَ  –يَسَر  

5). Binā’ Ajwaf  

Binā’ Ajwaf kalimat yang ‘Ain fi’il nya berupa huruf ‘illah. 

• Apabila a'in fi’ilnya berupa harf ‘illah wāwu (و) maka 

dinamakan Bina Ajwaf Wāwi contohnya:  َالَ  –صَان
َ
  –ق

َ
اف

َ
خ  

Asal bentuknya  َوَلَ   –صَوَن
َ
  –ق

َ
وَف

َ
خ  

• Apabila Huruf ain fi’ilnya berupa harf ‘illah yā’ (ي), maka 

disebut: 

Binā’ Ajwaf Yā’i contohnya:   َبَاعَ   –هَابَ    –سَار  asal bentuk huruf 

nya adalah  َبَيَعَ  –هَيَبَ   –سَيَر  

6). Binā’ Nāqiŝ  

Binā’ Nāqiŝ apabila lam fi’il nya berupa huruf ‘illah. 

• Jika huruf ‘‘illahnya wāwu, dinamakan Binā’ naqiŝ wāwi  

contoh :   زَا
َ
رَجَا –غ  Asal bentuknya:  َزَو

َ
رَجَوَ  –غ  

• Jika Huruf ‘illah nya menggunakan huruf yā’, maka disebut 

Binā’ Naqiŝ Yā’i  . 

contohnya:  رَمَى –سَرَى  Asal bentuk nya  رَمَي –سَرَي  

7). Bina Lafīf   

Bina Lafīf ialah setiap kalimat yang kedua huruf nya terdiri 

dari huruf ‘illah. 

• Jika huruf '‘illahnya menempati pada fa’ fi’il dan lam fi’il, 

dinamakan Binā’ Lafīf Mafrūq contohnya : ى  
َ
ى  –وَجِيَ  –وَق

َ
وَل  

• Apabila kedua huruf ‘illah itu menempati pada ‘ain fi’il dan 

lam fi’il, disebut Binā’ Lafīf Maqrūn contoh : 

وَى  
َ
رَوِيَ  –ش  Bentuk asal :  

َ
وِيَ  – يَ وِ ش

َ
ق  
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2. Pembagian Fi’il sesuai jumlah hurufnya 

a. Ṡulāṡi Mujarrad 

Ṡulāṡi mujarrad adalah kata dasar (fi’il māḍi) yang tersusun dari tiga 

huruf saja. Ṡulāṡi mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang 

berbeda-beda untuk setiap babnya. Setiap fi’il māḍi yang tersusun dari 

tiga huruf pasti akan masuk ke salah satu dari enam bab ini, di mana 

antara bab yang satu dengan yang lain memiliki perubahan bentuk 

yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan Ṡulāṡi mujarrad dari bab 1 

hingga bab 6. 

Bab 1 Wazan Contoh 

عَلَ  1
َ
يَفْعُلُ  -ف صَرَ  

َ
يَنْصُرُ  –ن  

عَلَ  2
َ
يَفْعِلُ  -ف يَضْرِبُ  -ضَرَبَ    

عَلَ  3
َ
يَفْعَلُ  -ف تَحَ  

َ
يَفْتَحُ  –ف  

عِلَ  4
َ
يَفْعَلُ  -ف مُ  –عَلِمَ  

َ
يَعْل  

عُلَ  5
َ
يَفْعُلُ  -ف يَحْسُنُ  -حَسُنَ    

عِلَ  6
َ
يَفْعِلُ  -ف يَحْسِبُ  -حَسِبَ    

 

b. Ṡulāṡi Mazĩd 

Ṡulāṡi mazĩd adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya 

tersusun dari tiga huruf, akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua, 

sampai tiga huruf tambahan. Ṡulāṡi mazĩd ada tiga jenis: 

1. Ziyādah bi harfin (tambahan 1 huruf) 

2. Ziyādah bi harfain (tambahan 2 huruf) 

3. Ziyādah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 

Wazan Mauzun 

عَلَ 
ْ
ف
َ
   أ

ً
عَالْ

ْ
رَم  يُفْعِلُ إف

ْ
ك
َ
   أ

ً
راما

ْ
رِم إك

ْ
 يُك

لَ  ع 
َ
   ف

ً
فْعيلا

َ
لُ ت ِ

رَّحَ  يُفَع 
َ
   ف

ً
فْرِيحا

َ
 يُفَر حُِ ت
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اعَلَ 
َ
   ف

ً
 وفِيْعَالْ

ً
 وفِعَالْ

ً
ة
َ
لَ  يُفَاعِلُ مُفَاعَل

َ
ات
َ
   ق

ً
 وقِيْتَالْ

ً
 وقِتَالْ

ً
ة
َ
ل
َ
 يُقَاتِلُ مُقَات

   انْفَعَلَ 
ً
سَرَ  يَنْفَعِلُ انْفِعَالْ

َ
   انْك

ً
سِرُ انْكِسَارَا

َ
 يَنْك

تَعَلَ 
ْ
   اف

ً
تِعَالْ

ْ
   اجْتَمَعَ  يَفْتَعِلُ اف

ً
 يَجْتَمِعُ اجْتِمَاعَا

عَلَّ 
ْ
   اف

ً
عَلالْ

ْ
   احْمَرَّ  يَفْعَلُّ اف

ً
 يَحْمَرُّ احْمِرَارَا

لَ  فَعَّ
َ
   ت

ً
لا لُ تفعُّ مَ  يَتَفَعَّ

َّ
ل
َ
ك
َ
   ت

ً
مَا

ُّ
ل
َ
ك
َ
مُ ت

َّ
ل
َ
 يَتَك

فَاعَلَ 
َ
   ت

ً
فَاعُلا

َ
بَاعَدَ  يَتَفَاعَل ت

َ
   ت

ً
بَاعُدَا

َ
بَاعَدُ ت

َ
 يَت

   اسْتَفْعَلَ 
ً
رجََ  يَسْتَفْعِل اسْتِفْعَالْ

ْ
   اسْتَخ

ً
رَاجَا

ْ
رجُِ اسْتِخ

ْ
 يَسْتَخ

عَوْعَلَ 
ْ
   اف

ً
عِيْعَالْ

ْ
بَ  يَفْعَوْعَلُ اف

َ
وْش

َ
   اعْش

ً
ابَا

َ
بُ اعْشِيْش

َ
وْش

َ
 يَعْش

لَ  عَوَّ
ْ
   اف

ً
الْ عُوَّ

ْ
لُ اف   يَفْعَوَّ

 
ذ وَّ

َ
   اجَل

ً
اذا وَّ

َ
 اجْل

ُ
ذ وَّ

َ
 يَجْل

عَالَّ 
ْ
   اف

ً
عِيْعَالْ

ْ
   احْمَارَّ  يَفْعَالُّ اف

ً
 يَحْمَارُّ احْمِيرَارَا

 

c. Rubā’iy Mujarrad 

Rubā’iy Mujarrad adalah setiap kata kerja yang terstruktur dari 4 

huruf asli tanpa memiliki huruf-huruf tambahan lainnya. Seperti 

contoh fi’il “ ََدَحْرج” , kesemua huruf dari fi’il tersebut adalah asli tanpa 

adanya penambahan huruf-huruf yang lain.  Jika pada bab Ṡulāṡi 

mujarrad kita menemukan 6 bab, namun untuk Fi’il Rubā'i Mujarrad ini 

hanya memiliki satu bab. Yaitu wazan “ ُلَ -يُفَعْلِل
َ
عْل

َ
   .”ف

d. Rubā’iy Mazĩd 

Yaitu fi’il yang tersusun dari 4 huruf asli dan ditambah dengan 

huruf tambahan.   

 

 

 

 

 

 

https://www.san3kalongbm.com/2022/02/pengertian-fiil-rubai-mujarrad-beserta.html
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Contoh: 

1. Wazan  َل
َ
فَعْل

َ
رجََ  ditambah tā', seperti  ت

ْ
دَخ

َ
 ,(menjadi terguling)  ت

asalnya  ََرج
ْ
 .(tergulingkan)  دَخ

2. Wazan  َل
َ
عَنْل

ْ
رَنْجَمَ  ditambah hamzah dan nūn, seperti  اِف

ْ
  اِخ

(menjadi berkumpul), asalnya (mengumpulkan/berdesakan). 

3. Wazan  َّل
َ
عَل

ْ
 ,ditambah hamzah dan takrar lām fi’il yang kedua  اِف

seperti  َّعَر
َ
ش

ْ
عَرَ   asalnya ,(sangat mengerut)  اِق

ْ
ش

َ
 .(mengerut)  ق

Jika dilihat secara global Fi’il Rubā’i Mazĩd dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Fi’il Rubā'i Mazĩd Khumāsi 

Fi’il Rubā'i Mazĩd Khumāsi adalah kalimat fi’il māḍi yang terdiri 

dari lima huruf, empat berupa huruf asal dan yang satu huruf berupa 

huruf ziyādah atau tambahan. Contoh:  َبَب
ْ
جَل

َ
 ت

Untuk Fi’il Rubā’i Mazĩd Khumasi hanya mempunyai satu bab 

yaitu   َّلَ ت
َ
 Maka untuk huruf tambahan yang terdapat pada fi’il . فَعْل

Rubā’i Mazĩd khumasi ini hanya ada satu, yaitu: tā' yang tempatnya 

berada dipermulaan fi’il.   

 

Pada bab fi’il Rubā’i Mazĩd mengikuti wazan  َل
َ
فَعْل

َ
 dengan menambah  ت

huruf tā' dipermulaan mempunyai dua faidah, yaitu: 

a). pernyataan arti muṭawa'ah dari wazan  َل
َ
عْل

َ
رَجَتْ  :Contoh , ف

ْ
الحَجَرَ    دَخ

رجََ 
ْ
تَدَخ

َ
 .Saya mengglindingkan batu maka menggelindinglah batu itu  ف
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b). tunjukkan arti sama dengan arti mujarradnya, Contoh:   لأ
ْ
لأ
َ
   ت

جَاجَ  لأ Kaca itu mengkilat. Lafad الزُّ
ْ
لأ
َ
 maknanya sama dengan  ت

maknanya lafadz  لأ
ْ
 .(Rubā’i mujarrad) لأ

c). Fi’il Ṡulāṡi yang diilhaqkan (disamakan) dengan  ََرج
ْ
دَخ

َ
 ت

2. Fi’il Rubā’i Mazĩd Sudāsi 

Fi’il Rubā’i Mazĩd Sūdāsi adalah kalimah yang fi’il madinya 

memiliki enam huruf, diantaranya empat berupa huruf asal dan yang 

dua berupa huruf tambahan atau ziyādah. 

Contoh:   َرَنْجَم
ْ
 disebut dengan sudasi karena seluruh jumlah hurufnya ada   اِخ

enam. 

Untuk Fi’il Rubā’i Mazĩd ini mempynyai huruf tambahan 2, maka 

mempunyai bab 2, yaitu: 

1. Hamzah waṣal yang ada dipermulaan dan huruf nun setelah 'ain 

fi’il (  َل
َ
عَنْل

ْ
 ( اِف

2. Hamzah waṣal beserta tadl'if lam fi’ilnya (  َّل
َ
عَل

ْ
 ( اِف

e. Rubā’i Mulhaq 

Fi’il Rubā’i Mulhaq adalah kalimat fi’il maḍi yang terdiri dari empat huruf, 

yang tiga berupa huruf asal dan yang satu berupa huruf tambahan sebagai 

ilhaq. Sedangkan yang dimaksud dengan Ilhaq adalah menjadikan kalimat 

dengan menambahkan huruf agar sama dengan kalimat lain dalam bilangan 

huruf, jenis harokat dan sukunnya serta sama dalam tasrifnya, seperti 

lafadz:  َس
َ
ن
ْ
ل
َ
سَ  asalnya جَهْوَرَ  dan ق

َ
ل
َ
 kemudian ditambahkan huruf جَهَرَ  dan ق

wāwu dan nūn karena disamakan dengan  ََرج
ْ
 dengan tujuan agar tasrif dan دَخ

lafadznya sama. 



 

119 

Didalam amtsilatut tasrhifiyah Rubā’i mulhaq ada 7 bab dengan 

menggugurkan bab  َفَل
ْ
ل
َ
 hal ini cocok dengan apa yang disebutkan oleh Al , ف

Fadlil Al Ashom dalam kitab Mizanul adab, bahwa: Rubā’i mulhaq ada 7 bab, 

diantaranya ialah: 

 

1. Bab I   َل
َ
عْل

َ
يُفَعْلِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan yang sejenis dengan lam fi’ilnya. Wazannya adalah  َل
َ
عْل

َ
  يُفَعْلِلُ   ف

 
ً
ة
َ
ل
َ
عْل

َ
  .Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi . ف

Contoh:  َبَب
ْ
الَ   زَيْدٌ   جَل

َ ْ
الْ    Artinya: Zaid menarik/mengambil harta (muta’adi 

segi lafadz dan ma’na),   َبَب
ْ
زَيْدٌ   جَل           Artinya: Zaid memakai selimut 

(muta’adi segi ma’na saja) 

 

2. Bab II  َوْعَل
َ
يُفَوْعِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan wāwu diantara fā’ dan ‘ain fi’il. Wazannya adalah  َوْعَل
َ
 يُفَوْعِلُ   ف

 
ً
ة
َ
وْعَل

َ
  .Lafad-lafadnya berbebtuk lazim, tidak ada yang muta’adi . ف

Contoh:   َل
َ
زَيْدٌ  حَوْق    Artinya: Zaed tidak kuat bersetubuh. 

 

3. Bab III  َيْعَل
َ
يُفَيْعِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan ya’ diantara fa’ dan ‘ain fi’il. Wazannya adalah  َيْعَل
َ
   يُفَيْعِلُ   ف

ً
ة
َ
يْعَل

َ
ف  . 

Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi.  

Contoh:  َر
َ
مَ  زَيْدٌ  بَيْط

َ
قَل

ْ
ال   Artinya: Zaid memotong belah ranting pohon. 
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4. Bab IV  َعْوَل
َ
يُفَعْوِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan wāwu diantara ‘ain dan lām fi’il. Wazannya adalah  َعْوَل
َ
 يُفَعْوِلُ   ف

 
ً
ة
َ
عْوَل

َ
  .Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi . ف

Contoh:  َنَ  زَيْدٌ  جَهْوَر
َ
قُرْا

ْ
ال   Artinya: Zaid mengeraskan bacaan Al-Qur’an. 

5. Bab V  َعْيَل
َ
يُفَعْيِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan ya’ diantara ‘ain dan lam fi’il. Wazannya adalah  َعْيَل
َ
  يُفَعْيِلُ  ف

 
ً
ة
َ
عْيَل

َ
  .Lafad-lafadnya berbebtuk muta’adi . ف

Contoh:  َيَر
ْ
زَيْدٌ  عَث    Artinya: Zaed terpeleset kakinya. 

6. Bab VI ى
َ
عْل

َ
يُفَعْلِى ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan ya’ di akhirnya. Wazannya adalah ى
َ
عْل

َ
  يُفَعْلِى ف

ً
ة
َ
عْلا

َ
ف  . Lafad-

lafadnya berbentuk muta’adi.  

Contoh:  ُقَيْت
ْ
  سَل

ً
زَيْدا   Artinya : Saya menidurkan zaed dengan terlentang. 

7. Bab VII  َعْنَل
َ
يُفَعْنِلُ  ف  

Bab ini ditandai dengan fi’il māḍi yang memuat 4 huruf dengan huruf 

tambahan nun diantara ‘ain dan lām fi’il. Wazannya adalah  َعْنَل
َ
  يُفَعْنِلُ  ف

 
ً
ة
َ
عْنَل

َ
 .Lafad-lafadnya berbentuk muta’adi . ف

Contoh:  َس
َ
ن
ْ
ل
َ
زَيْدٌ  ق    Artinya: Zaid memakai kopyah. 

B. Pengertian I’lāl 

Terdapat beberapa aturannatau kaidahhyang harus ditaati dalam 

aturan kepenulisan kata (kalimah) Bahasa Arab sehingga 

seringkaliapembaca akan menemukan beberapa kata yang ditulis 
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berlainan dengan yanggseharusnya tertulis. Hal itu 

dikarenakannsuatu prosessyang dinamakan I’lāl (defekasi vokal). 

I’lāl adalah perubahan huruf ‘illah baik mengganti, 

mensukunkan atau membuang huuf ‘illah. I’lāl adalah pemindahan 

atau pembuangan huruf ‘illah pada suatu kata (Rifai, 2012). Sedangkan 

menurut Hakim (2020 : 217) i’lāl adalah perubahan huruf ‘illah untuk 

meringankan bacaan baik dengan cara mengganti, membuang atau 

mensukunkan huruf ‘illah (Hakim, 2020).  

 Sedangkan menurut pendapat lain, i’lāl ialah :  

 عْ الإِ 
َ

  لُ لا
َ
 ت
ْ
 العِ  فِ رْ حَ  رُ يْ يِ غ

َّ
 القَ ، بِ ةِ ل

ْ
 بِ ل

َ
 الحَ  وِ ، أ

ْ
 فِ ذ

َ
 سْ الإِ  وِ ، أ

َ
 انِ ك

 ( ٨٨: ١٣٤۲)رزاق 

I’lāl ialah mengubah huruf ‘illah dengan cara mengganti, 

membuang, ataupun dengan cara mematikan (sukun). 

 Definisi I’lāl (defekasi vokal) menurut yang lain dalam buku 

Qawā’idus Şarfi bi Uslubil ‘Aşri adalah sebagai berikut: 

 عْ الإِ 
َ

  لُ لا
َ
 ت
ْ
 العِ  فِ رْ حَ  رُ يْ يِ غ

َّ
 لتَّ لِ  ةِ ل

ْ
 قَ بِ  فِ يْ فِ خ

ْ
  هِ بِ ل

َ
 سْ إِ  وْ أ

َ
  هِ انِ ك

َ
 حَ  وْ أ

ْ
 هِ فِ ذ

 ( ١٥٨:۲٠٠٠ )إسماعيل 

 I’lāl adalah perubahan huruf ‘illah yang bertujuan untuk 

meringankan bacaan dengan cara diganti, diukun, atau dibuang. 

 I’lāl (defekasi vokal) ialah mengubah huruf ‘illah yang 

mempunyai tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai 

proses, yang meliputi proses penggantian, proses pemindahan, proses 

pembuangan, ataupun proses penyukunan.  

 Tujuan dari i’lāl adalah meringankan bacaan. I’lāl merupakan 

salah satu kaidah dasar dalam bahasa Arab, dengan mempelajarinya 

siswa akan mudah mengetahui asal kalimat dari segi wazannya.  

I’lāl atau الْعلال merupakan derivasi dari kata اعل, menurut 

(Munawwir, 1997) الْعلال artinya menimpakan penyakit “. I’lāl ialah 
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perubahannhuruf illah baik mengganti, mensukunkan atau membuang 

huruf illah.  

Y " I’lāl (defekasi vokal) adalah merubah huruf 'illat yang mempunyai 

tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai proses, meliputi 

proses penggantian, proses pemindahan, (penyukuman).”. 

Berikut adalah pembagian I’lāl sesuai dengan pendapat (Al-

Ghulayaini, 2015) dalam kitab Jamî’ud Durus. 

1.  

Padaabagiann I’lāl bil hażfi atau disebut dengan I’lāl dengan 

membuang huruf illah iniihuruf ‘illah yang dapat dibuanggada 

padaatigaatempat, yakni: 

a. Huruf mati yangg jatuh setelah salah satu huruf mad. 

Makaahuruff ‘illahnya dibuanggkarena 

mencegahhbertemunya duaahuruffmati. 

Contoh:  ←←←  

b. Terdapattpadaafi’il amr yanggmufrad dari fi’illmu’tallakhir , 

makaahuruf akhirafi’illamr-nya dibuang. 

Contoh:  ←  

c. Terdapat pada yang fi’il mudhari’nya mengikuti wazan  ُيَفْعِل 

dari fi’il ma’lummbinā’ miŝallwāwi maka wāwu yanggterdapat 

pada fi’il mudhari’, amaradan mashdarnyaatersebut harus 

dibuang. Denganncatatan padaamaşar-nya fa’ fi’ill-nya 

yanggdibuang gdiganti dengannta’.  

Contoh: ← ← dan  

←←  
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b.  

Kata al – askan merupakan jamak dari bentuk kata at-taskiin yang 

mempunyai arti sukun, disiniimempunyai duaaartian, yaitu : 

ipertama, membuang harakat pada huruff‘illat. Kedua, memindahkan 

harakat huruff‘illah pada huruf sebelumnyaayanggmati 

(berharakattsukun).  

1. Ketika huruf wāwuuatau hurufiyā’  terletak setelah huruf yang 

berharakattdan beradaapada akhirrkata, maka harakat pada huruf 

wāwuuatau hurufiyā’  tersebuttharus dibuangg (disukun), jika 

huruf wāwuuatau hurufiyā’  tersebut berharakattkasrah 

atauudhamah. Hallini bermaksudiuntuk mencegahiberatnya pe-

lafaż-an. 

Contoh:  ← ←

Namun jika huruf wāwuuatau hurufiyā’  

tersebuttberharakattfatḥah, maka harakatnyaatetap atau 

tidakkdibuang (sukun). 

Contoh:  

Dan ketika huruf wāwuuatau hurufiyā’  tersebuttterletak 

setelahhhuruf yang berharakattsukun, makaaharakatnya 

ditetapkann(tidak disukun).  

Contoh:  

2. Pemindahannharakat ‘ainnfi’il.  

Contoh:  ←

Ada enam syarat untuk melakukan i’lallpemindahan ‘ainnfi’il ini, 

antara lain: 

a). Huruffsebelumnya harussberupa huruffshahih yanggmati. 

Contoh pada lafaż  َبَايَن makaatidakkbolehhdi- I’lāl  
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b). Bukan merupakan şigat fi’il ta’ajub. Contoh pada lafaż   وَمَ مَا
ْ
ق
َ
أ  

makaatidakkbolehhdi- I’lāl  

c).Tidakkberupa fi’illmu’talllam. Contoh pada lafaż  هْوَى
َ
 أ

makaatidakkbolehhdi- I’lāl  

d). Lamafi’ilnya tidakkberupaamudha’af. Contoh pada lafaż  َّاِبْيَض 

makaatidakkbolehhdi- I’lāl  

e). Bukan merupakan bentuk mashdar dari wazan   ،
ٌ
مِفْعَلة مِفْعَلٌ، 

يالٌ )  :Contoh .مِفْعَالٌ 
ْ
، مِك

ٌ
 (مِقْوَلٌ، مِرْوَحَة

f). Tidak merupakan lafażzyang bentukkmujaradnya tidakkdapat 

dii’lal. Contoh:  ( َعْوَر
َ
  (عَوِرَ  bentukkmujaradnya adalah أ

3. Pemindahannharakah ‘ainnisim yanggmempunyai keserupaann 

dengan fi’il muḍari’ dalammhal wazannatau tambahannya.  

Contoh:  ←← ←

 

contohhlafaż serupa dengan fi’il muḍari’ dalam hallwazannya, 

dan lafaż  dalammhal tambahannyaa(ziyādah), makaadari itu 

keduaalafaż tersebuttdapat di’ilal. Namunnapabila ada isimmyang 

serupaadengan fi’il muḍari’adalam hal wazanadan tambahan, 

makaatidakkbolehhdi- I’lāl, seperti contoh   

4. Pemindahangaharakat pada ‘ainggisim mashdar yangggmengikuti 

wazan  dan .  

Contoh: ←←←  
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5. Pemindahanaaharakat pada ‘ainaaisim maf’ūlhayang 

fi’ilnyahhberupa tsulasihmujarrad. Contoh:  ←

←  

1. Merubah huruf wāwuuatau hurufgyā’  menjadihalif 

Ketika huruf wāwuuatau hurufgyā’  didahului oleh huruf yang 

berharokatt fatḥah, dan huruf wāwuuatau hurufgyā’  mempunyai 

harokathasliymaka huruf wāwuuatau hurufgyā’  tersebut 

harussdiganti menjadi huruf alif.  

Contoh:  ←  

Adapun pengecualian huruf wāwuuatau hurufgyā’  yang dapat 

dirubahgmenjadi huruf alif adalah: 

a..Ketika keduanyagmenempati tempatnya ‘ainhgfi’il dan huruf 

setelah huruf wāwuuatau hurufgyā’  tersebuttberharokat. 

makaatidakkbolehhdi- I’lāl, contoh pada lafaż  

b..Huruf setelahnya bukanbberupaahuruf alif, atau 

hurufiyā’  yanggber-tasydid. Sebagaimanaapada lafaż  atauy  

makaatidakkbolehhdi- I’lāl  

c. .Keduanyaytidak menjadiv‘ain fi’il darinwazan  yanggberupa 

mu’talllam.Sebagaimanaapadaalafaż  atau  makaatidakkboleh 

hdi- I’lāl 

d..Tidak terjadi dua proses peng- I’lāl-an. 

Sebagaimanaapadaalafaż  ( =)  makaatidakkbolehhdi- I’lāl  
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e.   Tidak merupakan ‘ain isim yang berwazan . Sebagaimanaapada 

lafaż  makaatidakkbolehhdi- I’lāl. 

f.   Tidakkmerupakan ‘ainuisim dari isimmmusyabihāt yanggmengikuti 

wazan . Sebagaimanaapadaalafaż  makaatidakkbolehhdi- I’lāl. 

g. Tidak merupakannwāwu yanggmenjadi ‘ainnfi’il 

darinwazan  yang 

menunjukkannmaknammusyarokah.Sebagaimana pada lafaż 

 makaatidakkbolehhdi- I’lāl  

2.   Mengganti huruf wāwuuatau hurufgyā’  menjadi hurufhhamzah. 

Syaratydiperbolehkannya melakukannpergantian huruf 

wāwuuatau hurufgyā’  menjadi hamzahhjika dalammsalah satu 

empatykeadaan berikut, yaitu: 

a. Ketika huruf wāwuuatau hurufgyā’  terletak setelahhalif 

tambahanndan bertempat padaaakhir kata. Contoh:  ←

b.  Ketikaakeduanya (baik huruf wāwuuatau hurufgyā’  ) 

menjadin‘ain fi’il padaaisimmfa’il. 

Contoh:  ( ← ) 

c. Ketika keduaanyaabaik huruf wāwuuatau hurufgyā’  

terletakksetelahhalif padaawazan  dannyanggmenyerupainya. 

Dan keduanyaamerupakannhuruf tambahan 

padanbentukmmufradnya. Contoh: 

( ← ) 

( ← ) 
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d. Ketikaaada duaahuruf dariisalah satuuhuruf 

wāwuuatau hurufgyā’  yang di tengahnyaaterdapat alif, 

yaknimmengikuti wazann . 

Contoh:  ( ←← )  

3. Merubah hurufnwāwu menjadimhurufmyā’  

I’lalldimaksudkan untukimerubah hurufnwāwu menjadimhurufmyā’ 

terdapat padaadelapan tempat, yakni: 

a. Ketika hurufmwāwu berharakat sukunndan terletak 

setelahnharakat kasrah. 

Contoh:  ( ← ) 

b.  Ketika hurufmwāwu beradaadi akhir kata dannterletak setelah 

huruf yang berharakattkasrah 

Contoh:  ( ← ). 

c. Ketika hurufmwāwu beradansetelah huruffyā’  tasghir. 

Contoh:  ( ← ) 

d. Ketika hurufmwāwu bertempattpadaatengah kataadan 

terletakkdiantaranharakat kasrah dannhuruf Alif, yaknimpada 

isimmmashdar binā’majwaf yang manan‘ain fi’ilnyamdi-i’lal. 

Contoh:  ( ← ) 

e. Ketika hurufmwāwu menjadim‘ain fi’ilmyang jatuhhsetelah 

huruffberharokat kasrah, yaknimnpada bentukmmjama’ 

shohihmmal-lam yangmmengikuti wazan  dan . 

Contoh:  ( ← ) ( ← ) 

f. Ketika berkumpulnyamhurufmwāwu dan hurufiyā’  

denganmsyarat hurufmyang pertamaadari hurufmwāwu atau 
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hurufiyā’  tersebut mempunyaihharakat sukun dannberupa 

hurufmAsli (tidak gantian), danmjuga berharakattsukun asli. 

Contoh:  ( ← ) 

Adaabeberapa pengecualiannpengi’lalan padaalafażzberikut: 

1). Huruffyang pertamaadari hurufmwāwu atau hurufiyā’  

tersebuttberupa huruf gantimseperti padamlafaż ( ). 

2). Huruf yanggpertama berharakahmsukun yangmtidak aslimseperti 

padaa lafaż ( ). 

3). Apabilaaberupa lammfi’il padambentuk jama’ 

yanggmengikutimwazan . 

Contoh:  ( ←←← ) 

4). Apabilammenjadi ‘ainmmfi’il padaaabentuk 

jama’myangmmengikuti wazan  yangglam fi’ilnyaaberupa şşaḥiḥ. 

Contoh:  ( ← ) 

Dan jugaaboleh men-tasḥiḥ-kanaatau tidakmdilakukan i’lal menjadi 

lafaż , danninilah yanggpaling banyakkdipakai.  

 

4. Merubah hurufiyā’  menjadimhurufmwāwu 

I’lal merubah hurufiyā’  menjadimhurufmwāwu jika berada pada 

dua hal, yakni: 

• Apabila hurufiyā’ terletakksetelah jama’ yang mengikuti   wazan 

  dan hurufiyā’ tersebut berharakat sukun. 

Contoh:   ( ← ) 



 

129 

• Apabila hurufiyā’  menjadimlam fi’ilmyang jatuhnsetelah 

huruffyang berharokat ḍammah.  

Contoh:  ( ← ) 

5.  Pada lafażm  danm  yangmfi’ilnya merupakanmmu’talmlam: 

a. Wazan  yanggmana lammfi’ilnya berupamhurufnwāwu, 

makantidak boleh di-i’lalmapabila berupaaisim ( ) danmsifat 

( ). Sedangkanmapabila berupa hurufiyā’ , makamjuga 

tidakmboleh di-i’lalmpada bentukmsifat ( ) akan tetapi 

digantiimenjadi huruffwāwu padaibentuk isimnya ( ←

). 

b. apabila wazan  yang mana lammfi’ilnya berupamhurufm yā’, 

makaabentuk isimm ()  danmbentuk sifatt  tidakmdapat di-

i’lalkan. Danmapabila berupa hurufmwāwu, makaapada 

bentukmisim  () tidakmdapatmdi-I’lāl juga, sedangkanmpada 

bentukmsifat digantimmenjadi huruf yā’ (.← )  

d.     

1.   Apabila hurufmalif jatuhmsetelah huruf yā’ mtasgir, 

makamdigantiidengan huruf yā’ mdanmkemudian diidghomkaniatau 

dimasukkan pada huruf yā’  tersebut. 

Contoh:  ( ←← )  
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2.   Apabila huruf alif jatuh setelah huruf yang berharokatmkasrah, 

makaidiganti denganmhuruf yā’ .  

Contoh:  ( ← ). 

3.   Apabila huruf alif jatuh setelah huruf yang berharakat ḍammah, 

maka diganti dengan huruf wāwu.  

Contoh:  ( ← ). 

4.    

a.    apabila adamduamhuruffhamzah yanggberkumpulmdalam 

satumkata. 

Apabila hurufmhamzah yangmpertama berharakatidan hurufnhamzah 

yangikedua matim(sukun), makamhuruf hamzahnyang keduanharus 

digantindenganihuruf madnyang sesuaindengannharakat 

huruffhamzah yanggpertama. Contoh: 

( ← ) (  ← ) ( ← ) 

Dan jika keduahuruf hamzah tersebut berharakattfatḥah, 

makanhamzahnyang kedua digantindengan hurufbwāwu. 

Biasanyaaterjadi pada bentuk isimmtafdhil. Contoh:  

( ←←← ) 

Apabila huruf hamzah yang kedua terletakmsetelah 

hamzahmmudhara’ah dan berharakat dhammah makamboleh 

menggantikan hamzahmkeduamdengannhuruf wāwu. Dannapabila 

huruf hamzah tersebut berharakatmkasrah, makanhamzah 

yangnkedua bolehmdiganti dengannhuruf yā’  ataunbisa 

jugankeduanya (hamzah dhamahndannkasrah) ditetapkannatau tidak 

diganti. 

Contoh:  ( ) ( ) 
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Namun apabila huruf hamzah terletakmsetelah huruf 

selainmhamzahimudhara’ah, makabhamzah yanggkedua 

harusndiganti dengannhuruf madnyang sesuaindengan 

harakatnhamzah yangnpertama. Contoh:  ( ) 

b.   Apabila huruf hamzah terletakmsetelah hurufmshahih 

selainnhamzah dan berharakatnsukun makaahamzah tersebutnboleh 

digantindengan hurufnmad yang sesuaindengan 

harakatnhurufnsebelumnya, dannjuga bolehnmenetapkannya atau 

tidak dilakukan pergantian. 

Contoh:  ( ) ( ) ( ) 

c.    Apabila huruf hamzah terletaknsetelah huruf wāwunatau hurufnyā’  

tambahannyang berharakatnsukun dan bertempat padaaakhir 

katanmaka boleh menetapkannyanatau tidak diganti, ataupun boleh 

menggantinyandengan huruf wāwun(jikabterletak 

setelahbhuruffwāwu) dan boleh menggantinya dengannhuruf yā’  

(jikaaterletak setelahbhuruffyā’ ). 

Contoh :  ( ) ( ) 

Namunnapabila huruffwāwu ataunhurufiyā’  tersebutbadalah 

hurufiasli, makaiyang lebihiutama adalahnmenetapkannya atau tidak 

diganti. Contoh :  ( ) 

d.   apabila huruf hamzah berharakattfatḥah, beradabpadantengah-

tengahikata dannterletak setelahnhuruf yangnberharokat 

dhamahnatau berharokatnkasrah, makaaboleh menetapkannyaaatau 

menggantinyaadengan hurufnmad yangnsesuai dengannharakat 

padanhurufnsebelumnya. 

Contoh:  ( ) ( ) 
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e.    Apabila huruf hamzah beradanpadanakhir katandan berharakat 

makanboleh menetapkannyanatau menggantinyandengan hurufnmad 

yangnsesuai dengan harakat huruf yangnsebelumnya.  

Contoh:  ( ) ( ) ( ). 
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BAB 7 

MATERI QAWĀ’IDUL I’LĀL DENGAN 

PENDEKATAN INDUKTIF 
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MATERI 1 

Penggantian Huruf Wāwu dan Yā’ dengan Alif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

Latihan soal  

Penggantian huruf wāwu 

dengan alif 

Penggantian huruf yā’  

dengan alif 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian 

huruf wāwu dengan alif beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian 

huruf yā’ dengan alif beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

perubahan dari wāwu dan yā’ menjadi alif. 

• Siswa mampu mengi’lāl contoh kata yang mengalami 

perubahan dari wāwu dan yā’ menjadi alif. 
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B. MATERI  

1. Penggantian Huruf Wāwu Dengan Alif  

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata  َصَان berasal dari kata  َصَوَن. Pada 

kata  َصَوَن terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah 

dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu 

tersebut diganti dengan alif menjadi  َصَان. 

Pada contoh nomer dua, kata  َال
َ
وَلَ  berasal dari kata ق

َ
 Pada kata .ق

وَلَ 
َ
 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam ق

satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut 

diganti dengan alif menjadi  َال
َ
 .ق

Pada contoh nomer tiga, kata  َان
َ
وَنَ  berasal dari kata ك

َ
 Pada kata .ك

وَنَ 
َ
 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam ك

satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu tersebut 

diganti dengan alif menjadi  َان
َ
 .ك

 Pada contoh nomer empat kata  زَى
َ
زَوَ  berasal dari kata غ

َ
 Pada .غ

kata  َزَو
َ
 terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah fatḥah غ

dalam satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf wāwu 

tersebut diganti dengan alif menjadi  زَى
َ
 .غ

 اص   1)
 
          ن

 
ن و   ص 

ال    2) 
 
ل    ق و 

 
   ق

ز ى  3)
 
و      غ ز 

 
   غ
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Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa “Apabila 

ada wāwu yang berharakah, jatuh sesudah harakah fatḥah dalam satu 

kata, maka wāwu tersebut harus diganti dengan alif ”.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi alif yaitu:  

a. Huruf wāwu harus berharakah (bukan sukun). 

b. Huruf wāwu jatuh setelah fatḥah dalam satu kata. 

5. Penggantian Huruf Yā’ dengan Alif  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata  َبَاع berasal dari kata  َبَيَع. Pada kata 

 terdapat huruf yā’ berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu بَيَعَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yā’ tersebut diganti 

dengan alif menjadi  َبَاع . 

Pada contoh nomer dua, kata رَمَى berasal dari kata  َرَمَي. Pada kata 

 terdapat huruf yā’ berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu رَمَيَ 

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yā’ tersebut diganti 

dengan alif menjadi رَمَى. 

Pada contoh nomer tiga, kata  َجَاء berasal dari kata  
َ
 Pada kata . جَيَأ

 
َ
 terdapat huruf yā’ berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam satu جَيَأ

kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yā’ tersebut diganti 

dengan alif menjadi  َجَاء . 

اع     1) ع       ب  ي   ب 

ى   2)  م  ي       ر  م   ر 

اء    3)    ج 
 
أ ي   ج 

اب    4) ب    ع  ي   ع 
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Pada contoh nomer empat, kata  َعَاب berasal dari kata  َعَيَب  . Pada 

kata  َعَيَب terdapat huruf yā’ berharakah yang jatuh setelah fatḥah dalam 

satu kata. Untuk memudahkan bacaan maka huruf yā’ tersebut diganti 

dengan alif menjadi  َعَاب . 

Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa “ Apabila 

ada yā’ yang berharakah, jatuh sesudah harakah fatḥah dalam satu 

kata, maka yā’ tersebut harus diganti dengan alif ”.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf yā’ menjadi alif yaitu :  

a. Huruf wāwu harus berharakah (bukan sukun). 

b. Huruf wāwu jatuh setelah fatḥah dalam satu kata. 

6. Kaidah I’lāl  

 

Apabila ada wāwu atau yā’ yang berharakah jatuh sesudah harakah 

fatḥah dalam satu kata, maka wāwu atau yā’ tersebut harus diganti 

dengan alif seperti contoh  َصَان asalnya   َصَوَن, dan  َبَاع asalnya   َبَيَع. 

7. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

لِفًا   ❖
َ
وَاوُ ا

ْ
ل
َ
تْ ا

َ
بْدِل

ُ
عَلَ ا

َ
ى وَزْنِ ف

َ
هُ "صَوَنَ" عَل

ُ
صْل

َ
ةٍ فِى صَانَ ا

َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
كِهَا بَعْدَ ف لِتَحَرُّ

صَارَ"صَانَ". 
َ
لِمَتِهَا ف

َ
 ك

ا  
 
ا  إذ

ً
ا آلِف

 
ت
 
بْدِل

ُ
ا أ يْهِم 

 
ت لِم 

 
ةٍ فِيْ ك

 
صِل ةٍ مُتَّ ح 

ْ
ت
 
عْد  ف اءُ ب  ي 

ْ
ال اوُ و  و 

ْ
تِ ال

 
ك رَّ ح 

 
ت

 . ع  ي  هُ ب 
ُ
صْل

 
اع  أ ب   و 

 
ن و  هُ ص 

ُ
صْل

 
 أ
 
ان لُ ص 

ْ
 مِث
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Artinya:  َصَان berasal dari kata  َصَوَن mengikuti wazan  َعَل
َ
 huruf wāwu ,ف

diganti dengan alif karena wāwu tersebut berharakah dan jatuh setelah 

fatḥah dalam satu kata maka menjadi  َصَان . 

ةٍ فِى   ❖
َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
كِهَا بَعْدَ ف لِفًا الخ. لِتَحَرُّ

َ
يَاءُ ا

ْ
ل
َ
تْ ا

َ
بْدِل

ُ
عَلَ ا

َ
ى وَزْنِ ف

َ
هُ "بَيَعَ" عَل

ُ
صْل

َ
بَاعَ ا

صَارَ بَاعَ.
َ
لِمَتِهَا ف

َ
 ك

Artinya:  َبَاع berasal dari kata  َبَيَع mengikuti wazan  َعَل
َ
 ’huruf yā ,ف

diganti dengan alif karena yā’ tersebut berharakah dan jatuh setelah 

fatḥah dalam satu kata maka menjadi  َبَاع . 

8. Ringkasan 

a. Apabila ada wāwu atau yā’ yang berharakat jatuh sesudah harakat 

Fatḥah dalam satu kata, maka wāwu atau Yā’ tersebut harus 

diganti dengan alif seperti contoh  َصَان asalnya   َصَوَن, dan  َبَاع 

asalnya    َبَيَع 

b. Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu atau yā’ menjadi 

alif yaitu :  

1). Huruf wāwu atau yā’ harus berharakat (bukan sukun). 

2). Huruf wāwu atau yā’ jatuh setelah fatḥah dalam satu kata 

9. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila ada wāwu atau yā’ sukun jatuh sesudah harakah fatḥah 

dalam satu kata, maka wāwu atau yā’ tersebut harus diganti 

dengan alif  

(B - S) …………………………………………….. 
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2) Huruf wāwu pada kata  َزَال diganti dengan alif karena wāwu 

tersebut berharakah dan jatuh setelah fatḥah dalam satu kata 

(B - S) …………………………………………….. 

3) Huruf wāwu pada kata قام diganti dengan alif karena wāwu 

tersebut berharakah dan jatuh setelah fatḥah dalam satu kata 

(B - S) …………………………………………….. 

4) Asal kata  َاض
َ
وَضَ  adalah ق

َ
  ق

(B - S) ……………………………………………... 

5) Asal kata  َبَاح adalah   بَيَحَ 

(B - S) …………………………………………….. 

I’lāl lah kata dibawah ini dengan benar! 

هَى  .1
َ
 ن

 مَرَى  .2

ى .3
َ
ت
َ
 أ

اسَ  .4
َ
 ق

5.  
َ
 زَاغ
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MATERI 2 

Perpindahan Harakat Huruf Wāwu /  

Yā’ Binā’ Ajwaf pada huruf sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

Latihan soal 

Perpindahan harakat huruf 

wāwu Bina’ Ajwaf pada 

huruf sebelumnya 

Perpindahan harakat 

huruf Yā’ Binā’ Ajwaf 

pada huruf sebelumnya 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah perpindahan 

harakat huruf wāwu Binā’ Ajwaf, pada huruf sebelumnya, beserta 

syarat-syaratnyaa. 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah perpindahan 

harakat huruf yā’Binā’ Ajwaf pada huruf sebelumnya, beserta 

syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

perpindahan harakat huruf wāwu /yā’Binā’ Ajwaf pada huruf 

sebelumnya. 

• Siswa mampu mengi'lāl contoh kata yang mengalami 

perpindahan harakat huruf wāwu /yā’ Binā’ Ajwaf pada huruf 

sebelumnya. 
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B. MATERI 

1. Perpindahan Harakah Huruf Wāwu Binā’ Ajwaf pada huruf 

sebelumnya. 

 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata  ُيَقُوْم berasal dari kata  ُيَقْوُم. Pada 

kata  ُيَقْوُم terdapat huruf wāwu berharakah yang berada pada ‘ain fi’il 

Binā’ Ajwaf dan huruf wāwu tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang 

mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf wāwu 

tersebut dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَقُوْم 

Pada contoh nomer dua, kata  ُيَقُوْل berasal dari kata  ُيَقْوُل . Pada 

kata  ُيَقْوُل terdapat huruf wāwu berharakah yang jatuh setelah huruf şaḥīḥ 

yang mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf 

wāwu tersebut dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَقُوْل. 

Pada contoh nomer tiga, kata  ُوْن
ُ
وُنُ  berasal dari kata يَك

ْ
 Pada .يَك

kata  ُوُن
ْ
 terdapat huruf wāwu berharakah yang berada pada ‘‘ain fi’il يَك

Binā’ Ajwaf dan huruf wāwu tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang 

mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf wāwu 

tersebut dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُوْن
ُ
 .يَك

وْمُ    1)
ُ
ق وُمُ       ي 

ْ
ق  ي 

وْلُ  2) 
ُ
ق وُلُ       ي 

ْ
ق  ي 

وْنُ  3)
ُ
ك وُنُ           ي 

ْ
ك  ي 

(4   
ُ
صُوْخ        ي 

ُ
صْوُخ  ي 
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Pada contoh nomer empat kata  ُيَصُوْخ berasal dari kata  ُيَصْوُخ . 

Pada kata  ُيَصْوُخ terdapat huruf wāwu berharakah yang berada pada ‘‘ain 

fi’il Binā’ Ajwaf dan huruf wāwu tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ 

yang mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf 

wāwu tersebut dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَصُوْخ . 

Pada keempat contoh di atas , dapat diketahui bahwa “ Apabila 

ada wāwu berharokat berada pada ‘ain fi’il Binā’ Ajwaf dan huruf 

sebelumnya terdiri dari huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun, maka harakah 

wāwu tersebut harus dipindah pada huruf sebelumnya. 

Ada 4 syarat dalam perpindahan harakah huruf wāwu Binā’ Ajwaf 

pada huruf sebelumnya yaitu :  

a. Kata kerja (fi’il) yang berbinā’ Ajwaf . 

b. Huruf wāwu terletak a’in fi’il Binā’ Ajwaf . 

c. Huruf wāwu harus berharakah (bukan sukun). 

d. Huruf wāwu jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun. 

10. Perpindahan Harakah Huruf Yā’ Binā’ Ajwaf pada Huruf 

sebelumnya 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata  ُيَبِيْع berasal dari kata  ُيَبْيِع   . Pada 

kata  ُيَبْيِع terdapat huruf yā’ berharakah yang berada pada ‘ain fi’il Binā’ 

Ajwaf dan huruf yā’ tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ 

بِيْعُ   1) بْيِعُ    ي   ي 

 (2   
ُ
حِيْف     ي 

ُ
حْيِف  ي 

حِيْنُ   3) حْيِنُ   ي   ي 

عِيْبُ   4) عْيِبُ     ي   ي 
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sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yā’ tersebut 

dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَبِيْع  . 

Pada contoh nomer dua, kata  
ُ
  berasal dari kata يَحِيْف

ُ
 . يَحْيِف

Pada kata  
ُ
 terdapat huruf yā’ berharakah yang berada pada ‘‘ain يَحْيِف

fi’il Binā’ Ajwaf dan huruf yā’ tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang 

mati/ sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yā’ 

tersebut dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  
ُ
 .  يَحِيْف

Pada contoh nomer tiga, kata  ُيَحِيْن berasal dari kata  ُيَحْيِن . Pada 

kata  ُيَحْيِن terdapat huruf yā’ berharakah yang berada pada ‘‘ain fi’il 

Binā’ Ajwaf dan huruf yā’ tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ 

sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yā’ tersebut 

dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَحِيْن . 

Pada contoh nomer tiga, kata  ُيَعِيْب berasal dari kata  ُيَعْيِب . Pada 

kata  ُيَعْيِب terdapat huruf yā’ berharakah yang berada pada ‘‘ain fi’il 

Binā’ Ajwaf dan huruf yā’ tersebut jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ 

sukun. Untuk memudahkan bacaan maka harakah huruf yā’ tersebut 

dipindah ke huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ُيَعِيْب . 

Pada keempat contoh di atas , dapat diketahui bahwa “ Apabila 

ada yā’ berharokat berada pada ‘‘ain fi’il Binā’ Ajwaf dan huruf 

sebelumnya terdiri dari huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun, maka harakah 

yā’ tersebut harus dipindah pada huruf sebelumnya. 

Ada 4 syarat dalam perpindahan harakah huruf yā’ Binā’ Ajwaf 

pada huruf sebelumnya yaitu :  

a. Kata kerja (fi’il) yang berbinā’ Ajwaf . 

b. Huruf yā’ terletak a’in fi’il Binā’ Ajwaf . 

c. Huruf yā’ harus berharakah (bukan sukun). 

e. Huruf yā’ jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun. 
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11. Kaidah I’lāl  

 

 

Apabila ada wāwu atau yā’ berharokat berada pada ‘‘ain fi’il Binā’ 

Ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun, 

maka harakah wāwu atau yā’ tersebut harus dipindah pada huruf 

sebelumnya seperti contoh  ُيَقُوْم asalnya  ُيَقْوُم dan  ُيَبِيْع asalnya  ُيَبِيْع . 

12. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

هَا  يَ  ❖
َ
بْل
َ
ى مَا ق

َ
 الوَاوِ إِل

ُ
ة
َ
تْ حَرَك

َ
ى وَزْنِ يَفْعُلُ نُقِل

َ
هُ يَقْوُمُ عَل

ُ
صْل

َ
وْنِ  قُوْمُ أ

ُ
كِهَا وَسُك لِتَحَرُّ

صَارَ يَقُوْمُ 
َ
قَلِ ف ِ

 
عًا لِلث

ْ
هَا دَف

َ
بْل
َ
 حَرْفٍ صَحِيْحٍ ق

Artinya:  ُيَقُوْم asalnya  ُيَقْوُم ikut pada wazan  ُيَفْعُل, harakah wāwu dipindah 

pada huruf sebelumnya, karena wāwu-nya berharakah dan sebelumnya 

ada huruf şaḥīḥ yg mati/ sukun, untuk menolak beratnya pengucapan, 

maka menjadi  ُيَقُوْم . 

وْنِ حَرْفٍ  ❖
ُ
كِهَا وَسُك هَا لِتَحَرُّ

َ
بْل
َ
مَا ق ى 

َ
 إِل

ُ
ة
َ
تْ حَرَك

َ
ى وَزْنِ يَفْعِلُ نُقِل

َ
هُ يَبْيِعُ عَل

ُ
صْل

َ
يَبِيْعُ أ

صَارَ يَبِيْعُ 
َ
قَلِ ف ِ

 
عًا لِلث

ْ
هَا دَف

َ
بْل
َ
 صَحِيْحٍ ق

Artinya:  ُيَبِيْع  asalnya  ُيَبْيِع ikut pada wazan  ُيَفْعِل harakah yā’ dipindah 

pada huruf sebelumnya, karena yā’-nya berharakah dan sebelumnya ada 

huruf şaḥīḥ yg mati/ sukun, untuk menolak beratnya mengucapkannya, 

maka menjadi  ُيَبِيْع . 

ا    م 
 
ان

 
ك فٍ و  جْو 

 
 مِنْ أ

ً
ة
 
ِك
ر  ح 

 
ا مُت

ً
يْن اءُ ع  ي 

ْ
ال اوُ و  و 

ْ
تِ ال ع 

 
ق ا و 

 
إِذ

حْوُ  
 
ن ا,  ه 

 
بْل
 
ا ق إلى  م  ا  تُهُم 

 
رْك  ح 

ْ
ت

 
قِل

ُ
ن حِيْحًا  ا ص 

ً
اكِن ا س  هُم 

 
بْل
 
ق

بْيِعُ.  هُ ي 
ُ
صْل

 
بِيْعُ أ وُمُ, ي 

ْ
ق هُ ي 

ُ
صْل

 
وْمُ أ

ُ
ق  ي 
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13. Ringkasan  

a. Apabila ada wāwu atau yā’ berharakah berada pada ‘ain fi’il Binā’ 

ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf şaḥīḥ yang 

mati/sukun, maka harakat wāwu atau Yā’ tersebut harus 

dipindah pada huruf sebelumnya seperti contoh  ُيَقُوْم asalnya 

 . يَبِيْعُ  asalnya يَبِيْعُ  dan يَقْوُمُ   

b. Ada 4 syarat dalam perpindahan harakat huruf ya’ bina’ ajwaf 

pada huruf sebelumnya yaitu :  

1) Kata kerja (fi’il) yang berbinā’ Ajwaf. 

2) Huruf Yā’ terletak a’in fi’il Binā’ Ajwaf. 

3) Huruf Yā’ harus berharakat (bukan sukun). 

4) Huruf Yā’ jatuh setelah huruf şaḥīḥ yang mati/ sukun. 

14. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila ada wāwu atau yā’ berharokat berada pada lam fi’il 

Binā’ Ajwaf dan huruf sebelumnya terdiri dari huruf şaḥīḥ 

yang mati/ sukun, maka harakah wāwu atau yā’ tersebut 

harus dipindah pada huruf sebelumnya.  

(B - S) …………………………………………….. 

2) Harakah yā’ pada kata  ُيَسِيْر dipindah kepada huruf şaḥīḥ 

sebelumnya, karena huruf şaḥīḥ tersebut berharakah.  

(B - S) …………………………………………….. 

3) Harakah yā’ pada kata  ُيَسِيْر dipindah kepada huruf şaḥīḥ 

sebelumnya, karena huruf şaḥīḥ tersebut di-sukun.  

(B - S) …………………………………………….. 
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4) Asal kata  ُيَصِيْر adalah  ُيَصْيِر .  

(B - S) …………………………………………….. 

5) Asal kata  ُيَقُوْت adalah  ُيَقْوِت 

(B - S) …………………………………………….. 

 

I’lāllah kata dibawah ini dengan benar! 

 يَدُوْمُ  .1

 يَغِيْبُ  .2

 يَصُوْمُ  .3

 يَغِيْبُ  .4

 يَضِيْقُ  .5
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MATERI 3 

Penggantian wāwu atau Yā’ dengan hamzah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

Latihan soal  

Penggantian wāwu 

dengan hamzah 

Penggantian Yā’ dengan 

hamzah 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian wāwu dibelakang 

alif zāidah menjadi hamzah beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian yā’ dibelakang alif 

zāidah menjadi hamzah beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

perubahan wāwu atau yā’ menjadi hamzah. 

• Siswa mampu mengi'lal contoh kata yang mengalami 

perubahan wāwu atau yā’ menjadi hamzah. 
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B. MATERI 

1. Penggantian Huruf Wāwu dengan Hamzah 

 

 

 

 

 

Pada contoh nomer satu, kata   نٌ ئِ صَا  adalah isim fā’il yang berasal 

dari kata  ٌصَاوِن. Pada kata  ٌصَاوِن terdapat huruf wāwu pada ‘a’in fi’il Binā’ 

Ajwaf yang jatuh setelah alif zāidah. Untuk memudahkan bacaan maka 

huruf wāwu tersebut diganti dengan hamzah menjadi نٌ ئِ صَا . 

Pada contoh nomer dua kata ا
َ
نٌ ئِ ك  adalah isim fā’il yang berasal 

dari kata  ٌاوِن
َ
اوِنٌ  Pada kata .ك

َ
 terdapat huruf wāwu pada a’in fi’il Binā ك

Ajwaf yang jatuh setelah alif zāidah . Untuk memudahkan bacaan maka 

huruf wāwu tersebut diganti dengan hamzah menjadi ا
َ
نٌ ئِ ك  . 

Pada contoh nomer tiga kata  ٌكِسَاء adalah isim maşdar yang 

berasal dari kata  ٌكِسَاو . Pada kata  ٌكِسَاو terdapat huruf wāwu pada akhir 

kata isim maşdar yang jatuh setelah alif zāidah. Untuk memudahkan 

bacaan maka huruf wāwu tersebut diganti dengan hamzah menjadi 

 .كِسَاءٌ 

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada 

wāwu jatuh setelah alif tambahan maka wāwu tersebut diganti 

hamzah. dengan syarat menjadi ‘‘ain fi’il isim fā’il dan akhir maşdar.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu dengan hamzah 

yaitu :  

ا 1) اوِنٌ   نٌ       ئِ ص   ص 

ا  2) 
 
اوِنٌ    نٌ ئِ ك

 
 ك

اءٌ  3) اوٌ         كِس   كِس 
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a. Huruf wāwu ada pada ‘ain fi’il isim fā’il atau huruf akhir pada 

isim maşdar. 

b. Huruf wāwu jatuh setelah alif zāidah. 

2. Penggantian Huruf Yā’ dengan Hamzah 

 

 

Pada contoh nomer satu kata,  ٌسَائِر adalah isim fā’il yang berasal 

dari kata  ٌسَايِر. Pada kata  ٌسَايِر terdapat huruf yā’ pada a’in fi’il Binā 

Ajwaf yang jatuh setelah alif zāidah . Untuk memudahkan bacaan maka 

huruf yā’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi يِرٌ سَا . 

Pada contoh nomer dua, kata  ٌائِه
َ
 adalah isim fā’il yang berasal ت

dari kata  ٌايِه
َ
ايِهٌ  Pada kata . ت

َ
 terdapat huruf yā’ pada a’in fi’il Binā Ajwaf ت

yang jatuh setelah alif zāidah. Untuk memudahkan bacaan maka huruf 

yā’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi  ٌائِه
َ
 . ت

Pada contoh nomer tiga kata  ٌبِنَاء adalah isim maşdar yang berasal 

dari kata  ٌبِنَاي . Pada kata  ٌاي
 
 terdapat huruf yā’ pada akhir kata isim بِن

maşdar yang jatuh setelah alif zāidah. Untuk memudahkan bacaan maka 

huruf yā’ tersebut diganti dengan hamzah menjadi  ٌبِنَاء  . 

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada 

yā’ jatuh setelah alif tambahan maka yā’ tersebut diganti hamzah. 

dengan syarat menjadi ‘ain fiil isim fā’il dan akhir maşdar.  

ائِرٌ   1)  سايِرٌ    س 

ائِهٌ  2)
 
ايِهٌ      ت

 
 ت

اءٌ   3)
 
ايٌ   بِن

 
 بِن
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Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu dengan hamzah 

yaitu :  

a. Huruf yā’ ada pada ‘ain fi’il isim fā’il atau huruf akhir pada 

isim maşdar  

b. Huruf yā’ jatuh setelah alif zāidah. 

3. Kaidah I’lāl  

 

Apabila ada wāwu dan yā’ jatuh setelah alif tambahan maka 

diganti hamzah, dengan syarat menjadi ‘ain fiil isim fā’il dan akhir 

maşdar, seperti contoh  ٌصَائِن asalnya   ٌسَائِرٌ   ,صَاوِن asalnya  ٌسَايِر dan  ٌبِنَاء  

asalnya  ٌبِنَاي . 

4. Cara Peng-I’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

لِفٍ زَائِدَةٍ  صَ  ❖
َ
وْعِهَا بَعْدَ أ

ُ
 لِوُق

ً
تِ الوَاوُ هَمْزَة

َ
بْدِل

ُ
اعِلٌ أ

َ
ى وَزْنِ ف

َ
هُ صَاوِنٌ عَل

ُ
صْل

َ
ائِنٌ أ

صَارَ صَائِنٌ 
َ
اعِلٍ ف

َ
وْنِهَا عَيْنَ اسْمِ ف

َ
 مَعَ ك

Artinya:  ٌصَ ائِن berasal dari kata  ٌصَاوِن mengikuti wazan  ٌاعِل
َ
 huruf ,ف

wāwu diganti dengan hamzah karena wāwu tersebut jatuh setelah alif 

zā’idah pada ‘ain fi’il isim fā’il maka menjadi  ٌصَ ائِن . 

لِفٍ  ❖
َ
فِهَا بَعْدَ أ رُّ

َ
 لِتَط

ً
تِ الوَاوُ هَمْزَة

َ
بْدِل

ُ
ى وَزْنِ فِعَالٌ أ

َ
هُ كِسَاوٌ عَل

ُ
صْل

َ
زَائِدَةٍ فِي  كِسَاءٌ أ

صَارَ كِسَاءٌ 
َ
صْدَرِ ف

َ
  الْ

  
ً
هَمْزَة تَا 

َ
بْدِل

ُ
أ زَائِدَةٍ  آلِفٍ  بَعْدَ  يَاءُ 

ْ
وَال وَاوُ 

ْ
ال عَتِ 

َ
وَق ا 

َ
إِذ

فِيْ  ا 
ً
رَف

َ
وَط فَاعِلِ 

ْ
ال اسْمِ  فِيْ  عَيْنًا  ا 

َ
وْن

ُ
ك
َ
ت نْ 

َ
أ رْطِ 

َ
بِش

هُ سَايِرٌ,  
ُ
صْل

َ
هُ صَاوِنٌ, سَائِرٌ أ

ُ
صْل

َ
حْوُ صَائِنٌ أ

َ
مَصْدَرٍ, ن

هُ بِنَايٌ بِنَا
ُ
صْل

َ
 ءٌ أ
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Artinya:  ٌكِسَاء berasal dari kata  ٌكِسَاو mengikuti wazan  ٌفِعَال, huruf wāwu 

diganti dengan hamzah karena wāwu tersebut jatuh setelah alif zā’idah 

pada akhir kata isim maşdar maka menjadi  ٌكِسَاء . 

تِ الءٌ بِنَا ❖
َ
بْدِل

ُ
ى وَزْنِ فِعَالٌ أ

َ
هُ بِنَايٌ عَل

ُ
صْل

َ
لِفٍ زَائِدَةٍ فِي  يَاءُ أ

َ
فِهَا بَعْدَ أ رُّ

َ
 لِتَط

ً
هَمْزَة

صَارَ كِسَاءٌ 
َ
صْدَرِ ف

َ
  الْ

Artinya:  ٌبِنَاء berasal dari kata  ٌبِنَاي mengikuti wazan  ٌفِعَال, huruf yā’ 

diganti dengan hamzah karena wāwu tersebut jatuh setelah alif zā’idah 

pada akhir kata isim maşdar maka menjadi  ٌبِنَاء. 

5. Ringkasan  

a. Apabila ada wāwu atau Yā’ jatuh setelah alif tambahan maka 

diganti hamzah, dengan syarat menjadi ‘ain fi’il isim fāil dan akhir 

maşdar, seperti contoh  ٌصَائِن asalnya  ٌسَائِرٌ  ,صَاوِن asalnya  ٌسَايِر 

dan  ٌبِنَاء  asalnya  ٌبِنَاي . 

b. Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wāwu atau yā’ menjadi 

hamzah yaitu :  

1) Huruf wāwu atau Yā’ ada pada ain fi’il isim fā’il atau huruf 

akhir pada isim maşdar. 

2) Huruf wāwu atau Yā’ jatuh setelah alif zāidah. 

6. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila ada wāwu dan yā’ jatuh setelah alif tambahan dengan 

syarat menjadi ‘ain fiil isim fā’il dan akhir maşdar, maka wāwu 
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atau Yā’ tersebut harus diganti dengan Alif  

(B - S) …………………………………………….. 

2) huruf wāwu pada kata  ٌائِل
َ
 diganti dengan hamzah karena wāwu ق

tersebut jatuh pada lam fi’il Binā’ Ajwaf . 

(B - S) …………………………………………….. 

3) Asal kata  
َ
ائِمٌ ق  adalah  ٌايِم

َ
  ق

(B - S) …………………………………………….. 

4) Asal kata  ٌبَائِع adalah  ٌبَايِع   

(B - S) …………………………………………….. 

5) huruf yā’ pada kata  ٌلِقَاء diganti dengan hamzah karena yā’ 

tersebut jatuh pada akhir kata isim maşdar . 

(B - S) …………………………………………….. 

 

I’lāl lah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

 

انَ يَرْجُو  .1
َ
مَنْ ك

َ
هٌ وَاحِدٌ ۖ ف

َٰ
مْ إِل

ُ
هُك

َٰ
مَا إِل نَّ

َ
يَّ أ

َ
مْ يُوحَىٰ إِل

ُ
ك
ُ
ل
ْ
رٌ مِث

َ
ا بَش

َ
ن
َ
مَا أ لْ إِنَّ

ُ
هِ  لِقَاءَ ق ِ

رَب 

حَدًا
َ
هِ أ ِ

رِكْ بِعِبَادَةِ رَب 
ْ
 يُش

َ
 صَالِحًا وَلْ

ً
يَعْمَلْ عَمَلا

ْ
ل
َ
 ف

Kahfi ayat 110)-(Q.S. al 

 

ثِيرِ  .2
ْ
ك مْ لِلتَّ

َ
ناها ﴾، بالعذاب، وَك

ْ
ك
َ
هْل

َ
مْ مِنْ رَْيَةٍ أ

َ
تفسير البغوي "معالم التنزيل":﴿ وَك

وْ هُمْ  
َ
 أ

ً
يْلا

َ
ابُنَا، بَياتًا، ل

َ
سُنا، عَذ

ْ
جاءَها بَأ

َ
قْلِيلِ ف « لِلتَّ ونَ وَ»رُبَّ

ُ
ائِل

َ
ةِ، ق

َ
ول

ُ
قَيْل

ْ
، مِنَ ال

 
ً

يْلا
َ
سُنَا ل

ْ
جَاءَهَا بَأ

َ
قْدِيرُهُ: ﴿ ف

َ
ائِمُونَ وَهُمْ ت

َ
   ﴾ ن

(al-Baghawi : 2002) 
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MATERI 4  

Penggantian Huruf Wāwu dengan Yā’ 

 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

 

Latihan soal  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafalkan menjelaskan kaidah penggantian 

wāwu dengan yā’ beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

penggantian wāwu dengan yā’. 

• Siswa mampu mengi'lal contoh kata yang mengalami 

penggantian wāwu dengan yā’. 
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B. MATERI 

1. Penggantian Wāwu dengan Ya’. 

 

Pada contoh nomer satu, kata   مَرْمِي berasal dari kata  ٌمَرْمُوْي, pada 

lafaż  ٌمَرْمُوْي terdapat huruf wāwu dan yā’ yang berkumpul di dalam satu 

kata, sedangkan huruf wāwu adalah mati (disukun), maka huruf wāwu 

harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż  ٌمَرْمُيْي . Pada lafaż 

 terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 huruf yā’, maka harus , مَرْمُيْيٌ 

diidgamkan sehingga menjadi lafaż   مَرْمُي .  

Pada contoh nomer dua, kata   مَرْئِي berasal dari lafaż  ٌوْي
ُ
 pada ,مَرْؤ

وْيٌ 
ُ
 ,terdapat huruf wāwu dan yā’ yang berkumpul di dalam satu kata مَرْؤ

sedangkan huruf wāwu adalah mati (disukun), maka huruf wāwu harus 

diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż  ٌيْي
ُ
  . مَرْؤ

Pada lafaż  ٌيْي
ُ
 terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 , مَرْؤ

huruf yā’, maka harus diidgamkan sehingga menjadi lafaż   ي
ُ
 untuk , مَرْئ

memudahkan bacaan harakah huruf hamzah diubah menjadi kasrah 

menjadi   مَرْئِي . 

رْمِي   1) رْمُوْيٌ        م   م 

رْئِي    2) وْيٌ     م 
ُ
رْؤ  م 

وِي   3)
ْ
ش وُوْيٌ    م 

ْ
ش  م 

تٌ  4) ِ
ي  يْوِتٌ     م   م 
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Pada contoh nomer tiga, lafaż   وِي
ْ
وُوْيٌ  berasal dari lafaż مَش

ْ
 ,مَش

dalam lafaż  ٌوُوْي
ْ
 terdapat huruf wāwu dan yā’ yang berkumpul di مَش

dalam satu kata, sedangkan huruf wāwu adalah mati (disukun), maka 

huruf wāwu harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż 

وُيْيٌ 
ْ
وُيْيٌ  Pada lafaż .مَش

ْ
 terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 ,مَش

huruf yā’, maka harus diidgamkan sehingga menjadi lafaż   وُي
ْ
 untuk ,مَش

memudahkan bacaan harakah huruf hamzah diubah menjadi kasrah 

menjadi   وِي
ْ
 . مَش

Pada contoh nomer  empat kata  ٌت ِ
 Pada . مَيْوِتٌ  berasal dari kata مَي 

kata  ٌمَيْوِت terdapat huruf yā’ dan wāwu yang berkumpul di dalam satu 

kata, sedangkan huruf yā’ adalah mati (disukun), maka huruf wāwu 

harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż  ٌمَيْيِت. Pada lafaż 

 terdapat 2 huruf yang sesama jenis yaitu 2 huruf yā’, maka harus ,مَيْيِتٌ 

diidgamkan sehingga menjadi lafaż - ٌت ِ
 مَي 

Pada keempat contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila 

wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah satunya 

didahului dengan sukun, maka wāwu diganti yā’. Kemudian yā’ 

yang pertama di-idgam-kan pada yā’ yang kedua. 

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi yā’ yaitu :  

a. Huruf wāwu dan yā’ berada pada satu kata. 

b. Huruf wāwu atau yā’ yang berada di awal harus berharakah 

sukun. 
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2. Kaidah I’lāl  

 

Apabila wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya didahului dengan sukun, maka wāwu tersebut diganti dengan 

yā’. Kemudian yā’ yang pertama diidgamkan pada yā’ yang kedua. 

Contoh lafaż  ٌت ِ
 asalanya adalah مَرْمِي   dan مَيْوِتٌ  asalnya adalah مَي 

 .مَرْمُوْيٌ 

3. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

ت الوَاوُ يَاءً لِْجْتِمَاعِهِمَا فِي   ❖
َ
بْدِل

ُ
ي وَزْنِ مَفْعُوْلُ ا

َ
هُ مَرْمُوْيُ عَل

ُ
صْل

َ
لِمَةٍ وَاحِدَةٍ  مَرْمِي  ا

َ
ك

انِيَةِ  
َ
الث فِي  ى 

َ
وْل
ُ
الأ اليَاء  دْغِمَت 

ُ
ا مَ 

ُ
ث مَرْمٌوْيُ،  صَارَ 

َ
ف وْنِ 

ُ
بِالسُك اِحْدَهُمَا  وَسُبِقَت 

صَارَ مَرْمِيُّ 
َ
سْلِم اليَاء ف

َ
سِرَت الِْيْمِ لِت

ُ
مَ ك

ُ
، ث صَارَ مَرْمُيُّ

َ
 لِلمُجَانِسَة ف

Artinya:  ٌمَرْمِي asalnya  ٌمَرْمُوْي mengikuti wazan  ٌمَفْعُوْل . wāwu diganti yā’ 

karena berkumpul dalam satu kata dan salah satunya didahului 

dengan sukun, maka menjadi  ٌمَرْمُيْي . Kemudian yā’ yang pertama 

diidgamkan pada yā’ yang kedua karena satu jenis menjadi   مَرْمُي  , 

kemudian huruf mim dikasrah supaya menyelamatkan huruf yā’ maka 

menjadi   مَرْمِي .  

ا   اهُم   اِحْد 
ْ
ت

 
ق ب  س  ةٍ و  احِد  ةٍ و  لِم 

 
اءُ فِيْ ك ي 

ْ
ال اوُ و  و 

ْ
تِ ال ع  م 

 
ا اجْت

 
ذ

اءُ   ي 
ْ
تِ ال دْغِم 

ُ
ا اءً و  اوُ ي  و 

ْ
تِ ال

 
بْدِل

ُ
وْنِ ا

ُ
ك ةِ  بِالسُّ انِيَّ

َّ
ى فِي الث

 
وْل
ُ
لأ
ْ
ا

رْمُوْيٌ  هُ م 
ُ
صْل

 
رْمِي  أ م  يْوِتٌ و  هُ م 

ُ
صْل

 
تٌ أ ِ

ي  حْوُ م 
 
 ن
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وَاحِدَةٍ   ❖ لِمَةٍ 
َ
ك فِي  لِْجْتِمَاعِهِمَا  يَاءً  الوَاوُ  ت 

َ
بْدِل

ُ
ا يْعِلُ 

َ
ف وَزْنِ  ي 

َ
عَل مَيْوِتُ  هُ 

ُ
صْل

َ
ا تُ  ِ

مَي 

انِيَة  
َ
الث فِي  ى 

َ
وْل
ُ
الأ اليَاءَ  دْغِمَت 

ُ
ا مِ 

ُ
ث مَيْيِتُ،  صَارَ 

َ
ف وْنِ 

ُ
بِالسُك اِحْدَهُمَا  وَسُبِقَت 

تُ  ِ
صَارَ مَي 

َ
 لِلمُجَانِسَة ف

Artinya:    ٌت ِ
مَي  bentuk asalnya  ٌمَيْوِت mengikuti wazan  ٌيْعِل

َ
 (و) Wāwu . ف

diganti yā’ (ي) karena berkumpul dalam satu kata dan salah satunya 

didahului dengan sukun, maka menjadi  ٌمَيْيِت . Kemudian yā’ (ي) yang 

pertama diidgamkan pada yā’ (ي) yang kedua karena satu jenis, maka 

menjadi  ٌت ِ
 مَي 

4. Ringkasan 

a.  Apabila wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya didahului dengan sukun, maka wāwu tersebut diganti 

dengan yā’. Kemudian yā’ yang pertama di-idgam-kan pada ya’ 

yang kedua.  

b. Ada 2 syarat Penggantian wāwu dengan yā’ yaitu :  

1) Huruf wāwu dan yā’ berada pada satu kata. 

2) Huruf wāwu atau yā’ yang berada di awal harus sukun. 

5. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya didahului dengan sukun, maka wāwu tersebut diganti 

dengan hamzah. 

(B - S) …………………………………………….. 
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2) Asal kata pertama   مَسْرِي adalah  ٌمَسْرُيْي 

(B - S) …………………………………………….. 

3) Huruf wāwu atau yā’ yang berada di akhir harus 

berharakahsukun.  

(B - S) …………………………………………….. 

4) Asal kata   مَوْقِي adalah  ٌوْي
ُ
  . مَوْق

(B - S) ……………………………………………... 

5) Asal kata   مَنْئِ ي adalah  ٌمَنْئُ يْي .   

(B - S) …………………………………………….. 

 

I’lāl lah kata dibawah ini dengan benar! 

 

 ي  مَرْض ِ  .1

ش ِ  .2
ْ
 ي  مَخ

 ي  مَقْوِ  .3

 مَرْوِي   .4

 ي  مَوْجِ  .5
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MATERI 5 

Penggantian Ḍammah wāwu atau Yā’  

di akhir kata dengan sukun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

Latihan soal 

Penggantian Ḍammah wāwu 

di akhir kata dengan sukun 

Penggantian Ḍammah Yā’ di 

akhir kata dengan sukun 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian ḍammah wāwu di 

akhir kata dengan sukun beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian ḍammah wāwu 

atau yā’ di akhir kata dengan sukun beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

ḍammah wāwu atau yā’ di akhir kata dengan sukun. 

• Siswa mampu megi'lālcontoh kata yang mengalami perubahan 

ḍammah wāwu atau yā’ di akhir kata dengan sukun. 
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B. MATERI 

1. Penggantian Ḍammah Huruf Wāwu di Akhir Kata dengan 

Sukun 

 

Pada contoh nomer satu, terdapat kata  زُو
ْ
 kata tersebut berasal يَغ

dari kata  ُزُو
ْ
زُوُ  Pada kata .يَغ

ْ
 terdapat huruf wāwu yang berharakah يَغ

ḍammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan 

maka harakah ḍammah pada huruf wāwu tersebut diganti dengan sukun 

menjadi  ْزُو
ْ
 . يَغ

Pada contoh nomer dua, terdapat kata   يَسْرُو  kata tersebut berasal 

dari kata  ُيَسْرُو . Pada kata  ُيَسْرُ و terdapat huruf wāwu yang berharakah 

ḍammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan 

maka harakah ḍammah pada huruf wāwu tersebut diganti dengan sukun 

menjadi  ْيَسْرُو . 

Pada contoh nomer tiga, terdapat kata   ٍاز
َ
 kata tersebut berasal  غ

dari kata  ٌازِو
َ
ازِوٌ  Pada kata .غ

َ
 terdapat huruf wāwu yang berada di akhir غ

kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wāwu 

tersebut harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż  ٌازِي
َ
 .غ

Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf yā’ 

زُو  1)
ْ
غ زُوُ             ي 

ْ
غ  ي 

سْرُو   2) سْرُوُ       ي   ي 

ازٍ  3)
 
ازِوٌ            غ

 
   غ
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selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wāwu selalu 

identik dengan ḍammah. Pada lafaż  ٌازِي
َ
 terdapat huruf yā’ yang ,غ

berharakah ḍammah dan berada diakhir kata, maka harakah ḍammah 

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaż  ْازِي
َ
  .غ

Kata  ْازِي
َ
 adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan غ

lisan, lafaż itu harus diubah menjadi lafaż  ْازٍي
َ
ازٍيْ  Pada lafaż .غ

َ
 terdapat غ

tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab, 

ini disebut  ِاكِنَيْن السَّ تِقَاءُ 
ْ
 ’maka huruf yā ,(bertemunya 2 huruf mati) اِل

harus dibuang karena alasan  ِاكِنَيْن تِقَاءُ السَّ
ْ
 (bertemunya 2 huruf mati) اِل

sehingga menjadi lafaż  ٍاز
َ
 . غ

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada 

wāwu yang berada di akhir kata, dan wāwu tersebut berharakah 

ḍammah, maka harakah wāwu tersebut diganti dengan sukun.  

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi hamzah 

yaitu :  

a. terdapat huruf wāwu yang berposisi di akhir sebuah kata 

b. huruf wāwu tersebut harus berharakah ḍammah 

2. Penggantian Ḍammah Huruf Yā’ di Akhir Kata dengan Sukun 

 

Pada contoh nomer satu, terdapat kata   ْيَرْمِي kata tersebut berasal 

dari kata  ُيَرْمِي . Pada kata  ُيَرْمِي terdapat huruf yā’ yang berharakah 

ḍammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan bacaan 

رْمِيْ  1) رْمِيُ     ي     ي 

جْرِيْ  2) جْرِيُ     ي    ي 

ارٍ  3) ارِيٌ     س   س 
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maka harakah ḍammah pada huruf yā’ tersebut diganti dengan sukun 

menjadi  ْيَرْمِي . 

Pada contoh nomer dua  , terdapat kata  ْيَجْرِي kata tersebut 

berasal dari kata  ُيَجْرِي . Pada kata  ُيَجْرِي terdapat huruf yā’ yang 

berharakah ḍammah berposisi di akhir sebuah kata. Untuk memudahkan 

bacaan maka harakah ḍammah pada huruf wāwu tersebut diganti dengan 

sukun menjadi  ْيَجْرِي . 

Pada contoh nomer tiga, terdapat kata   ٍسَار  kata tersebut berasal 

dari kata  ٌسَارِي . Pada kata  ٌسَارِي terdapat huruf yā’ yang berada di akhir 

kata, maka harakah ḍammah tersebut harus diganti menjadi sukun, 

sehingga menjadi lafaż  ْسَارِي . Kata  ْسَارِي adalah isim, maka untuk 

memudahkan pengucapan lisan, lafaż itu harus diubah menjadi lafaż 

 terdapat tanwin dan sukun yang berkumpul سَارٍيْ  Pada lafaż . سَارٍيْ 

dalam satu kata. Dalam istilah arab, ini disebut  ِاكِنَيْنِ ا السَّ تِقَاءُ 
ْ
ل  

(bertemunya 2 huruf mati), maka huruf yā’ harus dibuang karena 

alasan  ِاكِنَيْن تِقَاءُ السَّ
ْ
 sehingga menjadi lafaż (bertemunya 2 huruf mati) اِل

 . سَارٍ 

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa Apabila ada 

yā’ yang berada di akhir kata, dan yā’ tersebut berharakah ḍammah, 

maka harakah yā’ tersebut diganti dengan sukun.  

Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wāwu menjadi hamzah 

yaitu :  

a. terdapat huruf yā’ yang berposisi di akhir sebuah kata 

b. Huruf yā’ tersebut harus berharakah ḍammah 
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3. Kaidah I’lāl  

 

Apabila ada wāwu atau yā’ yang berada di akhir kata, dan wāwu 

atau yā’ tersebut berharakah ḍammah, maka harakah huruf wāwu atau yā’ 

tersebut diganti dengan sukun. seperti contoh  ْزُو
ْ
زُوُ    asalnya يَغ

ْ
 dan ,يَغ

  يَرْمِيُ  asalnya يَرْمِيْ 

4. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

يْهَا   ❖
َ
ةِ عَل مَّ قَالِ الضَّ

ْ
سْكِنَتِ الوَاوُ لِْسْتِث

ُ
ا يَفْعَلُ  وَزْنِ  ى 

َ
زُوُ عَل

ْ
هُ يَغ

ُ
صْل

َ
ا زُوْ" 

ْ
صَارَ "يَغ

َ
ف

زُوْ. 
ْ
 يَغ

Artinya:  ْزُو
ْ
زُوُ  asalnya يَغ

ْ
 Wāwu di ujung akhir . يَفْعُلُ  mengikuti wazan يَغ

kalimah ber-harakah ḍammah, maka disukunkan menjadi  ْزُو
ْ
 يَغ

اليَاءُ   ❖ سْكِنَتِ 
ُ
ا يَفْعِلُ  وَزْنِ  ى 

َ
عَل يَرْمِىُ  هُ 

ُ
صْل

َ
ا صَارَ  "يَرْمِىْ" 

َ
ف يْهَا 

َ
عَل ةِ  مَّ الضَّ قَالِ 

ْ
لِْسْتِث

 يَرْمِىْ.

Artinya:  ْيَرْمِي asalnya  ُيَرْمِي mengikuti wazan  ُيَفْعُل . Yā’ di ujung akhir 

kalimah berharakah ḍammah, maka disukunkan menjadi  ْيَرْمِي. 

؛   ❖ اعِلٌ 
َ
ف وَزْنِ  ى 

َ
عَل ازِوٌ 

َ
هُ غ

ُ
صْل

َ
ا ازٍ" 

َ
صَارَ "غ

َ
ف سْرَةٍ 

َ
ك بَعْدَ  وْعِهَا 

ُ
لِوُق يَاءَ  الوَاوُ  تِ 

َ
بْدِل

ُ
ا

اليَاءُ   وَهُمَا  اكِنَانِ  السَّ تَقٰى 
ْ
ال
َ
ف يْهَا 

َ
عَل ةِ  مَّ الضَّ قَالِ 

ْ
لِْسْتِث اليَاءُ  سْكِنَتِ 

ُ
ا مَّ 

ُ
ث ؛  ازِيٌ 

َ
غ

اكِنَ  تِقَاءِ السَّ
ْ
عًا لْل

ْ
تِ اليَاءُ دَف

َ
حُذِف

َ
ازٍى. ف

َ
صَارَ غ

َ
نْوِيْنُ ف ازٍ وَالتَّ

َ
صَارَ غ

َ
 يْنِ ف
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Artinya:  ٍاز
َ
ازِوٌ  asalnya غ

َ
اعِلٌ   mengikuti wazan غ

َ
 ,’Wāwu diganti Yā .ف

karena jatuh sesudah harakah kasrah, maka menjadi  ٌازِي
َ
 ’kemudan Yā ,غ

disukunkan karena beratnya harakah ḍammah atas Yā’ maka menjadi 

ازٍيْ 
َ
 kemudian Yā’ dibuang untuk menolak bertemunya dua mati ,غ

yaitu Yā’ dan tanwin, maka menjadi  ٍاز
َ
 .غ

سْكِنَتِ اليَاءُ  ❖
ُ
اعِلٌ، ا

َ
ى وَزْنِ ف

َ
هُ سَارِيٌ عَل

ُ
صْل

َ
تَقٰى   )سَارٍ( ا

ْ
ال
َ
يْهَا ف

َ
ةِ عَل مَّ قَالِ الضَّ

ْ
لِْسْتِث

اليَاءُ   وَهُمَا  اكِنَانِ  تِقَاءِ  السَّ
ْ
لْل عًا 

ْ
دَف اليَاءُ  تِ 

َ
حُذِف

َ
ف ى.  سَارٍ  غ  صَارَ 

َ
ف نْوِيْنُ  وَالتَّ

صَارَ سَارٍ 
َ
اكِنَيْنِ ف  السَّ

Artinya:  ٍسَار asalnya  ٌسَارِي mengikuti wazan  ٌاعِل
َ
 Yā’ disukunkan . ف

karena beratnya harakah ḍammah atas Yā’ maka menjadi  ْسَارٍي , 

kemudian Yā’ dibuang untuk menolak bertemunya dua mati yaitu yā’ 

dan tanwin, maka menjadi  ٍسَار 

5. Ringkasan  

a. Apabila ada wāwu atau yā’ yang berada di akhir kata, dan wāwu 

atau ya’ tersebut berharakah ḍammah, maka harakat huruf wāwu 

atau yā’ tersebut diganti dengan sukun. seperti contoh    ْزُو
ْ
يَغ

asalnya   ُزُو
ْ
  .يَرْمِيُ  asalnya  يَرْمِيْ   dan , يَغ

b. Ada 2 syarat dalam penggantian huruf wāwu atau yā’ dengan 

sukun yaitu :  

1)  terdapat huruf wāwu atau yā’ yang berposisi di akhir 

sebuah kata 

2) Huruf wāwu atau yā’ tersebut harus berharakat dhammah 
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6. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila ada wāwu yang berada di akhir kata, dan wāwu 

tersebut berharakah ḍammah, maka harakah huruf wāwu tersebut 

diganti dengan fatḥah  

(B - S) ……………………………………………... 

2) Harakah huruf yā’ pada kata  ُيَسْرِى diganti dengan harakah sukun 

karena yā’ tersebut jatuh pada a’in fi’il binā Ajwaf . 

(B - S) ……………………………………………... 

3) Asal Kata  يَقِي adalah  ُيَقِي  

(B - S) ……………………………………………... 

4) Asal Kata  وِى
ْ
وِى  adalah يَش

ْ
 يَش

(B - S) ……………………………………………... 

5) Harakah huruf wāwu’ pada kata  ُيَرْجُو  diganti dengan sukun, 

karena wāwu jatuh pada akhir kata  

(B - S) ……………………………………………... 

 

I’lāl lah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

 

انَ  .1
َ
مَنْ ك

َ
هٌ وَاحِدٌ ۖ ف

َٰ
مْ إِل

ُ
هُك

َٰ
مَا إِل نَّ

َ
يَّ أ

َ
مْ يُوحَىٰ إِل

ُ
ك
ُ
ل
ْ
رٌ مِث

َ
ا بَش

َ
ن
َ
مَا أ لْ إِنَّ

ُ
هِ  يَرْجُو ق ِ

لِقَاءَ رَب 

حَدًا
َ
هِ أ ِ

رِكْ بِعِبَادَةِ رَب 
ْ
 يُش

َ
 صَالِحًا وَلْ

ً
يَعْمَلْ عَمَلا

ْ
ل
َ
 ف

 Kahfi ayat 110)-(Q.S. al 

ل    .2
ُ
قَمَرَ ك

ْ
وَال مْسَ  رَ الشَّ يْلِِۚ وَسَخَّ

َّ
ال فِى  هَارَ  النَّ وَيُوْلِجُ  هَارِ  النَّ فِى  يْلَ 

َّ
ال جْرِيْ يُوْلِجُ  جَلٍ   يَّ

َ
لِْ

سَم   ذِيْنَ  مُّ
َّ
 وَال

ۗ
كُ

ْ
ل
ُ ْ
هُ الْ

َ
مْ ل

ُ
ك ُ رَبُّ

ه
مُ اللّٰ

ُ
لِك

ٰ
دْعُوْ ىۗ ذ

َ
مِيْرٍۗ ت

ْ
وْنَ مِنْ قِط

ُ
 نَ مِنْ دُوْنِهٖ مَا يَمْلِك

 (Q.S. Fatir ayat 13) 
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MATERI 6 

Penggantian Wāwu dengan Yā’ 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

 

Latihan soal  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah penggantian 

wāwu dengan yā’ beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

penggantian wāwu dengan yā’. 

• Siswa mampu mengi'lal contoh kata yang mengalami 

penggantian wāwu dengan yā’. 
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B. MATERI 

1. Penggantian Wāwu dengan Yā’ 

  

Pada contoh nomer satu, kata ى  pada ,يَرْضَوُ  berasal dari kata يَرْض ٰ

kata  ُيَرْضَو terdapat huruf wāwu yang terletak pada urutan ke empat 

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wāwu berharakah fatḥah 

(bukan ḍammah). Wāwu tersebut harus diganti dengan yā’ menjadi  ُي  يَرْض َ

. Kemudian huruf yā’ diganti menjadi huruf alif karena huruf yā’ itu 

berharakah (hidup) setelah harakah fatḥah yang sambung di dalam satu 

kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaż ى  . يَرْض ٰ

 Pada contoh nomer dua, kata  يَقْوٰى berasal dari kata  ُيَقْوَو, pada 

kata  ُيَقْوَو terdapat huruf wāwu yang terletak pada urutan ke empat 

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wāwu berharakah fatḥah 

(bukan ḍammah). Wāwu tersebut harus diganti dengan yā’ menjadi  ُيَقْوَي. 

Kemudian huruf yā’ diganti menjadi huruf alif karena huruf yā’ itu 

berharakah (hidup) setelah harakah fatḥah yang sambung di dalam satu 

kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaż  يَقْوٰى . 

Pada contoh nomer tiga, kata ى
ٰ
وًا berasal dari kata مُعْط

َ
 pada ,مُعْط

kata وًا
َ
 terdapat huruf wāwu yang terletak pada urutan ke empat مُعْط

pada suatu kata, sedangkan huruf sebelum wāwu berharakah fatḥah 

ى 1) رْض ٰ وُ        ي  رْض   ي 

وٰى   2)
ْ
ق وُ      ي  و 

ْ
ق  ي 

ى 3)
ٰ
وًا     مُعْط

 
  مُعْط
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(bukan ḍammah). Wāwu tersebut harus diganti dengan yā’ menjadi 

يًا
َ
 ’Kemudian huruf yā’ diganti menjadi huruf alif karena huruf yā .مُعْط

itu berharakah (hidup) setelah harakah fatḥah yang sambung di dalam 

satu kata (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaż   ىىا
ً
 Maka  .مُعْط

bertemulah 2 huruf mati yaitu huruf yā’ dan harakah tanwin, lalu 

dibuanglah huruf alif untuk menolak bertemunya 2 huruf yang 

menempati, maka jadilah lafaż ى
ً
 .مُعْط

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila ada 

huruf wāwu yang terletak pada urutan keempat dan seterusnya di 

akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak berharakah ḍammah, maka 

huruf wāwu itu harus diganti dengan huruf yā. 

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi yā’ yaitu :  

a. Huruf wāwu terletak pada urutan keempat dan seterusnya 

di akhir kata. 

b. Huruf sebelum wāwu tidak berharakah ḍammah. 

2. Kaidah I’lāl  

  

Apabila ada huruf wāwu yang terletak pada urutan keempat dan 

seterusnya di akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak berharakah 

ḍammah, maka huruf wāwu itu harus diganti dengan huruf yā’. Contoh 

ى“  ."يَقْوَوُ " dan "يَرْضَوُ " asalnya adalah "يَقْوٰى " dan "يَرْض ٰ

  

نْ 
ُ
ك مْ ي 

 
ل رْفِ و 

َّ
اعِدًا فِى الط ص 

 
 ف
ً
ة ابِع  اوُ ر  و 

ْ
تِ ال ع 

 
ق ا و 

 
اِذ

حْوُ 
 
ن اءً،  ي   

ْ
ت

 
بْدِل

ُ
ا ضْمُوْمًا،  م  ا  ه 

 
بْل
 
ق ا  ى    م  رْض ٰ وٰى ي 

ْ
ق ي  و 

وُ  و 
ْ
ق ي  وُ و  رْض  ا ي  هُم 

ُ
صْل

 
 ا
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3. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

مْ  ❖
َ
رْفِ وَل

َّ
 فِي الط

ً
وْعِهَا رَابِعَة

ُ
تِ الوَاوُ يَاءً لِوُق

َ
بْدِل

ُ
ى وَزْنِ يَفْعَلُ ا

َ
هُ يَرْضَوُ عَل

ُ
صْل

َ
ى" ا يَرْض ٰ

صَارَ  
َ
هَا مَضْمُوْمًا ف

َ
بْل
َ
نْ مَا ق

ُ
ةٍ  يَك

َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
كِهَا بَعْدَ ف لِفًا لِتَحَرَّ

َ
تِ اليَاءُ ا

َ
بْدِل

ُ
ا
َ
ىُ. ف يَرْض َ

ى.  صَارَ يَرْض ٰ
َ
لِمَتِهَا ف

َ
 فِي ك

Artinya : I’lāl lafaż "ى  mengikuti wazan "يَرْضَوُ " asalnya adalah lafaż "يَرْض ٰ

 huruf wāwu diganti menjadi huruf yā’ karena jatuhnya wāwu itu ,"يَفْعَلُ "

pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum wāwu itu 

tidak didhommah, maka jadilah lafaż " ُي   ."يَرْض َ

Lalu huruf yā’ diganti menjadi huruf alif karena huruf yā’ itu 

berharakah (hidup) setelah harakah fatḥah yang sambung di dalam 

kalimatnya (lihat kaidah pertama), maka jadilah lafaż "ى  ."يَرْض ٰ

مْ  ❖
َ
رْفِ وَل

َّ
 فِي الط

ً
وْعِهَا رَابِعَة

ُ
تِ الوَاوُ يَاءً لِوُق

َ
بْدِل

ُ
ى وَزْنِ يَفْعَلُ ا

َ
هُ يَقْوَوُ عَل

ُ
صْل

َ
يَقْوَى" ا

صَارَ يَقْوَىُ 
َ
هَا مَضْمُوْمًا ف

َ
بْل
َ
نْ مَا ق

ُ
ةٍ يَك

َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
كِهَا بَعْدَ ف لِفًا لِتَحَرَّ

َ
تِ اليَاءُ ا

َ
بْدِل

ُ
ا
َ
. ف

صَارَ يَقْوَى. 
َ
لِمَتِهَا ف

َ
 فِي ك

Artinya: lafaż " يَقْوٰى" asalnya adalah lafaż " ُيَقْوَو" mengikuti wazan 

 huruf wāwu diganti menjadi huruf yā’ karena jatuhnya wāwu itu "يَفْعَلُ "

pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum wāwu itu 

tidak didhommah, maka jadilah lafaż "  Lalu huruf yā’ diganti ."  يَقْوَىُ   

menjadi huruf alif karena huruf yā’ itu berharakah (hidup) setelah 

harakah fatḥah yang sambung di dalam kalimatnya (lihat kaidah 

pertama), maka jadilah lafaż  يَقْوَى . 

رْفِ  ❖
َّ
 فِي الط

ً
وْعِهَا رَابِعَة

ُ
تِ الوَاوُ يَاءَ لِوُق

َ
بْدِل

ُ
 ا
ً
ى وَزْنِ مُفْعَلا

َ
وًا عَل

َ
هُ مُعْط

ُ
صْل

َ
ى" ا

ً
"مُعْط

 
َ
صَارَ مُعْط

َ
هَا مَضْمُوْمًا ف

َ
بْل
َ
نْ مَا ق

ُ
مْ يَك

َ
تْحَةٍ وَل

َ
كِهَا بَعْدَ ف حَرُّ لِفًا لِتَّ

َ
تِ اليَاءُ ا

َ
بْدِل

ُ
مَّ ا

ُ
يًا. ث
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تِ  
َ
حُذِف

َ
ى. ف

ً
صَارَ مُعْط

َ
نْوِيْنُ ف  وَالتَّ

ُ
لِف

َ
اكِنَانِ وَهُمَا الأ االتَقٰى السَّ

َ
لِمَتِهَا ف

َ
ةٍ فِي ك

َ
صِل مُتَّ

ى. 
ً
صَارَ مُعْط

َ
اكِنَيْنِ ف تِقَاءِ السَّ

ْ
عًا لِْل

ْ
 دَف

ُ
لِف

َ
 الأ

Artinya : lafaż "ى
ٰ
وًا" asalnya adalah lafaż "مُعْط

َ
 mengikuti wazan "مُعْط

" 
ً

 Huruf wāwu diganti menjadi huruf yā’ karena jatuhnya huruf ."مُفْعَلا

wāwu itu pada urutan keempat di akhir kalimat dan huruf sebelum 

wāwu itu tidaklah didhommah, maka jadilah lafaż "يًا
َ
 Kemudian ."مُعْط

huruf yā’ diganti dengan huruf alif karena yā’ itu berharakah (hidup) 

setelah harakah fatḥah yang sambung di dalam kalimatnya, maka jadilah 

lafaż "ى
ً
 Maka bertemulah 2 huruf mati .(lihat kaidah pertama) "مُعْط

yaitu huruf yā’ dan harakah tanwin, lalu dibuanglah huruf alif untuk 

menolak bertemunya 2 huruf yang menempati, maka jadilah lafaż 

ى"
ٰ
 ."مُعْط

مْ   ❖
َ
 وَل

ً
وْعِهَا رَابِعَة

ُ
تِ الوَاوُ يَاءَ لِوُق

َ
بْدِل

ُ
نِ ا

َ
ى وَزْنِ مُفْعَلا

َ
وَانِ عَل

َ
هُ مُعْط

ُ
صْل

َ
يَانِ" ا

َ
"مُعْط

نْ مَا 
ُ
يَانِ..يَك

َ
صَارَ مُعْط

َ
هَا مَضْمُوْمًا ف

َ
بْل
َ
 ق

Artinya : lafaż " ِيَان
َ
وَانِ " asalnya adalah lafaż "مُعْط

َ
 mengikuti wazan "مُعْط

نِ "
َ

 Huruf wāwu diganti menjadi huruf yā’ karena jatuhnya wāwu ."مُفْعَلا

itu pada urutan keempat dan huruf sebelum wāwu itu tidaklah 

didhommah, maka jadilah lafaż " ِيَان
َ
 ."مُعْط

4. Ringkasan 

a.  Apabila ada huruf wāwu yang terletak pada urutan keempat 

dan seterusnya di akhir kata, dan huruf sebelumnya tidak 

berharakat dhammah, maka huruf wāwu itu harus diganti 

dengan huruf yā’.  

b. Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi yā’ yaitu :  

1) Huruf wāwu terletak pada urutan keempat dan seterusnya 

di akhir kata. 
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2) Huruf sebelum wāwu tidak berharakah dhammah.  

5. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

1) Apabila ada huruf wāwu yang terletak pada urutan kedua, dan 

huruf sebelumnya tidak berharakah ḍammah, maka huruf wāwu 

itu harus diganti dengan huruf yā’.  

(B - S) …………………………………………….. 

2) Asal Kata pertama يَوْجَى adalah   ُيَوْجَي 

(B - S) …………………………………………….. 

3) Asal Kata pertama يَرْوَي adalah    ُيَرْوَو 

(B - S) …………………………………………….. 

4) Salah satu syarat perubahan wāwu menjadi yā’ adalah Huruf 

sebelum wāwu berharakah ḍammah.  

(B - S) …………………………………………….. 

5) Asal Kata يُوْحَى adalah يُوْحَوُ  .    

(B - S) …………………………………………….. 

 

I’lāl lah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

 

مْ  .1
ُ
ك
ُ
ل
ْ
رٌ مِث

َ
ا بَش

َ
ن
َ
مَا أ لْ إِنَّ

ُ
هِ   يُوحَىٰ ق ِ

انَ يَرْجُو لِقَاءَ رَب 
َ
مَنْ ك

َ
هٌ وَاحِدٌ ۖ ف

َٰ
مْ إِل

ُ
هُك

َٰ
مَا إِل نَّ

َ
يَّ أ

َ
إِل

حَدًا
َ
هِ أ ِ

رِكْ بِعِبَادَةِ رَب 
ْ
 يُش

َ
 صَالِحًا وَلْ

ً
يَعْمَلْ عَمَلا

ْ
ل
َ
 ف

 Kahfi ayat 110)-(Q.S. al 

ىٰ  .2
َ

ش 
ۡ
ا یَغ

َ
یۡلِ إِذ

َّ
ىٰ  ۝وَٱل

َّ
جَل

َ
ا ت

َ
هَارِ إِذ ىٰٰۤ  ۝وَٱلنَّ

َ
نث
ُ ۡ
رَ وَٱلأ

َ
ك
َّ
قَ ٱلذ

َ
ل
َ
مۡ   ۝وَمَا خ

ُ
إِنَّ سَعۡیَك

ىٰ   تَّ
َ
ش

َ
ا مَنۡ    ۝ل مَّ

َ
أ
َ
ىٰ ف

َ
عۡط

َ
قَىٰ    أ حُسۡنَىٰ    ۝وَٱتَّ

ۡ
قَ بِٱل یُسۡرَىٰ    ۝وَصَدَّ

ۡ
رُهُ ۥلِل ِ

سَنُیَس 
َ
  ۝ف

نَىٰ  
ۡ
ا مَنۢ بَخِلَ وَٱسۡتَغ مَّ

َ
حُسۡنَىٰ    ۝وَأ

ۡ
بَ بِٱل

َّ
ذ
َ
عُسۡرَىٰ   ۝وَك

ۡ
رُهُ ۥلِل ِ

سَنُیَس 
َ
نِى    ۝ف

ۡ
وَمَا یُغ
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ىٰٰۤ   رَدَّ
َ
ا ت

َ
هُۥٰۤ إِذ

ُ
هُدَىٰ    ۝عَنۡهُ مَال

ۡ
ل
َ
یۡنَا ل

َ
ىٰ    ۝إِنَّ عَل

َ
ول
ُ ۡ
 وَٱلأ

َ
اخِرَة

َٔ
ـ
ۡ
ل
َ
نَا ل

َ
مۡ    ۝وَإِنَّ ل

ُ
رۡتُك

َ
نذ

َ
أ
َ
ف

ار
َ
 ن

 
ىٰ  َ

َّ
ظ

َ
ل
َ
قَى    ۝ا ت

ۡ
ش
َ ۡ
 ٱلأ

َّ
 إِلْ

ٰۤ
ىٰهَا

َ
 یَصۡل

َ
ىٰ  ٱ  ۝لْ

َّ
وَل

َ
بَ وَت

َّ
ذ
َ
ذِی ك

َّ
تۡقَى    ۝ل

َ ۡ
بُهَا ٱلأ وَسَیُجَنَّ

ىٰ    ۝
َّ
زَك

َ
یَت هُ ۥ

َ
مَال ذِی یُؤۡتِی 

َّ
عۡمَة  ۝ٱل ِ

 
ن مِن  حَدٍ عِندَهُۥ 

َ
لِأ     َ  وَمَا 

ءَ    ۝تُجۡزَىٰٰۤ
ٰۤ
ا
َ
 ٱبۡتِغ

َّ
إِلْ

ىٰ 
َ
عۡل

َ ۡ
هِ ٱلأ ِ

  ۝وَجۡهِ رَب 
َ
سَوۡف

َ
ىٰ( وَل  یَرۡض َ

 (Surat Al-Lail 1 – 21)  
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MATERI 7 

Pembuangan Huruf Wāwu setelah  

Huruf Muḍāraʻah 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

 

Latihan soal   
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan kaidah pembuangan 

huruf wāwu setelah huruf muḍāraʻah beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

pembuangan huruf wāwu. 

• Siswa mampu mengI’lāl contoh kata yang mengalami 

pembuangan huruf wāwu. 
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B. MATERI 

1. Pembuangan Huruf Wāwu setelah Huruf Muḍāraʻah  

 

Pada contoh nomer satu, kata  ُيَعِد berasal dari kata  ُيَوْعِد, pada 

kata  ُيَوْعِد terdapat huruf wāwu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu yā’ 

dengan harakah fatḥah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf 

sebelum wāwu adalah salah satu huruf muḍāraʻah yaitu yā’, maka huruf 

wāwu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi lafaż  ُيَعِد. 

Pada contoh nomer dua, kata  ُيَضَع berasal dari kata  ُيَوْضِع, pada 

kata  ُيَوْضِع terdapat huruf wāwu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu yā’ 

dengan harakah fatḥah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf 

sebelum wāwu adalah salah satu huruf muḍāraʻah yaitu yā’, maka huruf 

wāwu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi lafaż  ُيَضِع . 

Pada lafaż  ُيَضِع , huruf ḍad harus difatḥah karena huruf tersebut 

merupakan salah satu huruf iţbaq dan huruf sesudahnya adalah huruf 

khalq yaitu ain, sehingga menjadi lafaż  ُيَضَع .  

Pada contoh nomer tiga, kata  ُيَمِق berasal dari kata  ُيَوْمِق, pada 

kata  ُيَوْمِق terdapat huruf wāwu yang terletak diantara 2 huruf, yaitu yā’ 

dengan harakah fatḥah dan huruf ain dengan harakah kasrah. Huruf 

عِدُ  1) وْعِدُ               ي   ي 

عُ   2) ض  وْضِعُ             ي   ي 

مِقُ  3) وْمِقُ             ي   ي 
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sebelum wāwu adalah salah satu huruf muḍāraʻah yaitu yā’, maka huruf 

wāwu tersebut harus dibuang, sehingga berubah menjadi kata  ُيَمِق . 

Huruf iţbaq ada 4 yaitu ط , ض , ص , dan ظ . Huruf al-ḥalaq ada 

6 yaitu, غ , ع , ح , ه , أ , dan خ . 

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “apabila ada 

huruf wāwu terletak di antara harakah fatḥah dan harakah kasrah yang 

nyata dan huruf sebelumnya adalah huruf muḍāraʻah, maka huruf 

wāwu itu dibuang”. 

Ada 2 syarat dalam Penggantian huruf wāwu menjadi yā’ yaitu :  

a. Huruf wāwu terletak di antara harakah fatḥah dan harakah kasrah 

b. Huruf sebelum huruf wāwu adalah huruf muḍāraʻah. 

2. Kaidah I’lāl  

  

Apabila ada huruf wāwu terletak di antara harakah fatḥah dan 

harakah kasrah yang nyata dan huruf sebelumnya adalah huruf 

muḍāraʻah, maka huruf wāwu itu dibuang. Contoh lafaż  ُيَعِد asalnya 

adalah  ُيَوْعِد . 

 

 

 

 

 

 

ةِ  
 
ق
َّ
ق ح 

ُ ْ
الْ ةِ  سْر 

 
ك
ْ
ال و  ةِ  ح 

ْ
ت
 
ف
ْ
ال  

 
يْن ب  اوُ  و 

ْ
ال تِ  ع 

 
ق و  ا 

 
اِذ

هُ  
ُ
صْل

 
ا عِدُ  ي  حْوُ 

 
ن  ،

ُ
ف

 
حْذ

ُ
ت ةِ،  ع  ار 

ض 
ُ ْ
الْ  

ُ
رْف ح  ا  ه 

 
بْل
 
ق و 

وْعِدُ   ي 
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3. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

تِ الوَاوُ   ❖
َ
ى وَزْنِ يَفْعِلُ ؛ حُذِف

َ
هُ يَوْعِدُ عَل

ُ
صْل

َ
سْرَةِ  "يَعِدُ" ا

َ
فَتْحَةِ وَالك

ْ
وْعِهَا بَيْنَ ال

ُ
لِوُق

صَارَ يَعِدُ.
َ
ضَارَعَةِ ف

ُ
 الْ

ُ
هَا حَرْف

َ
بْل
َ
قَةِ وَق حَقَّ

ُ
 الْ

Artinya : I’lāl lafaż " ُيَعِد" asalnya adalah lafaż " ُيَوْعِد" mengikuti wazan 

 Huruf wāwu dibuang karena wāwu itu jatuh di antara harakah ."يَفْعِلُ "

fatḥah dan harakah kasrah yang nyata dan sebelum wāwu itu ada huruf 

muḍāraʻah, maka jadilah lafaż " ُيَعِد". 

مَّ  ❖
ُ
صَارَ يَضِعُ. ث

َ
وْعِهَا الخ. ف

ُ
تِ الوَاوُ لِوُق

َ
ى وَزْنِ يَفْعِلُ ؛ حُذِف

َ
هُ يَوْضِعُ عَل

ُ
صْل

َ
"يَضَعُ" ا

ادُ   تِحَتِ الضَّ
ُ
صَارَ  ف

َ
عَيْنُ ف

ْ
قِ وَهِيَ ال

ْ
وْ حَرْفِ الحَل

َ
ادُ ا بَاقِ وَهِيَ الضَّ

ْ
جْلِ حَرْفِ الِْط

َ َ
لْ

 يَضَعُ.

Artinya : lafaż " ُيَضَع" asalnya adalah lafaż " ُيَوْضِع" mengikuti wazan 

 Huruf wāwu dibuang karena wāwu itu jatuh ... dan seterusnya ."يَفْعِلُ "

(sama seperti keterangan di atas), maka jadilah lafaż " ُيَضِع". Kemudian, 

huruf ḍad difatḥah karena merupakan huruf iţbaq, huruf iţbaq adalah 

huruf ḍad, atau huruf ḥalq yaitu ‘ain, maka jadilah lafaż " ُيَضَع". 

4. Ringkasan 

a. Apabila wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya didahului dengan sukun, maka wāwu tersebut diganti 

dengan yā’. Kemudian yā’ yang pertama diidgamkan pada yā’ 

yang kedua.  

b. Ada  2syarat Penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu :  

1). Huruf wāwu dan yā’ berada pada satu kata. 

2). Huruf wāwu dan yā’ yang berada di awal harus sukun. 
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5. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

1) Apabila wāwu dan yā’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya didahului dengan sukun, maka wāwu tersebut diganti 

dengan yā’. Kemudian yā’ yang pertama diidgamkan pada yā’ 

yang kedua.  

(B - S) …………………………………………….. 

2) Salah satu syarat Penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu Huruf 

wāwu atau yā’ yang berada di awal harus berharakah ḍammah. 

(B - S) …………………………………………….. 

3) Asal Kata  ُيَجِل adalah    ُيَوْجِل 

(B - S) …………………………………………….. 

4) Asal Kata  ُيَضَع adalah  ُيَوْضِع.  

(B - S) …………………………………………….. 

5) Asal Kata  ُيَمِق adalah  .  ُيَيْمِق  

(B - S) …………………………………………….. 

 

I’lāl lah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

 

وۡرَىٰةِ   .1 ٱلتَّ فِی  عِندَهُمۡ  تُوبًا 
ۡ
مَك هُ ۥ

َ
یَجِدُون ذِی 

َّ
ٱل یَّ  ِ

م 
ُ ۡ
ٱلأ بِىَّ  ٱلنَّ سُولَ  ٱلرَّ بِعُونَ 

َّ
یَت ذِینَ 

َّ
ٱل

عۡرُوفِ  
َ ۡ
مُرُهُم بِٱلْ

ۡ
یَأ نجِیلِ  ِ

ۡ
يۡهِمُ  وَٱلإ

َ
ِمُ عَل

تِ وَیُحَر 
ٰ
بَـ ِ
ی 
َّ
هُمُ ٱلط

َ
وَیُحِلُّ ل رِ 

َ
نك

ُ ۡ
وَیَنۡهَىٰهُمۡ عَنِ ٱلْ

 وَ 
َ
ث ىِٕ

ٰٰۤ
بَـ
َ
خ
ۡ
رُوهُ یَضَعُ  ٱل  بِهِۦ وَعَزَّ

۟
ذِینَ ءَامَنُوا

َّ
ٱل
َ
 ف

ِۚ
يۡهِمۡ

َ
تۡ عَل

َ
ان
َ
تِى ك

َّ
لَ ٱل

ٰ
ـ
َ
ل
ۡ
غ
َ ۡ
عَنۡهُمۡ إِصۡرَهُمۡ وَٱلأ

 
۟
بَعُوا صَرُوهُ وَٱتَّ

َ
فۡلِحُونَ وَن

ُ ۡ
كَ هُمُ ٱلْ ىِٕ

ٰٰۤ
ـ
َ
و۟ل
ُ
نزِلَ مَعَهُۥٰۤ أ

ُ
ذِیٰۤ أ

َّ
ورَ ٱل  ٱلنُّ

[Surat Al-A'raf 157] 
رُورًا( .2

ُ
 غ

َّ
نُ إِلْ

ٰ
ـ
َ
یۡط  وَمَا یَعِدُهُمُ ٱلشَّ

ۖ
يهِمۡ ِ

 )یَعِدُهُمۡ وَیُمَن 

(Surat An-Nisa' 120)    
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MATERI 8 

Penggantian Wāwu setelah Harakah 

Kasrah menjadi Yā’ 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

 

Latihan soal 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

  

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menjelaskan kaidah penggantian wāwu setelah 

harakah kasrah menjadi yā' beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

Penggantian wāwu setelah harakah kasrah menjadi yā'. 

• Siswa mampu mengI’lāl contoh kata yang mengalami 

Penggantian wāwu setelah harakah kasrah menjadi yā'. 
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B. MATERI 

1. Penggantian Wāwu setelah Harakah Kasrah menjadi Yā’ 

 

Pada contoh nomer satu, terdapat kata  َي  kata tersebut berasal  رَض ِ

dari kata  َرَضِو . Pada kata  َرَضِو terdapat huruf wāwu yang berada di 

akhir kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf 

wāwu tersebut harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż 

يَ   Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena huruf . رَض ِ

yā’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wāwu selalu 

identik dengan ḍammah.  

Pada contoh nomer dua, terdapat kata   ٍاز
َ
 kata tersebut berasal  غ

dari kata  ٌازِو
َ
ازِوٌ  Pada kata .غ

َ
 terdapat huruf wāwu yang berada di akhir غ

kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf wāwu 

tersebut harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi lafaż  ٌازِي
َ
  .غ

Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena 

huruf yā’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wāwu 

selalu identik dengan ḍammah. Pada lafaż  ٌازِي
َ
 terdapat huruf yā’ yang ,غ

berharakah ḍammah dan berada diakhir kata, maka harakah ḍammah 

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaż  ْازِي
َ
 Kata .غ

ازِيْ 
َ
 adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan lisan, lafaż itu غ

ي   1) ض ِ ضِ      ر   و  ر 

ازٍ   2)
 
ازِوٌ        غ

 
  غ

اسٍ  3)
 
اسِوٌ        ك

 
 ك
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harus diubah menjadi lafaż  ْازٍي
َ
ازٍيْ  Pada lafaż .غ

َ
 terdapat tanwin dan غ

sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab, ini 

disebut  ِاكِنَيْن تِقَاءُ السَّ
ْ
 maka huruf yā’ harus ,(bertemunya 2 huruf mati) اِل

dibuang karena alasan  ِاكِنَيْن السَّ تِقَاءُ 
ْ
 (bertemunya 2 huruf mati) اِل

sehingga menjadi lafaż  ٍاز
َ
 .غ

Pada contoh nomer tiga terdapat kata  ٍاس
َ
 kata tersebut berasal ك

dari kata  ٌاسِو
َ
اسِوٌ  Pada kata . ك

َ
 terdapat huruf wāwu yang berada di ك

akhir kata sedangkan harakah sebelumnya adalah kasrah, maka huruf 

wāwu tersebut harus diganti menjadi huruf yā’ sehingga menjadi 

lafaż  ٌاس ِ ي
َ
 Alasannya adalah untuk memudahkan pengucapan karena . ك

huruf yā’ selalu identik dengan harakah kasrah, sedangkan huruf wāwu 

selalu identik dengan ḍammah. Pada lafaż  ٌاس ِ ي
َ
 terdapat huruf yā’ yang ,ك

berharakah ḍammah dan berada diakhir kata, maka harakah ḍammah 

tersebut harus diganti menjadi sukun, sehingga menjadi lafaż  ْي اس ِ
َ
  . ك

Kata  ْي اس ِ
َ
 adalah isim, maka untuk memudahkan pengucapan ك

lisan, lafaż itu harus diubah menjadi lafaż  ْي اس ٍ
َ
يْ  Pada lafaż . ك اس ٍ

َ
 terdapat ك

tanwin dan sukun yang berkumpul dalam satu kata. Dalam istilah arab, 

ini disebut  ِاكِنَيْن السَّ تِقَاءُ 
ْ
 ’maka huruf yā ,(bertemunya 2 huruf mati) اِل

harus dibuang karena alasan  ِاكِنَيْن تِقَاءُ السَّ
ْ
 (bertemunya 2 huruf mati) اِل

sehingga menjadi lafaż  ٍاس
َ
 .ك

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “ apabila ada 

huruf wāwu jatuh setelah harakah kasrah di dalam isim atau fi’il, maka 

huruf wāwu itu diganti dengan huruf wāwu”. 

Ada 1 syarat dalam penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu: huruf 

wāwu terletak setelah harakah kasrah. 
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2. Kaidah I’lāl  

 
Artinya : apabila ada huruf wāwu jatuh setelah harakah kasrah di 

dalam isim atau fi’il, maka huruf wāwu itu diganti dengan huruf yā. 

Contoh lafaż  َي ازٍ  dan رَض ِ
َ
ازِوٌ  dan رَضِوَ  asalnya adalah غ

َ
 .غ

3. Cara Pengi’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

صَارَ   ❖
َ
ف سْرَةٍ 

َ
ك بَعْدَ  وْعِهَا 

ُ
لِوُق يَاءَ  الوَاوُ  تِ 

َ
بْدِل

ُ
ا  : عِلَ 

َ
ف وَزْنِ  ى 

َ
عَل رَضِوَ  هُ 

ُ
صْل

َ
ا يَ"  رَض ِ

يَ"  "رَض ِ

Artinya: lafaż " َي عِلَ " mengikuti wazan "رَضِوَ " asalnya adalag lafaż "رَض ِ
َ
 ."ف

Huruf wāwu diganti menjadi huruf yā’ karena wāwu itu jatuh setelah 

harakah kasrah, maka jadilah lafaż " َي   ."رَض ِ

صَارَ  ❖
َ
ف سْرَةٍ 

َ
ك بَعْدَ  وْعِهَا 

ُ
لِوُق يَاءَ  الوَاوُ  تِ 

َ
بْدِل

ُ
ا ؛  اعِلٌ 

َ
ف وَزْنِ  ى 

َ
عَل ازِوٌ 

َ
هُ غ

ُ
صْل

َ
ا ازٍ" 

َ
"غ

لِْسْتِ  اليَاءُ  سْكِنَتِ 
ُ
ا مَّ 

ُ
ث ؛  ازِيٌ 

َ
اليَاءُ  غ وَهُمَا  اكِنَانِ  السَّ تَقٰى 

ْ
ال
َ
ف يْهَا 

َ
عَل ةِ  مَّ الضَّ قَالِ 

ْ
ث

ازٍى. 
َ
صَارَ غ

َ
نْوِيْنُ ف ازٍ  وَالتَّ

َ
صَارَ غ

َ
اكِنَيْنِ ف تِقَاءِ السَّ

ْ
عًا لْل

ْ
تِ اليَاءُ دَف

َ
حُذِف

َ
 ف

Artinya:  ٍاز
َ
ازِوٌ  asalnya غ

َ
اعِلٌ  mengikuti wazan غ

َ
 ,’Wāwu diganti yā .  ف

karena jatuh sesudah harakah kasrah, maka menjadi  ٌازِي
َ
 ’kemudan Yā ,غ

disukunkan karena beratnya harakah ḍammah atas Yā’ maka menjadi 

ازٍيْ 
َ
 kemudian yā’ dibuang untuk menolak bertemunya dua mati yaitu ,غ

yā’ dan tanwin, maka menjadi  ٍاز
َ
 .غ

ا
 
تِ   اِذ ع 

 
ق اوُ   و  و 

ْ
عْد    ال ةٍ   ب  سْر 

 
وْ   اِسْمٍ   فِيْ   ك

 
   فِعْلٍ،  ا

ْ
ت

 
بْدِل

ُ
 ا

اءً، حْوُ  ي 
 
ي   ن ض ِ ازٍ  ر 

 
غ هُم   و 

ُ
صْل

 
ضِو   ا ا ازِوٌ  ر 

 
غ  و 
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4. Ringkasan 

a.  Apabila ada huruf wāwu jatuh setelah harakat kasrah di dalam 

isim atau fi’il, maka huruf wāwu itu diganti dengan huruf ya’. 

Contoh lafaż  َي ازٍ  dan رَض ِ
َ
ازِوٌ  dan رَضِوَ  asalnya adalah غ

َ
  . غ

b. Ada 1 syarat dalam penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu: huruf 

wāwu terletak setelah harakah kasrah. 

5. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) apabila ada huruf wāwu jatuh setelah harakah kasrah di dalam 

isim atau fi’il, maka huruf wāwu itu diganti dengan huruf yā’ . 

(B - S) …………………………………………….. 

2) Ada 1 syarat dalam penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu: huruf 

wāwu terletak setelah harakah fatḥah.  

(B - S) …………………………………………….. 

3) Ada 1 syarat dalam penggantian wāwu menjadi yā’ yaitu: huruf 

wāwu terletak setelah sukun.  

(B - S) …………………………………………….. 

4) Asal kata  ٍعَار adalah  ٌعَارِو.  

(B - S) …………………………………………….. 

5) Asal kata  ٍصَاخ adalah  ٌصَاخِو   

(B - S) …………………………………………….. 
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I’lāl lah kata yang dibawah ini dengan benar! 

 

هُمۡ 
َ
 ل
ِۚ
هُمۡ

ُ
دِقِينَ صِدۡق

ٰ
ـ ا یَوۡمُ یَنفَعُ ٱلصَّ

َ
ذ
ٰ
ُ هَـ

َّ
الَ ٱللَّ

َ
  جَنت  )ق

 
لِدِینَ   َ

ٰ
ـ
َ
رُ خ

ٰ
نۡهَـ
َ ۡ
حۡتِهَا ٱلأ

َ
جۡرِی مِن ت

َ
ت

 
ۖ
بَدا

َ
 أ
ٰۤ
ىَ فِيهَا ض ِ   رَّ

َ
 ذ

ِۚ
 عَنۡهُ

۟
ُ عَنۡهُمۡ وَرَضُوا

َّ
عَظِیمُ( ٱللَّ

ۡ
فَوۡزُ ٱل

ۡ
 لِكَ ٱل
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MATERI 9 

Pembuangan Huruf ‘Illāh Wāwu/ Yā’ 

 

 

 

 

 

Kaidah i’lāl 

 

 

 

 

 

Cara pengi’lālan 

 

 

 

 

 

Ringkasan 

 

 

 

 

 

Latihan soal 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghafal dan menjelaskan pembuangan huruf 

'illāh wāwu/ yā' beserta syarat-syaratnya. 

• Siswa mampu memberikan contoh kata yang mengalami 

pembuangan 'illāh wāwu/ yā'. 

• Siswa mampu mengI’lāl contoh kata yang mengalami 

pembuangan 'illāh wāwu/ yā'. 
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B. MATERI 

1. Pembuangan Huruf ‘Illāh Wāwu 

    

Pada contoh nomer satu, terdapat kata ْصُن kata tersebut berasal 

dari kata  ْصْوُن
ُ
صْوُنْ  Pada kata .ا

ُ
 ,terdapat huruf wāwu yang berharakah ,ا

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/ disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wāwu tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ْصُوْن
ُ
 maka ,ا

bertemulah dua sukun yaitu wāwu dan nun, maka wāwu tersebut harus 

dibuang, sehingga menjadi lafaż  ْصُن
ُ
 ,Lalu huruf hamzah dibuang  .ا

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْصُن.  

Pada contoh nomer dua terdapat kata  ْن
ُ
 kata tersebut berasal  ك

dari kata  ْوُن
ْ
ك
ُ
وُنْ  Pada kata .ا

ْ
ك
ُ
 ,terdapat huruf wāwu yang berharakah ,ا

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/ disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wāwu tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ْوْن
ُ
ك
ُ
 maka ,ا

bertemulah dua sukun yaitu wāwu dan nun, maka wāwu tersebut harus 

dibuang, sehingga menjadi lafaż  ْن
ُ
ك
ُ
 ,Lalu huruf hamzah dibuang  .ا

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْن
ُ
  .ك

صْوُنْ        صُنْ  1)
ُ
 ا

نْ   2)
ُ
وُنْ       ك

ْ
ك
ُ
 ا

لْ  3)
ُ
وُلْ       ق

ْ
ق
ُ
 ا



 

195 

Pada contoh nomer tiga terdapat kata  ْل
ُ
 kata tersebut berasal  ق

dari kata  ْوُل
ْ
ق
ُ
وُلْ  Pada kata .ا

ْ
ق
ُ
 ,terdapat huruf wāwu yang berharakah ,ا

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/ disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf wāwu tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi   ْوْل
ُ
ق
ُ
 maka , ا

bertemulah dua sukun yaitu wāwu dan lam, maka wāwu tersebut harus 

dibuang, sehingga menjadi lafaż  ْل
ُ
ق
ُ
 ,Lalu huruf hamzah dibuang  .ا

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْل
ُ
  .ق

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa “apabila ada 

huruf wāwu mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, 

maka wāwu tersebut harus dibuang.” 

Ada 1 syarat dalam pembuangan wāwu yaitu: wāwu mati 

(disukun) harus bertemu dengan huruf mati lainnya.  

2. Pembuangan Huruf ‘illahYā’ 

  

Pada contoh nomer satu terdapat kata  ْسِر  kata tersebut berasal 

dari kata  ْاِسْيِر. Pada kata  ْاِسْيِر, terdapat huruf yā’ yang berharakah, 

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/ disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf yā’ tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi  ْاِسِيْر, maka bertemulah 

dua sukun yaitu yā’ dan ra, maka yā’ tersebut harus dibuang, sehingga 

 اِسْيِرْ         سِرْ  1)

 اِجْيِئْ           جِئْ   2)

 اِجْيِبْ         جِبْ   3)
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menjadi lafaż  ْاِسِر.  Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah tidak 

dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْسِر.  

Pada contoh nomer  dua terdapat kata    ْجِئ kata tersebut berasal 

dari kata  ْاِجْيِئ. Pada kata  ْاِجْيِئ, terdapat huruf yā’ yang berharakah, 

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf yā’ tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi    ْاِجِيْئ maka bertemulah 

dua sukun yaitu yā’ dan hamzah, maka yā’ tersebut harus dibuang, 

sehingga menjadi lafaż  ْاِجْئ.  Lalu huruf hamzah dibuang, karena sudah 

tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْجِئ .  

Pada contoh nomer tiga terdapat kata  ْجِب kata tersebut berasal 

dari kata  ْاِجْيِب . Pada kata  ْاِجْيِب , terdapat huruf yā’ yang berharakah, 

sedangkan sebelumnya terdapat huruf şaḥīḥ yang mati/ disukun, maka 

untuk memudahkan bacaan, harakah huruf yā’ tersebut harus ditukar 

dengan harakah huruf şaḥīḥ sebelumnya menjadi   ْاِجِيْب , maka 

bertemulah dua sukun yaitu yā’ dan ba, maka yā’ tersebut harus 

dibuang, sehingga menjadi lafaż  ْاِجِب .  Lalu huruf hamzah dibuang, 

karena sudah tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْجِب .  

Pada ketiga contoh di atas dapat diketahui bahwa apabila ada 

huruf yā’ mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka 

yā’ tersebut harus dibuang. 

Ada 1 syarat dalam pembuangan yā’ yaitu: yā’ mati (disukun) 

harus bertemu dengan huruf mati lainnya.  
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3. Kaidah ‘I’lāl  

  

Artinya : Apabila ada huruf wāwu dan huruf yā’ yang keduanya 

mati (disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya 

dibuang, contoh " ْصُن" dan " ْسِر" asalnya adalah " ْصْوُن
ُ
 ."اِسْيِرْ " dan "ا

4. Cara Peng’I’lālan 

لُ :
َ

 الِإعْلا

هُ   ❖
ُ
صْل

َ
ا  "صُنْ" 

َ
بْل
َ
ق مَا  ى 

َ
اِل الوَاوِ   

ُ
ة
َ
حَرَك تْ 

َ
قِل

َ
ن عُلْ. 

ْ
ف
ُ
ا وَزْنِ  ى 

َ
عَل صْوُنْ 

ُ
كِهَا  ا لِتَحَرَّ هَا 

وْنِ  
ُ
وَهُمَا  حَ وَسُك اكِنَانِ  السَّ تَقَى 

ْ
ال
َ
ف صُوْنْ 

ُ
ا صَارَ 

َ
ف قَلِ  ِ

 
لِلث عًا 

ْ
دَف بْلهَا 

َ
ق صَحِيْحٍ  رْفٍ 

تِقَاءِ 
ْ
عًا لِْل

ْ
تِ الوَاوُ دَف

َ
حُذِف

َ
ونُ ف    الوَاوُ وَالنُّ

ُ
تْ هَمْزَة

َ
مَّ حُذِف

ُ
صُنْ. ث

ُ
صَارَ ا

َ
اكِنَيْنِ ف السَّ

صَارَ صُنْ.
َ
يْهَا ف

َ
 الوَصْلِ لِعَدَمِ الْحِْتِيَاجِ اِل

Artinya:  ْصُن asalnya  ْصْوُن
ُ
عُلْ  mengikuti wazan أ

ْ
ف
ُ
 harakah wāwu ,ا

dipindah ke huruf sebelumnya, karena wāwu berharakah dan 

sebelumnya ada huruf şaḥīḥ mati/ sukun (lihat Kaidah ‘I’lāl ke 2) untuk 

menolak beratnya mengucapkan, maka menjadi  ْصُوْن
ُ
 maka wāwu ,ا

dibuang untuk menolak bertemunya dua mati/sukun, maka menjadi 

صُنْ 
ُ
 kemudian Hamzah Waşal-nya dibuang karena tidak dibutuhkan ,ا

lagi, maka menjadi  ْصُن 

وْنِ   ❖
ُ
كِهَا وَسُك هَا لِتَحَرَّ

َ
بْل
َ
ى مَا ق

َ
يَاءِ اِل

ْ
 ال

ُ
ة
َ
تْ حَرَك

َ
عِلْ ؛ نُقِل

ْ
ى وَزْنِ اِف

َ
هُ اِسْيِرْ عَل

ُ
صْل

َ
"سِرْ" ا

صَارَ اِ حَ 
َ
قَلِ ف ِ

 
عًا لِلث

ْ
بْلهَا دَف

َ
اكِنَانِ وَهُمَا    سِيْرْ رْفٍ صَحِيْحٍ ق تَقَى السَّ

ْ
ال
َ
اليَاءُ وَالرَاءُ  ف

 

https://nahwusharaf.wordpress.com/belajar-ilal/kaidah-ilal/kaidah-ilal-ke-2-%c2%bb-syakalharakattasykiltanda-baca-huruf-wauya-bina-ajwaf-dipindah-pada-huruf-sebelumnya/
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تِ  
َ
حُذِف

َ
 ف

ْ
صَارَ االيَاءُ دَف

َ
اكِنَيْنِ ف تِقَاءِ السَّ

ْ
 الوَصْلِ لِعَدَمِ  سِرْ عًا لِْل

ُ
تْ هَمْزَة

َ
مَّ حُذِف

ُ
. ث

صَارَ 
َ
يْهَا ف

َ
 .سِرْ الْحِْتِيَاجِ اِل

Artinya:  ْسِر asalnya  ْاِسْيِر mengikuti wazan  ْعِل
ْ
 harakah Yā’ dipindah ,اِف

ke huruf sebelumnya, karena Yā’ berharakah dan sebelumnya ada huruf 

şaḥīḥ mati/sukun (lihat Kaidah ‘I’lāl ke 2) untuk menolak beratnya 

mengucapkan, maka menjadi  ْاِسِيْر, maka Yā’ dibuang untuk menolak 

bertemunya dua mati/sukun, maka menjadi  ْاِسِر, kemudian Hamzah 

Waşal-nya dibuang karena tidak dibutuhkan lagi, maka menjadi  ْسِر 

5. Ringkasan 

a. Apabila ada huruf wāwu dan huruf yā’ yang keduanya mati 

(disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya 

dibuang, contoh " ْصُن" dan " ْسِر" asalnya adalah " ْصْوُن
ُ
 dan "ا

 ."اِسْيِرْ "

b. Ada 1 syarat dalam pembuangan wāwu atau yā’ yaitu: wāwu 

atau yā’ mati (disukun) harus bertemu dengan huruf mati 

lainnya.  

 

6. Latihan Soal 

Lingkarilah huruf (b), jika pernyataan yang disediakan benar, dan 

lingkarilah huruf (s), jika pernyataan yang diberikan salah, dan 

benarkan yang salah! 

 

1) Apabila ada huruf wāwu dan huruf yā’ yang keduanya mati 

(disukun) bertemu dengan huruf mati lainnya, maka keduanya 

dibuang.  

(B - S) ……………………………………………..  

https://nahwusharaf.wordpress.com/belajar-ilal/kaidah-ilal/kaidah-ilal-ke-2-%c2%bb-syakalharakattasykiltanda-baca-huruf-wauya-bina-ajwaf-dipindah-pada-huruf-sebelumnya/
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2) Ada 1 syarat dalam pembuangan wāwu atau yā’ yaitu: wāwu 

atau yā’ mati (disukun) harus bertemu dengan huruf yang 

berharakah. 

(B - S) ……………………………………………..  

3) Asal Kata  ْم
ُ
يُمْ  adalah ق

ْ
ق
ُ
  .ا

(B - S) ……………………………………………..  

4) Asal Kata  
ْ
ذ
ُ
  .    adalah خ

ْ
ذ
ُ
وْخ

ُ
أ   

(B - S) ……………………………………………..  

5) Asal Kata  ْسِر adalah  .  ْاسْوِر    

(B - S) ……………………………………………..  

 

‘I’lāl lah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

لۡ  .1
ُ
قِ  ق

َ
فَل

ۡ
ِ ٱل

 بِرَب 
ُ
عُوذ

َ
   (Q.S. Al Falaq ayat 1) أ

لۡ  .2
ُ
حَدٌ ق

َ
ُ أ

َّ
   (Q.S. Al ikhlas ayat 1) هُوَ ٱللَّ

هُ ۥ .3
َ
ن یَقُولَ ل

َ
ا أ
ً 
یۡـ
َ
رَادَ ش

َ
 أ
ٰۤ
ا
َ
مۡرُهُۥٰۤ إِذ

َ
 أ
ٰۤ
مَا ن إِنَّ

ُ
ونُ ك

ُ
یَك

َ
    (Q.S. Yasin ayat 82) ف
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Latihan Soal Ujian Akhir Semester 

Lengkapilah Bagan ‘I’lāl Berikut! 

 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.   

 

 

Tuliskan “S” Jika Pernyataan Salah atau “B” Jika Pernyataan Benar! 

ارِئ ( … ) .1
َ
 .merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-3 ق

 ’sehingga harokat yā سَارَ  merupakan isim alat dari مِسْيَرٌ ( … ) .2

perlu ditukar dengan harokat sin. 

 .merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-4 مَرْئِي  ( … ) .3

 .يَوْجَيُ  asal kata sebelum di’I’lāl adalah يَوْجٰى( … ) .4

ى( … ) .5
ٰ
ق
َ

 .merupakan salah satu contoh penerapan kaidah ke-5 لْ

Qoidah ke- … . } 
 

Qoidah ke- … . } 
 

Qoidah ke- … . } 
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6. ( … ) Asal Kata   مَوْقِي adalah  ٌوْي
ُ
  .مَوْق

7. ( … ) Asal Kata   مَنْئِ ي adalah  ٌمَنْئُ يْي .   

 

Jodohkan pernyataan berikut! 

  القاعدة

 الثانية

  3.   ُوَاو
ْ
تِ ال

َ
ك حَرَّ

َ
ا ت

َ
تَا  إذ

َ
بْدِل

ُ
لِمَتَيْهِمَا أ

َ
ةٍ فِيْ ك

َ
صِل تْحَةٍ مُتَّ

َ
يَاءُ بَعْدَ ف

ْ
وَال

لِفًا 
َ
 أ

  القاعدة

 الرابعة

  4.   انَ مَا
َ
جْوَفٍ وَك

َ
 مِنْ أ

ً
ة
َ
ِك
يَاءُ عَيْنًا مُتَحَر 

ْ
وَاوُ وَال

ْ
عَتِ ال

َ
ا وَق

َ
إِذ

تُهُمَا إلىَ مَا  
َ
تْ حَرْك

َ
هُمَا سَاكِنًا صَحِيْحًا نُقِل

َ
بْل
َ
هُمَا ق

َ
بْل
َ
 ق

  ٍق
َ
وْنِهَا  .  5 لْ

َ
لِفٍ زَائِدَةٍ مَعَ ك

َ
وْعِهَا بَعْدَ أ

ُ
 لِوُق

ً
وَاوُ هَمْزَة

ْ
تِ ال

َ
بْدِل

ُ
أ

اعِلٍ  
َ
 عَيْنَ اسْمِ ف

  ٌائِل
َ
لِمَةٍ وَاحِدَةٍ وَسُبِقَتْ إِحْدَاهُمَا   .  6 ق

َ
يَاءُ فِيْ ك

ْ
وَاوُ وَال

ْ
ا اجْتَمَعَتِ ال

َ
إِذ

وَاوُ يَ 
ْ
تِ ال

َ
بْدِل

ُ
وْنِ أ

ُ
ك ةِ بِالسُّ انِيَّ

َّ
ى فِي الث

َ
وْل
ُ
لأ
ْ
يَاءُ ا

ْ
دْغِمَتِ ال

ُ
 اءً وَ أ

  سْرٰى
َ
كِنَانِ وَهُمَا   .  7 أ تَقٰى السَّ

ْ
ال
َ
يْهَا ف

َ
ةِ عَل مَّ قَالِ الضَّ

ْ
يَاءُ لْسْتِث

ْ
سْكِنَتِ ال

ُ
أ

اكِنَيْنِ  تِقَاءِ السَّ
ْ
عًا لْل

ْ
تْ اليَاءُ دَف

َ
حُذِف

َ
نْوِيْنُ ف يَاءُ وَالتَّ

ْ
 ال

 

Tuliskan Proses ‘I’lālnya! 

وْنَ   .1
َ
ش

ْ
يَخ       

 نِدَاءٌ   .2

 صَاخٍ  .3

 يَغِيْبُ  .4

 يَعِدُ  .5
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‘I’lāllah kata yang digaris bawahi dibawah ini dengan benar! 

ذِی   .1
َّ
ٱل یَّ  ِ

م 
ُ ۡ
ٱلأ بِىَّ  ٱلنَّ سُولَ  ٱلرَّ بِعُونَ 

َّ
یَت ذِینَ 

َّ
وۡرَىٰةِ  یَجِدُ ٱل ٱلتَّ فِی  عِندَهُمۡ  تُوبًا 

ۡ
مَك هُ ۥ

َ
ون

عۡرُوفِ  
َ ۡ
مُرُهُم بِٱلْ

ۡ
یَأ نجِیلِ  ِ

ۡ
يۡهِمُ    وَیَنۡهَىٰهُمۡ وَٱلإ

َ
ِمُ عَل

تِ وَیُحَر 
ٰ
بَـ ِ
ی 
َّ
هُمُ ٱلط

َ
وَیُحِلُّ ل رِ 

َ
نك

ُ ۡ
عَنِ ٱلْ

ىِٕ 
ٰٰۤ
بَـ
َ
خ
ۡ
 وَ ٱل

َ
تِى  یَضَعُ  ث

َّ
لَ ٱل

ٰ
ـ
َ
ل
ۡ
غ
َ ۡ
تۡ عَنۡهُمۡ إِصۡرَهُمۡ وَٱلأ

َ
ان
َ
رُوهُ   ك  بِهِۦ وَعَزَّ

۟
ذِینَ ءَامَنُوا

َّ
ٱل
َ
 ف

ِۚ
يۡهِمۡ

َ
عَل

فۡلِحُونَ  
ُ ۡ
كَ هُمُ ٱلْ ىِٕ

ٰٰۤ
ـ
َ
و۟ل
ُ
نزِلَ مَعَهُۥٰۤ أ

ُ
ذِیٰۤ أ

َّ
ورَ ٱل  ٱلنُّ

۟
بَعُوا صَرُوهُ وَٱتَّ

َ
 وَن

[Surat Al-A'raf 157] 

لْ  .2
ُ
اق

َ
ن
َ
مَا أ مْ  إِنَّ

ُ
ك
ُ
ل
ْ
رٌ مِث

َ
مَنْ  يُوحَىٰ بَش

َ
هٌ وَاحِدٌ ۖ ف

َٰ
مْ إِل

ُ
هُك

َٰ
مَا إِل نَّ

َ
يَّ أ

َ
انَ إِل

َ
هِ   يَرْجُو لِقَاءَ  ك ِ

رَب 

حَدًا
َ
هِ أ ِ

رِكْ بِعِبَادَةِ رَب 
ْ
 يُش

َ
 صَالِحًا وَلْ

ً
يَعْمَلْ عَمَلا

ْ
ل
َ
 ف

ىٰ   .3
َ
عۡل

َ ۡ
هِ ٱلأ ِ

ءَ وَجۡهِ رَب 
ٰۤ
ا
َ
 ٱبۡتِغ

َّ
  ۝إِلْ

َ
سَوۡف

َ
ىٰ( وَل  یَرۡض َ

 (Surat Al-Lail 1 – 21)  

لۡ  .4
ُ
حَدٌ ق

َ
ُ أ

َّ
   (Q.S. Al ikhlas ayat 1)  هُوَ ٱللَّ

ن  .5
َ
ا أ
ً 
یۡـ
َ
رَادَ ش

َ
 أ
ٰۤ
ا
َ
مۡرُهُۥٰۤ إِذ

َ
 أ
ٰۤ
مَا هُ ۥ یَقُولَ إِنَّ

َ
ونُ ل

ُ
یَك

َ
ن ف

ُ
    (Q.S. Yasin ayat 82)  ك
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A. KESIMPULAN 

" I’lāl (defekasi vokal) adalah merubah huruf 'illat yang 

mempunyai tujuan untuk meringankan bacaan dengan berbagai 

proses, meliputi proses penggantian, proses pemindahan, 

(penyukuman).”. 

Bahan ajar adalah suatu bentuk bahan yang digunakan oleh 

pendidik / instruktur dalam pembelajaran di kelas. Bentuk bahan ajar 

bisa berupa bahan cetak, contohnya buku ajar, modul, hand out, audio 

visual, lembar kerja atau buku teks dan lain sebagainya. Bahan ajar 

perlu dikembangkan seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Dalam pengembangan ini model pengembangan yang 

digunakan mengacu pada model pengembangan R&D menurut 

Borg & Gall yang mempunyai beberapa tahap berikut : (1) Analisis 

kebutuhan, (2) kajian pustaka, (3) observasi dan wawancara, (4) 

pemilihan materi, (5) pengembangan produk, (6) uji ahli, (7) revisi 

hasil uji coba, (8) uji coba produk, (9) menyempurnakan produk 

akhir” (Borg, & Gall, 2003). 

Produk bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif 

dinyatakan layak untuk digunakan. Dari segi keterbacaan, produk 

bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif dinyatakan 

mudah untuk dibaca dan digunakan setelah dilakukan tes rumpang 
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dan dinyatakan sangat mudah dibaca, setelah dilakukan perhitungan 

rumus Fog Index. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli dan uji lapangan, 

maka produk Pengembangan bahan ajar Qawā’idul I’lāl dengan 

pendekatan induktif dinyatakan layak, valid dan mudah dibaca untuk 

digunakan dalam pembelajaran i’lāl.  

Saran pertama untuk para siswa, diharapkan para siswa 

bersedia untuk menggunakan hasil pengembangan bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga para siswa dapat mempelajari i’lal dengan mudah. 

Saran kedua untuk guru bahasa Arab. diharapkan guru bahasa 

Arab bersedia untuk menggunakan hasil pengembangan bahan ajar 

Qawā’idul I’lāl dengan pendekatan induktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga guru dapat mengajar dengan mudah. 

Saran ketiga untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengevaluasi produk pengembangan ini sehingga bisa ditemukan 

kekurangan dan dapat dipebaiki untuk pengembangan selanjutnya. 
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